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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta Didik Kelas VIII
MTs Azzaky Pekalongan Ditinjau
dari Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an
Peneliti : Ma’adzah ‘Adawiyah
NIM : 2008056038

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs
Azzaky Pekalongan ditinjau dari kemampuan menghafal Al-
Qur'an. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta
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didik kelas VIII yang berjumlah 15 peserta didik. Berdasarkan
hasil analisis data, terdapat lima peserta didik dengan kategori
kemampuan menghafal Al-Qur’an tinggi, tujuh peserta didik
dengan kategori kemampuan menghafal Al-Qur’an sedang, dan
tiga peserta didik dengan kategori kemampuan menghafal Al-
Qur’an rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
kemampuan komunikasi matematis matematis, tes
kemampuan menghafal Al-Qur’an serta wawancara. Teknik
analisis data melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kkesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori
kemampuan menghafal Al-Qur'an tinggi mampu memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Peserta
didik dengan kategori kemampuan menghafal Al-Qur’an
sedang kurang mampu memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis. Peserta didik dengan
kategori kemampuan menghafal Al-Qur'an rendah tidak
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi
matematis.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an, Pola Bilangan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi salah satu hal penting dan
utama dalam perkembangan suatu generasi bangsa.
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan diartikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribaadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Namun, Kkenyataannya mutu pendidikan di
Indonesia sampai sekarang ini masih rendah
dibandingkan dengan negara lain. Menurut survei Political
and Economic Risk Consultant (PERC) menyatakan bahwa
kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-
12 dari 12 negara di Asia. Posisi Indonesia masih terbilang
rendah. Oleh karena itu berbagai upaya dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan dilakukan dalam
segala bidang ilmu, salah satunya yakni matematika.

Matematika memiliki peranan penting yang menjadi
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sarana dalam pemecahan masalah  kehidupan
(Misel,2016) (Dewimarni,2017) Oleh karena itu, wajar
jika matematika diajarkan di semua jenjang pendidikan di
Indonesia. Dalam kurikulum 2013, salah satu tujuan
pendidikan matematika yang ingin dicapai yaitu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
High Order Thinking Skills.

Pembelajaran berbasis HOTS abad 21 menggunakan
istilah yang dikenal sebagai 4C (critical thinking,
communication, collaboration, and creativity). Oleh karena
itu salah satu kemampuan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan  berkomunikasi. Dalam  matematika,
kemampuan ini disebut kemampuan komunikasi
matematis.

Kemampuan komunikasi matematis penting
dimiliki oleh peserta didik, yaitu bagaimana mereka
mampu untuk mengungkapkan pemikirannya baik secara
lisan maupun tulisan. Kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dapat dikembangkan melalui proses
pembelajaran di sekolah, salah satunya yaitu melalui
proses pembelajaran matematika. (Hodiyanto,2017).
Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga

diungkapkan oleh Hendriana (2017) bahwa komunikasi



matematis merupakan suatu kemampuan dasar
matematis yang esensial dan perlu dimiliki oleh setiap
siswa sekolah menengah

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
(2000) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran
matematika salah satunya dengan belajar untuk
berkomunikasi (mathematical communication). Hal ini
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No
22 Tahun 2006 tentang standar isi, yang menyebutkan
bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalan
supaya siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa diantaranya proses pembelajaran, sikap dan
pemahaman siswa, serta pembiasaan atau pemberian
soal-soal yang dapat mengukur kemampuan komunikasi
matematis secara rutin (Hikmawati, dkk, 2019).

Berdasarkan penelitian, semakin tinggi kemampuan
komunikasi matematis, maka semakin tinggi juga prestasi
belajar matematika peserta didik. (Astuti dan Leonard,
2012). Kemampuan komunikasi matematis juga
berpengaruh secara signifikan terhadap pemecahan

masalah matematika (Sarini,2019). Dan tentunya



kemampuan komunikasi matematika berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika. (Dewi, P. S. L. Y,
Kurniati, N., & Wahidaturrahmi, W., 2021)

Menurut Baroody (1993) sedikitnya ada dua alasan
penting yang menjadikan  komunikasi  dalam
pembelajaran matematika perlu menjadi fokus perhatian,
yaitu: 1) mathematics as language (matematika sebagai
bahasa). Matematika tidak hanya sekedar membantu
berfikir (a tool to aid thingking) alat untuk menemukan
pola atau masalah, namun matematika juga “an invaluable
tool for communicating a variety of ideas clearly, precisely,
and succinctly atau cara untuk mengkomunikasikan
gagasan secara praktis, sistematis, dan efisien. 2)
mathematics learning as social activity, sebagai aktivitas
sosial, dalam pembelajaran matematika, interaksi antara
siswa, seperti juga komunikasi guru dan siswa merupakan
bagian penting untuk “nurturing children’s mathematical
potential” atau menumbuhkan potensi matematika anak.

Seperti apa yang dikemukakan Cockroft
(Choridah,2013). “We believe that all these percepcions of
the usefullness of mathematics arise from the fact that
mathematics provides a means of communication wich is
powerful, concise an unambigous”. Artinya: “Kita percaya

bahwa semua persepsi tentang kegunaan matematika



muncul dari fakta bahwa matematika menyediakan sarana
komunikasi yang kuat, ringkas dan tidak ambigu”
Pernyataan ini menunjukkan tentang perlunya para siswa
belajar matematika dengan alasan bahwa matematika
merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan
tidak membingungkan. Sehingga kemampuan komunikasi
matematis penting dimiliki oleh peserta didik, khususnya
untuk meningkatkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi.

Selain melalui kemampuan komunikasi matematis,
sebuah penelitian menyatakan bahwa kegiatan menghafal
Al-Qur'an berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi atau HOTS, karena semakin banyak hafalan
yang dijaga dan diulang-ulang maka akan terjadi proses
rekonstruksi konsentrasi ke arah yang lebih baik
(Stiyamulyani & Jumini, 2018). Kegiatan menghafal Al-
Qur'an dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar
karena akan meningkatkan kemampuan otak untuk
berpikir dalam menerima mata pelajaran (Adiwijayanti,
Purwati, & Sugiyanti, 2020).

Sebuah penelitian mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis penghafal Al-Qur'an memiliki
nilai-nilai  karakter @ yang dapat menumbuhkan
kemampuan komunikasi matematis. Nilai-nilai tersebut

yaitu religius, jujur, gigih, disiplin, rasa ingin tahu yang



tinggi, sabar, dan rajin. (Rustopo, dkk. 2015). Hal ini bisa
terjadi karena dalam proses menghafal Al-Qur’an,
membutuhkan disiplin dan tekad yang kuat jika ingin
menghafal Al-Qur'an 30 Juz . Berbagai strategi harus
dimiliki oleh para penghafal Al-Qur'an untuk terus
menjaga hafalannya. Para penghafal Al-Qur’an harus terus
murojaah agar hafalannya tidak hilang. Hal ini tentunya
membutuhkan kedisplinan waktu serta komitmen yang
tinggi. Sehingga kegiatan menghafal Al-Qur'an dapat
meningkatkan kemampuan otak untuk berpikir dan
semakin banyak hafalan Al-Qur’an yang dimiliki maka
kemampuan berpikirnya juga semakin tinggi. (Rosikhoh,
Mardhiyatirrahmah, & Abdussakir, 2019).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Tantri, dkk
(2022) menggunakan kemampuan menghafal Al-Qur’an
untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Namun, belum ada penelitian yang menggunakan
kemampuan menghafal Al-Quran untuk menganalisis
komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, mengingat
pentingnya kemampuan komunikasi di abad 21,
mendeskripsikan mengenai kemampuan berpikir
komunikasi matematis ditinjau dari kemampuan
menghafal Al-Qur’an dinilai cukup penting, sehingga atas

dasar pemikiran tersebut dilakukanlah penelitian ini.



Kenyataan di lapangan memberitahukan bahwa
MTs Azzaky Pekalongan mewajibkan program tahfidz
untuk setiap siswa yang menempuh pendidikan di sekolah
tersebut. Berdasarkan Wawancara yang dilakukan pada
Kamis, 1 Desember 2022 kepada salah satu guru
pengampu mata pelajaran matematika MTs Azzaky
Pekalongan, menyatakan bahwa siswa kelas VIII MTs
Azzaky Pekalongan memiliki berbagai kemampuan
komunikasi matematis. Beberapa siswa yang dapat
dengan mudah menyelesaikan soal-soal matematika yang
diberikan oleh guru pengampu, namun ada juga beberapa
anak dengan kemampuan komunikasi matematis rendah
yang belum bisa sesuai menyelesaikan persoalan
matematika yang diberikan. Dikarenakan fase kelas VIII
yang bukan merupakan fase peralihan dari jenjang
sebelumnya seperti siswa kelas VII dan juga bukan fase
untuk menuju kelulusan seperti siswa kelas IX.

Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan
pada Minggu, 12 Maret 2023 kepada Wakil Kepala
Kurikulum MTs Azzaky Pekalongan serta dan satu guru
tahfidz MTs Azzaky Pekalongan menyatakan bahwa
kemampuan menghafal Al-Quran siswa MTs Azzaky
Pekalongan memiliki beragam kemampuan dalam

menghafal Al-Qur'an. Setiap siswa memiliki motivasi



sendiri dalam menghafal sehingga memiliki kemampuan
yang berbeda-beda.

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan latar
belakang diatas, membuat peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas VIII MTs Azzaky Pekalongan Ditinjau Dari
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah
yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti
mengidentifikasi beberapa permasalahan yang relevan
sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikasi matematis sebagian peserta

didik kelas VIII masih kurang.

2. Sebagian peserta didik kelas VIII memiliki

kemampuan komunikasi matematis yang rendah.

Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
oleh peneliti, maka fokus permasalahan yang terkait
dengan judul tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Menganalisis kemampuan komunikasi matematis

peserta  didik  kelas  VIII MTs  Azzaky



Pekalongandengan memberikan tes kemampuan
komunikasi matematis berbentuk uraian.

2. Analisis kemampuan komunikasi = matematis
dilakukan berdasarkan kategorisasi kemampuan
menghafal al-qur’an peserta didik kelas VIII.

3. Pokok bahasan yang dianalisis yaitu materi pola

bilangan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di
atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana deskripsi kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII MTs Azzaky Pekalongan ditinjau dari

kemampuan menghafal Al-Qur’an?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII MTs
Azzaky Pekalongan ditinjau dari kemampuan menghafal

Al-Qur’an.

Manfaat Penelitian
Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi

dalam pengetahuan dan pemahaman teoritis kepada



peneliti dan pembaca. Hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan dan pemahaman tentang
hubungan antara kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-
Qur’an. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
dasar yang menarik bagi peneliti berikutnya untuk
melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam
mengenai topik ini.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

1) Penelitian ini memberikan gambaran kepada
peserta didik tentang tingkat kemampuan
komunikasi matematis mereka. Mereka dapat
mengetahui sejauh mana kemampuan mereka
dalam menghubungkan konsep-konsep
matematis.

2) Peserta didik akan termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis mereka setelah mengetahui tingkat
kemampuan mereka saat ini.

3) Penelitian ini juga memberikan pemahaman
tentang tingkat kemampuan menghafal Al-
Qur’an peserta didik. Mereka dapat mengetahui

sejauh mana kemampuan menghafal Al-Qur’an
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mereka dalam melafadzkan dan membaca
kalam Allah dengan baik dan benar
4) Peserta didik akan termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis mereka setelah mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi matematis saat ini.
b. Bagi Guru
1) Dapat memberikan gambaran kepada guru
mengenai kemampuan komunikasi
matematis dan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an peserta didik mereka. Hal ini dapat
membantu  guru dalam  merancang
pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta
didik
2) Dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru
dalam memilih model pembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam matematika.
c. Bagi Sekolah
Dapat memberikan dukungan pemikiran yang
baik kepada sekolah dalam upaya evaluasi dan
pengembangan proses pembelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti
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Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
dalam melanjutkan penelitian di bidang ini. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan penelitian yang lebih
lanjut, baik dalam materi lain maupun dalam
konteks peningkatan kualitas pembelajaran

SecCara umum.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Kemampuan

Kata ‘“kemampuan” berasal dari Kkata
“mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu
apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia
lakukan. Menurut Chaplin, ability (kemampuann
kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan)
merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk
melakukan suatu perbuatan.

Menurut Greenberk dan Baron (2013)
memberikan pengertian kemampuan sebagai
kapasitas mental dan fisik untuk mewujudkan
berbagai tugas. Dengan berbagai pengertian
kemampuan menurut para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian kemampuan
(ability) berarti kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Adapun kemampuan yang dibahas dalam

penelitian ini adalah kemampuan dari segi
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intelektual yang mana menggambarkan
kemampuan komunikasi matematis.
. Komunikasi

Kata atau istilah “komunikasi” (Bahasa
Inggris “communication”) berasal dari Bahasa Latin
“communicates”  atau = communication  atau
communicare yang berarti “berbagai” atau menjadi
milik bersama”. Dengan demikian, kata komunikasi
menurut kamus bahasa mengacu pada suatu upaya
yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan.

Secara umum komunikasi dapat diartikan
sebagai suatu proses penyampaian pesan dari
sumber ke penerima pesan dengan maksud untuk
mempengaruhi penerima pesan. Menurut National
Council of Teacher of Mathematics (NCTM; 2000)
Komunikasi merupakan bagian yang esensial dari
matematika dan  pendidikan = matematika.
Komunikasi merupakan cara untuk berbagi gagasan
dan mengklarifikasi kesalahpahaman. Melalui
komunikasi, gagasan menjadi objek refleksi,
penyempurnaan, diskusi dan perubahan menuju
kearah perbaikan.

Sedangkan Saragih dan Rahmiyana (2013)

menyatakan bahwa komunikasi secara umum dapat
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diartikan  sebagai suatu peristiwa saling
menyampaikan informasi atau pesan yang
berlangsung dalam suatu komunitas.  Dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas akan selalu
terjadi komunikasi antara siswa dan guru, siswa
sebagai pusat pembelajaran dan guru sebagai
fasilitator. Keberhasilan program pembelajaran
salah satunya dipengaruhi oleh bentuk komunikasi
yang digunakan guru pada saat berinteraksi dengan
siswa.

Komunikasi bertujuan agar informasi dapat
disampaikan dengan baik, sehingga terjadi
perubahan tingkah laku dan pemahaman peserta
didik. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan
pembelajaran bergantung pada efektivitas proses
komunikasi pembelajaran. Komunikasi dikatakan
efektif apabila terdapat aliran informasi dua arah
antara komunikator dan komunikasi, dan informasi
tersebut sama-sama direspon sesuai harapan kedua
pelaku komunikasi tersebut.

Selaras dengan itu, Islam juga memberikan
pedoman untuk komunikasi dapat berjalan dengan
baik dan efisien. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT dalam Q.S An nisa ayat 63 sebagai berikut:
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sibae 5 apie G elh g5l o e Al Gl aud
Bl 58 el 18 241 05
Artinya:

“ Mereka itu adalah orang-orang yang
Allah mengetahui apa yang ada didalam hati
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari
mereka dan berilah mereka pelajaran dan
katakanlah kepada mere perkataan yang

berbekas pada jiwa mereka”

Surat An-Nisa ayat 63 diatas menjelaskan
bahwa komunikasi dapat bekerja dengan baik dan
efektif ketika semua kata dalam komunikasi adalah
kata-kata yang jelas, singkat dan sesuai dengan
konteksnya serta sesuai dengan budaya bahasa
yang digunakan oleh orang yang berkomunikasi.
Komunikasi berupa penyampaian pesan baik secara
lisan maupun tulisan sehingga berperan aktif dalam
pembelajaran  matematika. Karena dengan
komunikasi, akan terlihat sejauh mana siswa
mengeksplorasi pemahaman mereka terhadap
matematika.

. Kemampuan Komunikasi Matematis
Komunikasi matematis adalah cara bagi

peserta didik untuk mengkomunikasikan ide-ide

pemecahan masalah, strategi maupun solusi
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matematika baik secara tertulis maupun lisan.
Sedangkan, Kemampuan komunikasi matematis
dalam pemecahan masalah National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM ,2000) dapat dilihat
ketika siswa dapat menggunakan bahasa
matematika untuk menyatakan ide matematika
dengan tepat.

NCTM juga menyatakan bahwa “in classroom
where students are challenged to think and reason
about mathematics, communication is an essential
feature as student express the results of their thinking
orally and in writing” artinya bahwa komunikasi
merupakan suatu tantangan bagi siswa di kelas
untuk mampu berpikir dan bernalar tentang
matematika yang merupakan sarana pokok dalam
mengkspresikan hasil pemikiran siswa baik secara
lisan maupun tulisan.

Menurut Kennedy (1994) Kkemampuan
komunikasi matematika meliputi:

(1) penggunaan bahasa matematika yang disajikan
dalam bentuk lisan, tulisan ataupun visual,
(2) penggunaan representasi matematika yang

disajikan dalam bentuk tulisan atau visual, dan
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(3) penginterpretasian ide-ide matematika,
menggunakan istilah atau notasi matematika
dalam merepresentasikan ide-ide matematika,
serta menggambarkan hubungan-hubungan
atau model matematis.

Adapun komunikasi matematis dapat
diartikan sebagai suatu peristiwa dialog atau saling
hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, di mana
terjadi pengalihan pesan, dan pesan yang dialihkan
berisikan tentang materi matematika yang
dipelajari peserta didik, misalnya berupa konsep,
rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah.
Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di
lingkungan kelas yaitu guru dan peserta didik. Cara
pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun
tertulis. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah suatu kemampuan
peserta didik dalam menyampaikan sesuatu yang
diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling
hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana
terjadi pengalihan pesan.

. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Baroody (1993), ada lima aspek

komunikasi matematis, yaitu merepresentasi,
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mendengar, membaca, diskusi, dan menulis.
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
peserta ddik dalam pembelajaran matematika
menurut NCTM (2000) adalah sebagai berikut:

“1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide
matematis melalui lisan, tertulis,dan

mendemonstrasikannya serta
menggambarkannya  secara  visual. 2)
Kemampuan memahami,

menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide
ide matematis baik secara lisan, tulisan
maupun dalam bentuk visual lainnya. 3)
Kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan
model-model situasi.”

Sumarmo (2010) Lebih rinci menjelaskan
indikator kemampuan komunikasi matematis
sebagai berikut:

“1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
banda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika. 2) Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematika, secara lisan atau
tulisan.3) Mendengarkan, berdiskusi, dan
menulis tentang matematika.4) Membaca
dengan pemahaman suatu representasi
matematika tertulis.5) Mengungkapkan
kembali suatu uraian atau paragraf matematika
dalam bahasa sendiri.”
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Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan
indikator kemampuan komunikasi matemtis
menurut Sumarmo (2010) Karena disertai
pertimbangan yaitu banyaknya penilitian yang
menggunakan indikator tersebut untuk mengukur
tingkat kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

2. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an atau dikenal juga dengan
istilah Tahfidz Qur'an berasal dari dua suku kata,
yaitu Tahfidz dan Al-Qur’an. Istilah "tahfidz," yang
berarti "menghafal," berasal dari bahasa Arab
"yahfadzu," yang berarti "menjaga" atau "lawan"
dari kata "lupa,” yang berarti "selalu ingat dan
kadang-kadang lupa." Sebuah metode yang
digunakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) untuk memastikan bahwa setiap orang
mengerti dan dapat menghafal dengan baik untuk
memasuki sebuah fikiran

Menurut teori Rusman, menghafal adalah
salah satu aktivitas mental yaitu menanamkan suatu
materi dan menyimpan dalam memori otak untuk

suatu saat dapat digunakan jika diperlukan
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kemudian aktivitas timbul karena adanya kegiatan
yang dilakukan. (Marwansyah & Hidayat, 2019).
Sedangkan Beberapa istilah menghafal menurut
para ahli salah satunya yaitu menurut Syaiful Bahri
Djamarah, menghafal adalah kemampuan jiwa
untuk  memasukkan (learning), menyimpan
(retention) dan menimbulkan kembali
(remembering) hal-hal yang telah lampau.
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf
pengertian menghafal adalah “proses mengulang
sesuatu baik dengan membaca atau mendengar”.
Kegiatan maupun perkataan apapun jika sering
diulang akan menjadi hafal.

Sesuai dengan pemikiran Syaiful Bahri
Djamarah, Jalaludin Rahmat juga menjelaskan
ingatan dalam tiga tahap: penyandian (encoding),
penyimpanan (storing), dan pemanggilan kembali
(retrieval). Penyimpanan (storage) adalah proses
yang menentukan berapa lama, dalam format apa,
dan dimana informasi disimpan dalam kaitannya
dengan individu tertentu. Perekaman (encoding)
adalah proses mendapatkan informasi melalui sikrit
saraf internal dan reseptor indera. Sebaliknya,

pengambilan (retrieval) adalah proses
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mendapatkan kembali informasi yang telah direkam

sebelumnya. (Jalaludin, 1999).

Ada empat langkah yang digunakan dalam
proses memunculkan kembali informasi yang telah
hilang, yaitu sebagai berikut:

1) Pengingatan (recall) adalah proses aktif untuk
mendapatkan kembali fakta dan informasi secara
verbal tanpa hambatan yang jelas.

2) Pengenalan (Recognition) adalah proses dimana
seseorang tidak perlu mengumpulkan informasi
tetapi hanya perlu mengidentifikasi salah satu
pilihan.

3) Pembelajaran ulang  (Relearning),  atau
mempelajari sesuatu yang baru lagi, adalah
proses mendapatkan kembali informasi yang
telah hilang akibat pembelajaran yang tidak
logis.

4) Penyatuan kembali (Redintegrasi) adalah proses
merekonstruksi seluruh masa lalu dari satu
fragmen memori berskala kecil.

Sementara kata Al-Qur'an menurut bahasa
adalah “bacaan”, sedangakan menurut istilah
(terminologi) ialah firman Allah yang berbentuk

mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
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SAW sebagai nabi terakhir umat muslim, melalui
malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf yang
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir,
merupakan ibadah dalam membacanya. Al-Qur’an
sendiri merupakan wahyu Allah yang diturunkan
kepada umat islam melalui perantara Nabi
Muhammad SAW yang didalamnya mengandung
segala aspek kehidupan manusia yang menjadi
pedoman hidup utama bagi seluruh umat islam.
. Ketuntasan Hafalan Al-Quran

Ketuntasan hafalan Al-Qur’an disebut lancar
jika dilihat dari kemampuan mengucap kembali
atau memanggil kembali dengan baik informasi
yang telah dihafal. Karena menghafal Al-Qur’an
berbeda dengan menghafal syair, maka para
penghafal Al-Qur’an harus sering melakukan
pengulangan hafalan (muraja’ah) secara rutin untuk
menjaga  hafalannya. Namun, jika tidak
memungkinkan, pastikan untuk melakukan wirid
setiap hari sesuai dengan kadar yang telah
ditentukan, meskipun hanya sebentar atau hanya
satu hari saja. Karena dengan pengulangan yang

rutin, hafalan akan terjaga dan langgeng.
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Hafalan Al-Qur’an diklasifikasikan baik jika
orang yang menghafal dapat melantunkan ayat-
ayatnya secara akurat tanpa ragu-ragu. Oleh karena
itu, dikatakan bahwa seseorang yang memiliki
kemampuan hafalan yang baik adalah mereka yang
mengartikan Al-Qur’an sesuai dengan bahasa yang
jelas  dan ringkas ketika ~mempelajarinya.
Pelaksanaan penilaian dalam menghafal Alquran
tentu mempunyai ukuran standar penilaian.
Indikator ~kemampuan menghafal Al-Qur’an
menurut Hakimin Ridwan kamil (2018) sebagai
berikut:

e Membaca atau menghafal dengan tartil

Tartil adalah mempelajari Al Qur'an
dengan cara yang lugas dan tidak terburu-buru
dengan interpretasi yang jelas dan akurat sesuai
dengan makna dan sifat-sifatnya seperti yang
dijelaskan dalam literatur tajwid. Tartil adalah
menulis ulang teks sambil memperjelas
maknanya dan menekankan pentingnya
memahami dan mengaplikasikan makna yang
terkandung dalam ayat-ayat  Al-Qur’an.

Disarankan bagi siapa saja yang ingin membaca

ayat-ayat Al-Qur'an untuk membiasakan diri
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dengan maknanya sebelum menafsirkannya,
sehingga mereka akan memiliki perspektif yang
universal. Baik bagi yang membaca maupun yang
dibacanya, bacaan dengan tartil akan membawa
pengaruh  kelezatan, kenikmatan, serta
ketenangan. Karena itu, kelancaran sangat
menekankan pentingnya ketartilan dalam
membacanya. Meskipun tidak ada masalah
ketika membacanya, namun jika tidak
memperhatikan makna dan Kkarakteristik
teksnya, maka bisa dikatakan tidak lancar. Dalam
hal ini, tujuannya adalah meringkas teks dengan
cara yang jelas dan ringkas. Sebagaimana
dijaelaskan dalam surat Al-Muzammil ayat 4.

Tartil adalah membaca Al-Qur’an secara
perlahan-lahan, tidak terburu-buru, dilafalkan
dengan bacaan yang baik dan benar sesuai
makhraj dan sifatnya. Tartil ialah menebalkan
kalimat sekaligus menjelaskan huruf-hurufnya
dan lebih menekankan aspek memahami dan
merenungi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an.
Menghafal Sesuai tajwid

Tiga komponen tajwid adalah sebagai

berikut: al mad wa al qasr (panjang pendeknya
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ucapan), sifatul huruf (cara pengucapan huruf),
dan makharijul huruf (tempat keluar-masuknya
huruf).

Sebagai sebuah disiplin ilmu, tajwid
memiliki aturan-aturan khusus yang harus
diikuti ketika menginterpretasikan sesuai
kaidah. Selain itu, setiap proses penafsiran harus
mempertimbangkan hubungan antara penelitian
sebelumnya dan penelitian saat ini dalam
metode penafsiran. Oleh karena itu, ia tidak
dapat memperoleh manfaat dari pembelajaran
akademis semata, melainkan juga harus melalui
latihan, praktik, dan berinteraksi dengan orang-
orang yang telah menunjukkan perilaku yang
benar. Adapun Ilmu Tajwid sebagai disiplin ilmu

membahas beberapa di antaranya yaitu:

1) Tentang Tempat Keluarnya Huruf (Makhraj
Huruf)

Menurut ~ Muhammad Ulinnuha

Arwani (2004), makhraj huruf adalah

“tempat keluarnya huruf’. Makhraj huruf

dapat juga diartikan sebagai letak

pengucapan huruf. Pembagian makhraj
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adalah berdasarkan suara/bunyi

masingmasing huruf yang keluar. Makhraj

ada 17, dengan 5 makhraj induk, yaitu: al-

Jawf (kerongkongan), al-Halqi

(tenggorokan), al-Lisan (lidah), asy-

Syafatain (dua bibir), dan al-Khaisyum

(pangkal atas hidung).

a. Al-Jawf (<2l artinya: kerongkongan,
mengeluarkan bunyi huruf alif, ya’ dan
waw maddiah. dinamakan juga huruf-
huruf Jawfiyah.

b. Al-Halgi (<!sl) artinya: tenggorokan,
memiliki tiga cabang makhraj:

o Tenggorokan bagian atas,
mengeluarkan bunyi huruf hamzah
danha’s —»

o Tenggorokan bagian tengah,
mengeluarkan bunyi huruf ,ain ha
dan¢z -g¢"

o Tenggorokan bagian bawah,
mengeluarkan bunyi huruf ghain
dan khag — ¢

c. Al-Lisan (¢l artinya: lidah, makhraj

ini adalah makhraj pusat yang memiliki
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10 cabang bagian-bagian lidah. Bagian-

bagiannya, yaitu:

O

Pangkal Lidah bertemu langit-langit
di atasnya, hurufnya: &

Pangkal lidah yang agak ke depan
bertemu langit-langit, churufnya o
Tengah lidah dan tengah langit-
langit, hurufnya: ¢ & ¢z

Sisi (kanan-kiri) lidah bertemu sisi
gigi geraham atas,hurufnya o=

Sisi bagian depan lidah bertemu gusi
gigi depan hurufnya J

Ujung lidah bertemu gusi gigi depan
atas, hurufnya: ¢

Ujung lidah agak kedalam mengenai
gusi gigi depan atas

Punggung ujung lidah bertemu
pangkal gigi depan atas, b

Ujung lidah menghadap dan
mendekat diantara gigi depan atas
dan bawah, hurufnya:

Ujung lidah dan ujung dua gigi seri

pertama atas.
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d. Asy-Syafatain artinya: dua bibir,
makhraj ini adalah makhraj pusat yang
memiliki 2 cabang bagian, yaitu:

o Bibir tengah bagian bawah dan gigi
bagian depan.  Makhraj ini
mengeluarkan huruf fa’

o Dua bibir secara bersama-sama,
makhraj ini mengeluarkan huruf <«
a,ketika dua bibir tertutup rapat dan
huruf waw s non maddiah, (dengan
dua bibir agak terbuka)

e. Al-Khaisyum artinya: pangkal atas
hidung, makhraj ini mengeluarkan
bunyi dengung (gunnah) pada huruf

nun dan mim

2) Hukum bacaan nun mati / tanwin e Idzhar.
Idzhar adalah apabila ada nun sukun /
tanwin betemu dengan salah satu huruf
idzhar, huruf idzhar ada 6 yaitu ¢ « = z z ¢ .
cara membaca idzhar adalah jelas.

a) Idghom.
o ldghom bigunnah, yaitu bacaan

dengung apabila nun mati atau tanwin
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3)

4)

bertemu huruf ya, nun, mim atau
wawu.

o Bilagunnah yaitu bacaan dengung
apabila ada nun mati atau tanwin
bertemu huruflam atau ro’

b) Iglab yaitu bacaan yang dibaca dengung
ketika ada nun mati atau tanwin bertemu
ba’

c) Ikhfa’ yaitu jika nun mati atau tanwin
dipertemukan dengan huruf ikhfa’

Hukum bacaan mim sukun

e Idgham Mitsli, yaitu bacaan mim sukun
yang dibaca ketika bertemu mim

o Ikhfa’ Syafawi, yaitu bacaan mim sukun
yang dibaca ketika bertemu huruf

e Izh-har Syafawi, yaitu bacaan mim sukun
yang dibaca ketika bertemu selain huruf
ba’ dan mim.

Qolgolah yaitu bacaan hakum Menurut

bahasa Arab, hal ini disebut dengan getaran

suara atau pantulan gerak. Menurut definisi
qalgalah, ia didefinisikan sebagai berikut:

Huruf qalgalah berharakat sukun, atau

Huruf qalqalah berharakat fathah, dammabh,
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atau kasrah yang dibaca sukun karena waqaf
(berhenti). Beberapa huruf qolqolah yaitu
huruf qof, tho’, ba’, jim,dal.

e Menghafal Sesuai dengan fasahah (Kefasihan)
Kefasihan yang dilafadzkan oleh seseorang
dalam menghafal Al-Qur'an yaitu Fasahah
menurut Muhammad Ulin Nuha (2004) yang
meliputi:

a. Al Waqgfuwal Ibtida’ (berhenti dan memulai
bacaan),

b. Mura’atul huruf wal harakat, (memperhatikan
huruf dan harakat dalam membaca),

c. Mura’atul Kalimah wal ayah (kemampuan
untuk mengontrol suatu dari sisi kebenaran
bacaan suatu kata)

c. Keutamaan dan Manfaat Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur'an adalah amalan yang
sangat mulia dan gigih. Banyak sekali hadits-hadits
Rasulullah yang membahas tentang hal ini. Orang-
orang yang mempelajari, membaca, dan menghafal
Al-Qur’an adalah orang-orang pilihan yang sangat
dipilih oleh Allah untuk mendapatkan berkah dari
ayat-ayat Al-Qur’an. Sehingga menghafal Al-Quran

merupakan pilihan mulia bagi muslim yang ingin
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mempelajari Al-Qur’an secara lebih dalam agar bisa
diterapkan dalam sehari-hari. Allah SWT menjamin
kemudahan bagi umat yang mau mempelajari dan
menghafal Al-Qur’an, firman Allah SWT dalam Q.S.
Al Qomar; 17

US3E e 0 RA (le Al U3 2

Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami
mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka
adakah orang yang mengambil pelajaran?
Dalam tafsir as-Sa’di (2000), Syaikh
Abdurrahman bin Nashr as Sa’di memberikan
penjelasan bahwa Al-Qur'an sudah dimudahkan
kata katanya untuk dihafal dan dipahami karena Al-
Qur’an adalah kata-kata terbaik, maknanya paling
benar dan penjelasannya paling gamblang. Siapa
saja yang mempelajarinya, maka akan diberi
kemudahan oleh Allah untuk mencapai maksudnya
secara amat mudah. Dengan adanya hafalan Al-
Qur'an siswa menjadi terbiasa berkonsentrasi,
sehingga berdampak pada konsentrasi terhadap
mata pelajaran.
Dari penjelasan diatas jadi dapat disimpulkan
bahwa kemampuan menghafal Al-Quran adalah
usaha dan upaya yang dilakukan untuk tetap

menjaga dan memelihara keasrian Al-Quran dengan
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kaidah kaidah membacanya. karena Al-Quran
sebagai kitab suci agama islam dan juga sebagai
pedoman bagi kehidupan manusia. Setiap penghafal
Al-Qur'an, tentunya menginginkan waktu yang
cepat dan singkat, serta hafalannya menancap kuat
pada memori otak dalam proses menghafalkan Al-
Qur’an. Hal tersebut bisa terlaksana apabila sang
penghafal menggunakan metode yang tepat, serta
mempunyai ketekunan, rajin, istiqgomah dalam
menjalani prosesnya, berikut metode menghafal
yang cepat dan praktis menurut Wiwi Alawiyah
Wabhid dan Siti Aisyah (2014):

e Bin Nadzar yaitu membaca dengan cermat
ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dihafalkan
dengan melihat mushaf secara berulang-
ulang.

e Ziyadah yaitu metode menambah hafalan
baru.

e  Takrir yaitu metode mengulang-ulang hafalan
yang sudah ada

e Tasmi’ yaitu menyetorkan hafalan atau
mendengarkan hafalan kepada guru yang

tahfiz Al-Qur’an.
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e Menggabung antara mengulang pada hafalan
lama dan menambah hafalan baru.

e Membuat Kklasifikasi target hafalan, adalah
sebuah program yang positif. Sebab, ini akan
terus membangkitkan semangat menghafal.

e Menulis ayat-ayat Al-Qur'an dengan tangan
sendiri.

Diantara manfaat ilmiah yang dapat
berpengaruh dari kegiatan menghafal Alqur’an
yaitu:

a. Pembentukan Regulasi diri yang kuat

Kegiatan menghafal Al-Qur’an
membutuhkan kekuatan dan tekad yang lurus
serta dibutuhkan pula usaha keras, kesiapan
lahir dan batin serta kerelaan dan pengaturan
diri yang kuat. (As-Sirjani & Khalig, 2007:
Badwillan, 2009; Sa’dulloh,2008). Pengaturan
diri yang kuat ini dalam psikologi disebut dengan
self regulation (regulasi diri).

Regulasi diri merupakan faktor penting
dalam membentuk sikap siswa pada materi
matematika. Hal ini diungkapkan oleh Boekaerts
(dalam Karen 2005:296) bahwa “students with

good self regulation achieve higher in school, have
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a more positive attitude towards learning, show a
higher trust in their abilities, and have more
efficient learning and motivational strategies”
Siswa dengan regulasi diri yang baik mencapai
lebih tinggi di sekolah, memiliki sikap yang lebih
positif terhadap pembelajaran, menunjukkan
kepercayaan yang lebih tinggi dalam
kemampuan mereka dan belajar lebih efisien.
Regulasi diri merupakan proses
kepribadian yang penting ketika seseorang
berusaha untuk melakukan kontrol terhadap
pikiran, perasaan, dorongan-dorongan dan
keinginan serta kinerja mereka (Baumister&
Heartherton, 1996: Naumister, Gailliot, DeWall &
Oaten,2006). Regulasi diri yang baik dibutuhkan
dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini terkait
dengan kewajiban mereka muntuk memenuhi
syarat menghafal Al-Qur'an yaitu memiliki
kelurusan niat serta menjaga kemauan yang
kuat, disiplin dalam menambah ayat. Hal ini
sejalan dengan Zimmerman (dalam Winne
1997:397) mengatakan bahwa “self-regulated
learning as constitutive of succes in learning,

problem solving, transfer, and academic succes in
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general” regulasi diri dalam belajar sebagai dasar
kesuksesan belajar, pemecahan masalah dan
kesuksesan akademis secara umum.
Peningkatan Konsentrasi

Dalam pembelajaran matematika, tentunya
dibutuhkan konsentrasi yang tinggi agar dapat
memahami setiap materi matematika dengan
baik dan benar. Meningkatkan konsentrasi bisa
ditempuh dengan berbagai cara, salah satunya
yaitu dengan menurunkan kecemasan dan
ketegangan yang dialami seseorang.

Dr. Al Qadhi (Syakir, 2014), melalui
penelitiannya yang panjang dan serius di Klinik
Besar Florida Amerika Serikat, berhasil
membuktikan hanya dengan mendengarkan
bacaan ayat-ayat Al-Qur’-an, baik mereka yang
bisa berbahasa Arab maupun bukan, dapat
merasakan perubahan psikologis yang sangat
besar. Dari hasil uji cobanya ia berkesimpulan,
bacaan Al-Qur’an berpengaruh besar hingga 97%
dapat melahirkan ketenangan jiwa bahkan
penyembuhan penyakit.

Penelitian Dr. Al Qadhi ini diperkuat pula

oleh penelitian lainnya yang dilakukan oleh

36



Muhammad Salim yang dipublikasikan di Boston.
Penelitian yang dilakukan sebanyak 210 kali ini
terbagi dua sesi, yakni membacakan Al-Qur’an
dengan tartil dan membacakan bahasa Arab yang
bukan  dari  Al-Qur'an.  Kesimpulannya,
responden mendapatkan ketenangan sampai
65% ketika mendengarkan bacaan Al-Qur’an dan
mendapatkan ketenangan hanya 35% ketika
mendengarkan bahasa Arab yang bukan dari Al-
Qur'an (Syakir, 2014). Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surat Al-A’raf ayat 204:

O345 25 R80T 1 Fhall 5 41 3l 15T £ 135

“Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah

dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.

(QS. 7:204)”

Seseorang yang menghafal Al-Qur’an itu
artinya seseorang secara tidak langsung
melafadzkan bacaan secara berulang-ulang serta
mendengarkan lantunan ayat secara terus
menerus. Hal ini yang mempengaruhi adanya
peningkatan  konsentrasi sesuai  dengan
penelitian-penelitian yang telah disebutkan.

Ayat-ayat suci Al-Quran mempunyai efek
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terapeutik bagi yang membaca dan yang
mendengarkan (Oken, 2004).

Mendengarkan lantunan ayat suci Al-Qur’an
menyebabkan adanya rangsangan. atau yang
biasa disebut perangsangan auditori murattal.
Perangsangan auditori murattal mempunyai efek
distraksi yang meningkatkan pembentukan
endorphin dalam sistem kontrol desenden dan
membuat relaksasi otot. Dapat juga digunakan
dasar teori Opiate endogenous, dimana reseptor
opiate yang berada pada otak dan spinal cord
menentukan dimana sistem saraf pusat
mengistirahatkan  substansi morfin  yang
dinamakan endorphin dan enkephalin. Opiate
endogen ini dapat dirangsang pengeluarannya
oleh stimulasi rangsangan. Opiate reseptor ini
berada pada ujung saraf sensori perifer (Sri
Rezeki, dkk, 2013) Oleh karena itu, dengan
menghafal Al-Qur'an dapat menyebabkan
menurunnya tingkat kecemasan, maka faktor
penghambat konsentrasi akan berkurang
sehingga tingkat konsentrasi akan meningkat.

Peningkatan Kecerdasan
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Allah berfirman mengenai pentingnya
kecerdasan dalam surat Az-zumar ayat 9:
5551 5328 Wl aal g GG EuE 5h O3
= oafo - ,.a.:' Zo - Oy~ oy B & _ . . 08 o~ _
O3aby Gl o Ja J8 RO AR5 10
1l SR W G5 Y Gl
Artinya : (Apakah kamu hai orang-orang
musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadah di waktu-waktu
malam dengan sujuf dan berdiri, sedang ia
takut  kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang

yang berakal lah yang dapat menerima
pelajaran. (Q.A Az-zumar:9)

Penjelasan ayat tersebut dalam tafsir Al-
Maraghi (1993) dijelaskan bahwa salah satu cara
peningkatan mutu pendidikan anak yaitu dengan
menggunakan metode pembiasaan seperti
halnya dalam menghafal al-qur’an.Hakikat nilai
manusia tidak hanya dapat dilihat dari ekspresi
emosional, spiritual, atau martabat sosial, tetapi
juga, dan yang lebih penting, dari I1Q seseorang
dan aspek-aspek terkait lainnya. Menurut Steven
J. Stein, Ph.D., IQ manusia hanya berkontribusi

20% atau kurang dalam kehidupan sehari-hari;
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sebaliknya, menurut Howard E. Book, M.D.
(Peter, 2014), kemampuan mengambil
keputusan yang baik sangat dibutuhkan untuk
menjalankan aktivitas sehari-hari.

Sistem kerja otak manusia akan memiliki
istilah “mielinisasi” atau sebuah keadaan dimana
masuknya sebuah informasi kedalam otak yang
akan mengakibatkan terjadinya kontak dan
hubungan antar sel syaraf. Informasi kemudian
bersambung terus menerus, bila jalinan tersebut
disambung oleh komponen bernama myelin,
maka jalinan itu semakin kuat dan bertahan
lama. Bergantung dengan banyak dan tebalnya
selubung myelin. Maka myelin berhubungan
dengan daya ingat seseorang. Semakin sering
seseorang mengulang informasi tersebut, maka
semakin tegas terjadinya mielinisasi tersebut
atau mengekalkan informasi agar tidak mudah
hilang dalam waktu yang lama. Pengulangan
akan membuat sel syaraf selalu segar, orang yang
belajar seumur hidup akan membuat sel syaraf
nya segar sepanjang waktu (Taufiq,2002)

Menghafal Al-Qur’an tentunya dibutuhkan

adanya murojaah. Murojaah yaitu mengulang
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kembali hafalan yang sudah pernah dihafalkan
untuk menjaga dari lupa dan salah. Artinya,
hafalan yang sudah diperdengarkan kepada
ustadz/ustadzah atau kyai yang semula sudah
dihafal dengan baik dan lancar, kadangkala
masih terjadi kelupaan bahkan kadang-kadang
menjadi hilang sama sekali. Oleh karena itu
diadakan muroja’ah atau mengulang kembali
hafalan yang telah diperdengarkan kehadapan
guru atau kyai. Maka selayaknya penghafal Al-
Qur'an dengan kegiatan yang tentunya
membutuhkan pengulangan berkali-kali agar
bisa menjaga hafalannya, maka penghafal
alqur'an memiliki kemampuan menyerap
informasi yang lebih cepat dan pengelolaan yang
baik dalam menjalani kehidupan.
3. Kaitan Kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan
Komunikasi Matematis
Komunikasi matematis adalah proses interaksi
sosial yang melibatkan proses pertukaran dan refleksi
informasi, ide, dan pemahaman secara matematis.
Sementara menghafal Al-Qur'an adalah usaha atau

upaya seorang muslim dalam menjaga keasrian Al-
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Qur’an dengan mempelajari, membaca dan menghafal
sesuai dengan kaidahnya.

Menurut Sumarmo (2010), Salah satu indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu membaca
dengan pemahaman suatu representasi matematika.
Dalam komunikasi matematis, dibutuhkan
pemahaman representasi matematis. Reperesentasi
matematis dapat berupa kata-kata, tulisan , gambar,
tabel, grafik, simbol matematika, dan sebagainya
(Handayani, 2015). NCTM menjelaskan bahwa
pemahaman  representasi  matematis  penting
digunakan untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang konsep matematika dan hubungan yang
mereka buat, membandingkan dan menggunakan
representasi yang bervariasi lainnya. Sehingga
membutuhkan pemahaman yang baik.

Seperti halnya dengan indikator kemampuan
menghafal qur'an menurut Hakimin (2018) yaitu
menghafal sesuai kaidah tajwid. Dalam menghafal Al-
Qur’an, seseorang yang hendak menghafal Al-Qur’an
tidak diperbolehkan secara langsung menghafal ayat-
ayat tersebut. Akan tetapi mereka memiliki tahapan
yang harus diselesaikan sebelumnya, tahapan tersebut

adalah membaca, mempelajari dan menuntaskan
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bacaan Al-Qur'an seutuhnnya dengan benar sesuai
dengan kaidah-kaidah. Muhammad Ulinnuha (2004)
dalam bukunya menyebutkan bahwa makharijul huruf
(tempat keluar-masuk huruf), sifatul huruf (cara
pengucapan huruf), ahkamul huruf (hubungan antar
huruf), al mad wa al qasr (panjang dan pendek ucapan)
merupakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam
membaca Al-Qur'an sebelum masuk ke tahapan
menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu mereka yang
menghafal Al-Qur'an memiliki kemampuan membaca
dengan pemahaman yang lebih baik.

Indikator kemampuan komunikasi matematis
menurut Sumarmo (2010) selanjutnya yaitu
menjelaskan ide, situasi, relasi matematika secara
tulisan dan lisan. Seperti yang dinyatakan oleh
Khairunnisa (2020), terdapat dua jenis kemampuan
komunikasi pembelajaran mesin adalah Kkapasitas
pembelajaran lisan dan tulisan. Kemampuan
komunikasi lisan dapat diekspresikan melalui diskusi
dan ilustrasi, sedangkan komunikasi matematis dapat
diekspresikan dengan menggunakan gambar, grafik,
simbol, atau bahasa langsung.

Komunikasi lisan merupakan aspek yang sangat

penting untuk mengekspresikan dan mendapatkan
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wawasan selama sesi diskusi. Indikator untuk menilai
kemampuan komunikasi matematis secara jelas dan
ringkas (Sari, Murni, dan Sjaifuddin) adalah sebagai
berikut:
a. Mendengarkan
1) Siswa mampu mendengar siswa lain yang sedang
berbicara dengan seksama
2) Siswa mampu memberikan respon baik kepada
siswa lain yang sedang berbicara yaitu
menjawab pertanyaan
3) Siswa mampu memberikan respon dengan baik
kepada siswa lain yang sedang berbicara dan
mengajukan pertanyaan
4) Siswa mampu meberikan respon dengan baik
kepada siswa lain yang sedang berbicara dengan
menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuan.
b. Menyampaikan pesan
1) Siswa mampu membuat pesan yang disampaikan
menarik
2) Siswa mampu meyakinkan pendengar bahwa
pesan yang disampaikan penting
3) Siswa mampu mendorong siswa lain untuk
memberikan respon terhadap isi pesan yang

disampaikannya.
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Dari pemaparan diatas, dapat kita artikan bahwa
komunikasi lisan berperan penting dalam kemampuan
komunikasi matematis.

Hal ini sejalan dengan indikator kemampuan
menghafal Al-Qur'an yang disampaikan oleh hakimin
(2018) yaitu menghafal bacaan sesuai dengan fasahah
(kefasihan). Fasahah (Kefasihan) adalah perkataan
yang tebentuk dari susunan lafadz yang jelas, terang
benderang dan membuat pendengar segera paham
dengan apa yang dikatakan. Sehingga Muhammad
Ulinnuha (2004) dalam bukunya ada tiga syarat
kefasihan:

- Mura’atul Huruf wal harakat (Yaitu kesempurnaan
mengucapkan huruf dan harakat)

- Mura’atul kalimah wal ayah (Yaitu kesempurnaan
membaca kalimat dan ayat)

- Al Waqgaf wa Al-Ibtida’ (Yaitu kesempurnaan
menentukan caraberhenti dan memulai dalam
membaca Al-Qur’an)

Indikator kefasihan yang dimaksud yaitu
pelafalan secara lisan bacaan Al-Qur'an yang
memperhatikan ketepatan berhenti dan memulai
bacaan sesuai dengan kaidahnya serta memperhatikan

harakat dan kalimat dengan benar. Pentingnya

45



kefasihan disebutkan dalam firman-Nya (Q.S Al

Qasas/28:34) yang berbunyi:
_ o PR N L P o % PRI Y TP 45 o 1 -
123 ) (o2 aluile UL c e ziadl 38 5505 (Al
BECSIIRE A g P

Artinya:

“Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya
daripada aku, maka utuslah dia bersamaku sebagai
pembantuku untuk membenarkan perkataanku.

Sesungguhnya aku khawatir mereka
mendustakanku aku” (Q.S Al-Qasas/28:34)

Maksud ayat diatas yaitu pentingnya seorang
fasih dengan menyebutkan ‘perkataannya lebih jelas
dariku’ sebagai orang yang fasih yang dibutuhkan
keberadaanya. Karena Setiap kata yang diucapkan oleh
mutakallim (orang yang Dberbicara) tentunya
mempunyai nilai sendiri, ketika ucapan tersebut
dikeluarkan secara fasih. Hal ini menjadi nilai yang
patut diperhatikan bagi para penghafal qur’an.

. Pola Bilangan

Pola bilangan adalah suatu susunan bilangan
yang memiliki bentuk teratur atau suatu bilangan yang
tersusun dari beberapa bilangan lain yang membentuk
suatu pola suku sampai ke-n. Macam-macam pola
bilangan diantaranya:

a. Pola Bilangan Aritmatika
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Pola bilangan arittmatika memiliki aturan
baris angka dengan suku pertama = a dan beda =b.
Beda pada 2 buah bilangan merupakan hasil
pengurangan bilangan yang lebih kanan dengan
bilangan yang lebih kiri. Pola bilangan ini
menggunakan rumus:

Un=a+n-1)>b
Digunakan untuk menentukan suku ke-n dari

barisan bilangan aritmatika.

. Pola Bilangan Ganjil

Pola bilangan ganjil yaitu pola bilangan yang
terbentuk dari bilangan-bilangan ganjil. Sedangkan
pengertian dari bilangan ganjil sendiri memiliki arti
suatu bilangan asli yang tidak habis dibagi dua
ataupun kelipatannya. Pola bilangan ganjil seperti
1,3,5,7,9,...

Pola bilangan ganjil bisa menggunakan rumus

Un=02n-1)

Misal: 1,3,5,7, ..., ke 10
Tentukan nilai suku ke-10 pola bilangan tersebut?
Jawab :

Un=02n-1)
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Upp = (210 - 1)
Up=20-1
Uyp =19
. Pola Bilangan Genap

Pola Bilangan Genap yaitu pola bilangan yang
terbentuk dari bilangan-bilangan genap. Sedangkan
pengertian bilangan genap sendiri memiliki arti
suatu bilangan asli yang habis dibagi dua atau
kelipatannya.

Pola bilangan genap seperti 2,4,6,8,...
dirumuskan dengan:

U,=2n

Misal: 2,4,6,8,... ke 10
Jawab:
U,=2n
Uy = 2.10
U, =20
Pola Bilangan Segitiga

Pola bilangan segitiga yaitu suatu barisan
yang membentuk sebuah pola bilangan segitiga.
Pola bilangan segitiga adalah 1,3,6,10,15,...

Pola bilangan segitiga bisa dirumuskan

dengan

1
Un = En(n +1)
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Misal :
1,3,6,1,15, 21, 28, 36, ... ke 10.
Tentukan nilai suku ke-10 dari pola bilangan

tersebut.

1
Un = En(n +1)

1
Un = > 10(10 + 1)

Un =511
Un =55
. Pola Bilangan Persegi

Pola Bilangan persegi yaitu suatu barisan
yang membentuk suatu pola persegi, seperti
1,4,9,16,25,...

Pola bilangan persegi dapat dirumuskan
dengan:

Un = n?

Misal:
1,2,9,16, 25, 36, .., ke 10.
Tentukan nilai suku ke=10 dari pola bilangan
tersebut?
Jawab:
Un= n?
Ui = 102
Uyp = 100
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f. Pola Bilangan Persegi Panjang
Pola Bikangan persegi panjang yaitu barisan
bilangan yang membentuk pola barisan persegi
panjang
g. Pola Bilangan Segitiga Pascal
Pola Bilangan yang disusun berdasarkan pola
segitiga pascal diawali oleh angka 1, dengan rumus

mencari jumlah baris ke n adalah 271,

h. Pola Bilangan Fibonacci
Pola bilangan Fibonacci adalah barisan angka
khusus yang dibuat oleh Fibonacci dengan menulis
dua angka awal terlebih dahulu, kemudian angka
pada barisan ketiga adalah jumlah dari 2 angka awal
tersebut. Lalu angka ke 4 adalah jumlah dari angka
ke-2 dan ke-3 . angka kelima adalah jumlah dari
angka ke -3 dan angka ke 4 dan begitu seterusnya.
Pola bilangan fibonacci:
1,2,3,5,8,13, 21, 34, 56,...
2,2,4,6,10,16, 26,42, ...

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa kajian penelitian yang relevan sebagai

rujukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurcahyani
Mahasisiwi Pendidikan Matematika Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sumatera Udara Medan 2018. Penelitian ini berjudul
‘Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam pembelajaran matematika MTs Hifzil Qur’an
Medan Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian yang
dilakukan adalah bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa pada sekolah tersebut dikatakan baik
karena telah memenuhi indikator kemampun
komunikasi matematis. Penelitian ini relevan
dikarenakan mengukur kemampuan yang sama, yaitu
kemampuan komunikasi matematis siswa, dan obyek
penelitian pada tingkat yang sama sehingga penelitian
ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Faizatunni’'mah Azzulfa
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo,2014 yang
berjudul “Pengaruh Aktivitas menghafal Al-Qur’an
terhadap prestasi belajar santri Bil Ghain di [AIN
Walisongo di Pondok Pesantren Putri Al Hikmah
Tugurejo Tugu Semarang”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adakah pengaruh aktivitas

menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi belajar santri
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bil ghoib pondok pesantren putri Al Hikmah Tugurejo
Tugu Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa aktivitas menghafal al qur’an berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar santri al
hikmah tugurejo Tugu Semarang dengan besarnya
pengaruh X terhadap Y senilai 31,4%. Persamaan
penelitian ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu
menghafal al-qir'an, sedangkan perbedaanya terletak
pada variabel terikat serta lokasi penelitian yang
berbeda.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmaati Ainun Tantri
dan Slamet Soro. Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, Jakarta, Indonesia. Yang berjudul”
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari
Kemampuan Menghafal Al-Qur'an.” Pada Jurnal
Aksioma, Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
pada tahun 2022. Hasil penelitian memberitahukan
bahwa peserta didik dengan kemamapuan yang
menghafal Al-Qur'an yang lebih tinggi memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik
daripada peserta didik dengan kemampuan menghafal
al-quran dengan tingakan dibawahnya. Pemelitian ini

relevan dikarenakan menggunakan kemammpuan
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menghafal Al-qur'an untuk mengukur salah satu
kemampuan dalam matematika.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rustopo, Ryky Mandar
Sary, Rahmad Rais yang berjudul “Kemampuan
Komunikasi Matematis Melalui Pembelajaran Berbasis
Penghafal Al-Qur'an Di Sekolah Dasar. Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas PGRI Semarang. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa siswa yang berbasis penghafal Al-
Qur'an memiliki nilai nilai karakter yang dapat
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis.
Penelitian ini relevan dikarenakan sesuai dengan objek
yang akan di teliiti yaitu peserta didik yang memiliki
kemampuan menghafal Al-Qur'an dalam usia yang
masih dalam pembelajaran, khususnya serta penelitian
pada kemampuan yang sama yaitu kemampuan

komunikasi matematis.

C. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan komunikasi matematis siswa MTs Azzaky
Pekalongan ditinjau dari kemampuan menghafal Al-

Qur’an.

53



Kerangka Berfikir

Matematika adalah disiplin ilmu yang berlaku
secara universal. Konsep dan ide-ide dalam matematika
saling terkait satu sama lain. Terkadang, pemahaman
tentang suatu topik matematika menjadi prasyarat untuk
mempelajari topik matematika lainnya. Kemampuan
komunikasi matematis mengacu pada kemampuan siswa
untuk menyatakan suatu gambar, diagram atau situasi
matematika ke dalam bahasa matematika, menjelaskan
ide matematika secara lisan dan tulisan, mendengarkan
berdiskusi tentang matematika, membaca dengan
representasi matematikadan mengungkapkan kembali
suatu uraian paragraf mateamatika ke dalam bahasa
sendiri.

Ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satunya
adalah kemampuan menghafal Al-Qur'an siswa.
Kemampuan menghafal Al-Qur'an merujuk pada
kemampuan  seseorang dalam  menghafal dan
melafadzkan Al-Qur'an sebagai bentuk komunikasi
dengan Tuhan, termasuk kemampuan untuk mengelola
diri sehingga dapat mengingat serta melafadzkan deengan

baik dan benar.
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Peneliti menggunakan instrumen tes uraian untuk
mengidentifikasi keterampilan komunikasi matematis
peserta didik. Tes lisan digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai kemampuan menghfal Al-Qur’an peserta
didik. Setelah itu, peserta didik dikelompokkan menjadi
tiga kategori berdasarkan tingkat kemampuan menghafal
Al-Qur’'an mereka, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Un
ntuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam
tentang keterampilan komunikasi matematis peserta
didik, peneliti melakukan wawancara. Subjek yang
diwawancarai dipilih secara acak dari setiap kategori
menghafal Al-Qur’an.

Peneliti menggunakan metode triangulasi dalam
menganalisis capaian indikator kemampuan komunikasi
matematis peserta didik setelah mengumpulkan data dari
tes tertulis dan wawancara. Setelah analisis dilakukan,
kesimpulan  mengenai  kemampuan  komunikasi
matematis berdasarkan kemampuan menghafal Al-Qur’an
peserta didik dapat ditarik. Proses ini diilustrasikan dalam

gambar berikut ini:

Pembelajaran Matematika di Kelas

v

Kemampuan Komunikasi Matematis

v

Instrumen

v y v

C
J

Tes Tulis Tes lisan Wawancara




Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari suatu
keadaan secara apa adanya (Sudaryono, 2016). Penelitian
ini  menggunakan pendekatan deskriptif yang
mendeskripsikan mengenai kemampuan komunikasi
matematis ditinjau dari Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
peserta didik pada materi pola bilangan di MTs Azzaky

Pekalongan

Setting Penelitian

Penelitian ini bertempat di MTs Azzaky
Pekalongan yang beralamat di Jalan Pelita Il Buaran,
Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan. Materi
pola bilangan diajarkan pada semester ganjil sesuai
kurikulum 2013 yang ditetapkan di sekolah. Adapun
waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran
2023/2024 setelah selesai materi pola bilangan pada
mata pelajaran matematika, yaitu bulan Agustus sampai

bulan September 2023.
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Sumber Data

Sumber dari mana data dapat diperoleh disebut
sumber data (Arikunto, 2013). Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan menghafal al-qur’an. Untuk
mendapatkan data kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII MTs Azzaky pekalongan, dilakukan tes
tertulis yang berupa uraian berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis. Sementara data
kemampuan menghafal al-qur'an siswa kelas VIII MTs
Azzaky Pekalongan didapatkan berdasarkan dokumentasi
nilai tes lisan tahfidz dari sekolah. Subjek dalam penelitian
ini, yakni siswa kelas VIII di MTs Azzaky Pekalongan tahun
ajaran 2022/2023. Untuk mengkaji kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan kemampuan
menghafal Al-Qur’an peserta didik, wawancara dilakukan
dengan subjek penelitian dari setiap masing-masing
kategori kemampuan menghafal al-qur’an. yakni tinggi,
sedang, dan rendah. Menurut Martha dan Kresno (2016),
ada dua syarat dalam menentukan informan penelitan
kualitatif, yakni kecukupan dan kesesuaian. Berdasarkan
Patton (2002) penelitian ini menggunakan teknik
pemilihan informan purposefull sampling dengan jenis

pemilihan intensity sampling serta pertimbangan dan
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saran dari guru pengampu tahfidz MTs Azzaky
Pekalongan, responden wawancara yang digunakan yaitu
dua peserta didik dari masing-masing kategori

kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Tahapan pengumpulan data adalah proses yang
penting dalam memperoleh informasi yang diperlukan
dalam penelitian (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini,
teknik tes, dan wawancara digunakan sebagai metode
untuk mengumpulkan data. Instrumen pengumpulan data
digunakan sebagai alat yang berguna untuk menghimpun
data selama penelitian (Arikunto, 2009). Berikut ini akan
dijelaskan instrumen tes, , dan pedoman wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini:
1. Metode Pengumpulan Data dengan Dokumentasi
Dokumentasi tersebut berupa data nilai tes lisan
kemampuan menghafal al-qur'an yang telah
dilaksanakan guru pengampu MTs Azzaky Pekalongan
pada bulan Juli 2023. Data ini diambil dikarenakan
menggunakan indikator yang sama dengan indikator
yang peneliti gunakan dalam mengukur kemampuan
menghafal al-qur'an yaitu indikator kemampuan
menghafal al-qur'an menurut Hakimin Ridwan Kamil

(2018). Yaitu: 1.) Menghafal sesuai dengan kaidah
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tajwid, 2.) melafadzkan dengan kelancaran dan 3.)

Menghafal dengan memperhatikan makhroj.

Berikut data kemampuan menghafal al-qur’an

siswa kelas VIII MTs Azzaky Pekalongan yang

diperoleh:

Tabel 3.1 Data Kategori Kemampuan

Menghafal Al-qur’an Siswa Kelas VIII MTs Azzaky

Pekalongan
No Nama Siswa Kategori
1 | Alifka Meysa Putri Sedang
2 | Aluna Rihadatul Aisy Sedang
3 | Azmi Taliyha Kinanthi Sedang
4 | Binta Maulida Nur Hidayah Tinggi
5 | Cheryl Annisa Sya’bina Sedang
6 | Dea Amanda Putri Sedang
7 | Kansha Salsabila Azzahra Tinggi
8 | Keyra Divel Naomi Amira Tinggi
9 | Mualifa Sabina Sedang
10 | Nadhifatul Ulya Sedang
11 | Puspa Wahyu Kurnia Putri Tinggi
12 | Raina Callula Zahra Tinggi
13 | Tuhfatun Dwi Hanita Rendah
14 | Widiya Maela Sari Rendah
15 | Zahrotunnisa Awaliyah Rendah
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2. Metode Pengumpulan Data dengan Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, bakat, dan kemampuan individu atau
kelompok (Arikunto, 2013). Menurut Suharsimi, ada
dua jenis instrumen dalam metode pengumpulan data
menggunakan tes, yaitu soal ujian dan inventori
(Sudaryono, 2016). Dalam penelitian ini, digunakan tes
tertulis.

Tes tertulis berupa soal uraian sebagai
instrumen tes untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Penilaghgian kemampuan komunikasi matematis tidak
hanya didasarkan pada kebenaran atau kesalahan hasil
perhitungan peserta didik, tetapi juga sejauh mana
mereka dapat menunjukkan indikator kemampuan
konmunikasi matematis melalui jawaban yang
disajikan.

Untuk menyusun instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis, berikut adalah langkah-

langkah yang dilakukan:
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. Pertama, dibuat indikator berdasarkan kompetensi
dasar yang relevan dengan kemampuan komunikasi
matematis.

. Selanjutnya, dibuat kisi-kisi soal tes berdasarkan
indikator kemampuan komunikasi matematis.
Indikator tes yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian Ary Kiswanto Kenedi, dkk.
(2018).

. Kemudian, disusun instrumen soal yang terdiri dari
kisi-kisi soal, soal tes, kunci jawaban, dan pedoman
penilaian. Instrumen soal ini dirancang sedemikian
rupa untuk mengukur secara komprehensif
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

. Dilakukan uji coba instrumen untuk memastikan
bahwa instrumen tersebut dapat diterapkan dengan
baik dan menghasilkan data yang diinginkan. Uji
coba ini dilakukan pada sekelompok peserta didik
yang representatif.

. Setelah itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda terhadap
butir soal. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen tes memiliki validitas dan
reliabilitas yang tinggi serta dapat membedakan

kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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f. Akhirnya, instrumen soal yang telah melewati
proses validasi digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
secara efektif.

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut,
peneliti dapat menyusun instrumen tes yang valid,
reliabel, dan dapat memberikan gambaran yang akurat
tentang kemampuan komunikasi matematis peserta

didik.

. Metode Pengumpulan Data dengan Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan
data di lapangan di mana peneliti bertemu secara
langsung dengan responden atau subjek yang sedang
diteliti (Sukardi, 2009). Dalam wawancara, peneliti
mengajukan pertanyaan yang relevan dengan topik
penelitian. Terdapat tiga jenis wawancara berdasarkan
panduan yang digunakan, yaitu terstruktur, bebas, dan
kombinasi. Dalam penelitian ini, digunakan jenis
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur
melibatkan penggunaan panduan wawancara yang
telah disusun sebelumnya. Penggunaan panduan

wawancara terstruktur ini bertujuan agar peneliti
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dapat fokus pada informasi yang telah direncanakan
sebelumnya.

Selama tahap wawancara, peserta didik akan
ditanyai mengenai cara mereka menyelesaikan tes
kemampuan komunikasi matematis yang mengacu
pada indikator komunikasi matematis menurut
Sumarmo (2010). Dari kelas VIII, 6 peserta didik dipilih
sebagai responden wawancara dalam penelitian ini.
Dalam pemilihan responden, menggunakan penelitian
ini menggunakan teknik pemilihan informan
purposefull sampling dengan jenis pemilihan intensity
sampling  berdasarkan  Patton (2002) serta
pertimbangan dan saran dari guru pengampu tahfidz
MTs Azzaky Pekalongan sehingga 2 peserta didik
dipilih dari setiap kategori kemampuan menghafal Al-
Qur’an tinggi, sedang, dan rendah menurut suharsimi
(2014) dengan tujuan untuk membandingkan data
kemampuan komunikasi matematis dan memperoleh

data yang lebih akurat.

E. VUjilnstrumen
1. Uji Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis

a. Uji Validitas
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Uji validitas butir tes kemampuan komunikasi
matematis dilakukan untuk memastikan bahwa tes
soal yang akan digunakan benar-benar mengukur
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dengan akurat. Dalam uji validitas butir tes,
berbagai metode dan teknik statistik digunakan
untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna
mengevaluasi validitas setiap butir soal. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa butir-butir soal
tersebut benar-benar mengukur kemampuan
komunikasi matematis yang diinginkan, sehingga
hasil tes dapat diinterpretasikan secara valid. Hasil
dari uji validitas butir tes dapat memberikan
kepercayaan bahwa tes soal tersebut dapat
digunakan secara efektif sebagai alat pengukuran
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Rumus yang digunakan adalah korelasi produc
moment menggunakan rumus berikut: (Lestari &

Yudhanegara, 2017).

~ NIXY — (ZX)(ZY)
~ JINZXZ = CX)PHNEY? — (27)%}

Tyy

Keterangan:
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Tyy
variable y
2X : nilai item
2Y : nilai total
N : jumlah peserta
Selanjutnya,

menggunakan

: koefisien hubungan antara variable x dan

kategorisasi

berikut untuk membandingkan skor 7, dengan

Traper S€SUai dengan signifikansi 5% (Lestari &

Yudhanegara, 2017).

Tabel 3. 2 Kategori Validitas Instrumen Tes

Nilai Korelasi Kategori
7"xy = T tabel Valid
Ty < Ttabel Tidak Valid
Berdasarkan  tingkat  kesalahan 5%

mendapatkan r,,,; = 0,441 sesuai dengan hasil uji

coba tes yang dibagikan kepada 15 peserta didik (n

= 15). Uji validitas tes uji coba kemampuan

komunikasi matematis sebagai berikut.

Tabel 3.3 Uji Validitas Instrumen Tes

Soal Tyy Tiaper | Perbandingan | Ket.
1 |0,545238 | 0,441 Tyy > Teaher | Valid
2 | 0,640471 | 0,441 Tyy > Tegher | Valid
3 |0,517327 | 0,441 Tyy > Teaper | Valid
4 |0,592568 | 0,441 Tyy > Teaper | Valid
5 |0,755088 | 0,441 Tyy > Tearer | Valid
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0,730117 | 0,441
0,627554 | 0,441
0,520958 | 0,441
0,591803 | 0,441
10 | 0,591353 | 0,441

xy > Ttabel Valid
vy > Ttabel Valid
vy > Ttabel Valid
vy > Ttabel Valid
vy > Ttabel Valid

O |0 (3|

S ===

Berdasarkan hasil analisis uji validitas
instrumen tes, dapat disimpulkan bahwa kesepuluh
butir soal tersebut valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu prosedur atau
metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
keandalan atau konsistensi suatu instrumen
pengukuran, seperti tes atau kuesioner. Uji
reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa
instrumen tersebut menghasilkan hasil yang
konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur
variabel yang diteliti. Untuk melakukan uji
reliabilitas, digunakan rumus Alpha sebagai berikut

(Lestari & Yudhanegara, 2017):

1 = (ni 1) <1 _ Z;?)

dengan
ZXZ _ (ZXZ)

o2 = TN
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Keterangan:

111 - koefisien reliabilitas

n  :jumlah butir item yang diuji

)X aiz : banyak varian nilai masing-masing item

o2 :jumlah varian

N  :banyaknya peserta

Selanjutnya,

menggunakan

kategorisasi

korelasi reliabilitas sebagai berikut: (Lestari &

Yudhanegara, 2017).

Tabel 3. 4 Kategorisasi Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi Interpretasi
Korelasi Reliabilitas
090<r7ry; <100 Sangat Sangat tepat
tinggi

0,70< r; <0,90 Tinggi Tepat
0,40<r;; <0,70 Sedang Cukup tepat
0,20<1y; <040 Rendah Tidak tepat
ri1 <0,20 Sangat Sangat tidak

rendah tepat

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas

tes menggunakan rumus Alpha, diperoleh nilai ry; =

0,852. Dengan nilai reliabilitas sebesar itu, dapat

diinterpretasikan bahwa instrumen tes tersebut

dapat dianggap reliabel atau memiliki tingkat
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keandalan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes memiliki konsistensi yang baik dalam
mengukur kemampuan komunikasi matematis
peserta didik.
. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran merupakan metode
atau prosedur yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana tingkat kesulitan suatu tes atau soal
bagi responden. Dalam konteks penelitian ini, uji
tingkat kesukaran digunakan untuk mengevaluasi
tingkat kesulitan dari setiap soal dalam uji coba.
Tujuan uji tingkat kesukaran ini adalah untuk
menentukan apakah suatu soal termasuk dalam
kategori sulit atau mudah. Dalam penelitian ini, soal
dengan indeks tingkat kesukaran sedang dapat
digunakan.berikut adalah rumus yang digunakan
untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal:

(Lestari & Yudhanegara, 2017)

1
IK = ¥ X ——
XX smr

Keterangan:
IK  : Indeks kesukaran

X : Nilai rata-rata
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SMI : Skor maksimum ideal, yakni nilai yang
akan didapatkan peserta didik apabila
menjawab soal dengan benar.

Tingkat kesukaran tes dikategorisasikan

sebagai berikut: (Lestari & Yudhanegara, 2017)

Tabel 3. 5 Kategori Tingkat Kesukaran Tes

IK Interpretasi IK
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK < 0,30 Sukar
0,30 < IK <0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu mudah

Uji tingkat kesukaran tes uji coba kemampuan
komunikasi matematis diperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel 3. 6 Uji Tingkat Kesukaran Tes

No IK Kriteria
1 0,516667 Sedang
2 0,566667 Sedang
3 0,483333 Sedang
4 0,483333 Sedang
5 0,416667 Sedang
6 0,7 Sedang
7 0,516667 Sedang
8 0,633333 Sedang
9 0,483333 Sedang
10 0,533333 Sedang
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Berdasarkan Tabel 3.6 menunjukkan bahwa
masing-masing dari 10 soal uji coba memiliki
kriteria tingkat kesukaran sedang, maka hal
tersebut menunjukkan bahwa soal-soal tersebut
memiliki tingkat kesulitan yang seimbang dan dapat
dianggap sebagai tes yang memadai untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis
peserta didik. Tingkat kesukaran sedang berarti
soal-soal tersebut tidak terlalu mudah atau terlalu
sulit, sehingga dapat memberikan informasi yang
lebih akurat tentang kemampuan peserta didik.

. Daya Pembeda

Prosedur yang digunakan untuk memastikan
bahwa suatu item atau butir soal dalam tes dapat
membedakan antara peserta didik yang memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda disebut sebagai
uji daya beda. Tujuannya adalah untuk menentukan
apakah soal-soal yang disusun mampu memisahkan
peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
rendah. Uji daya pembeda dilakukan untuk
memastikan bahwa tes tidak menguntungkan atau
merugikan kelompok peserta didik tertentu,
sehingga hasil evaluasi kemampuan peserta didik

dapat lebih akurat dan adil. Rumus untuk
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menentukan daya pembeda, yaitu: (Lestari &
Yudhanegara, 2017)
Xa— Xz

DP =
Skor maksimum

Keterangan:
DP :Dayapembeda
X, :Rata-rata kelompok atas
Xp : Rata-rata kelompok bawah
Berikut adalah kategorisasi daya pembeda:
(Lestari & Yudhanegara, 2017)

Tabel 3. 7 Kategori Daya Pembeda Tes

Nilai Interpretasi Daya
Pembeda
0,70< DP < 1,00 Sangat baik
0,40 < DP <0,70 Baik
0,20< DP <0,40 Cukup
0,00< DP <0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

Uji daya pembeda tes uji coba kemampuan

komunikaasi matematis diperoleh hasil sebagai

berikut.
Tabel 3. 8 Uji Daya Pembeda Tes
No Soal DP Kriteria
1 0,20 Buruk
2 0,50 Baik
3 0,20 Buruk
4 0,15 Buruk
5 0,70 Baik
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6 0,45 Baik
7 0,35 Cukup
8 0,20 Buruk
9 0,15 Buruk
10 0,70 Baik

Tabel di atas menunjukkan bahwa soal 2, 5, 6,

dan 10 merupakan butir soal yang memiliki kriteria

baik, soal nomor 7 dengan kriteria cukup dan soal

nomor 1, 3, 4, 8, dan 9 merupakan butir soal yang

memiliki kriteria buruk.

. Kesimpulan Analisis Uji Coba Tes

Berikut ini merupakan tabel kesimpulan dari

hasil tes uji instrumen yaitu:

Tabel 3. 9 Kesimpulan Uji Coba Tes

No | Validitas | Tingkat Daya Ket.
Soal Kesukaran | Pembeda

1 Valid Sedang Buruk x
2 Valid Sedang Baik v
3 Valid Sedang Buruk x
4 Valid Sedang Buruk x
5 Valid Sedang Baik v
6 Valid Sedang Baik v
7 Valid Sedang Cukup N
8 Valid Sedang Buruk x
9 Valid Sedang Buruk x
10 Valid Sedang Baik v

Keterangan: V = digunakan x = tidak digunakan

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat disimpulkan

bahwa terdapat 5 butir soal yang dapat digunakan
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dan 5 soal yang tidak dpat digunakan dalam

penelitian ini yaitu soal nomor 2, 5, 6, 7, dan 10.

Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk melihat
keakuratan antara laporan dari peneliti dengan fakta di
lapangan (Fitri & Haryanti, 2020) Uji keabsahan data
dilakukan guna memeriksa sejauh mana kesesuaian
antara laporan peneliti dengan situasi yang sebenarnya di
lapangan. Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa uji
keabsahan data yang telah dijabarkan oleh Fitri &
Haryanti (2020) sebagai berikut:

1. Uji Credibility

Uji kepercayaan atau uji credibility dilakukan
untuk memverifikasi kecocokan antara observasi
peneliti dengan realitas di lapangan (Fitri & Haryanti,
2020). Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan
triangulasi sebagai wuji kepercayaan. Triangulasi
merupakan metode yang menggabungkan berbagai
cara pengumpulan data dan sumber data yang ada.
Terdapat tiga jenis triangulasi yang diterapkan, yaitu
triangulasi waktu, triangulasi sumber, dan triangulasi
teknik (Sugiyono, 2019). Triangulasi waktu dilakukan
dengan mewawancarai satu narasumber pada waktu

yang berbeda. Triangulasi sumber menggunakan

74



metode yang sama untuk mendapatkan data dari
berbagai sumber. Sedangkan triangulasi teknik
melibatkan penggunaan beberapa teknik atau metode
untuk mengumpulkan data dari satu sumber. Dalam
penelitian ini, digunakan triangulasi teknik karena
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbedadata dikumpulkan melalui tes dan
wawancara. Triangulasi teknik yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu kepada Bachtiar S. Bachri
(2010). Pelaksanaan triangulasi teknik dilakukan
setelah mengambil data hasil tes dan wawancara yang
sudah masuk, sehingga nantinya ditemukan kecocokan
hasil dari semua data yang sekaligus akan memberikan
keyakinan bahwa data tersebut benar-benar valid. Jika
dijumpai hasil data triangulasi yang tidak cocok dengan
hasil data awal, maka perlu dilakukan triangulasi lagi
dengan pendekatan berbeda hingga ditemukan hasil
yang benar-benar signifikan. Dengan menerapkan
triangulasi teknik, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian
yang didapatkan.
2. Uji Transferability
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Uji transferability dilakukan untuk mengetahui
hasil dari penelitian ini dapat diterapkan pada suatu
populasi atau tidak (Sugiyono, 2019). Peneliti
diharapkan dalam membuat laporan penelitian harus
diberikan penjelasan yang rinci, jelas, terstruktur, dan
dapat dipercaya. Dengan demikian, pembaca dapat
memahami dengan jelas hasil penelitian tersebut,
sehingga dapat memutuskan layak atau tidaknya hasil
penelitian tersebut diaplikasikan di tempat lain.
Penerapan uji transferability pada penelitian ini adalah
analisis tentang kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari kemampuan menghafal Al-Qur’an
berbentuk uraian yang jelas, sistematis, dan rinci.

3. Uji Depentability

Uji ketergantungan atau uji dependabilitas
dilakukan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan
yang mungkin terjadi dalam perencanaan penelitian,
pengumpulan data, dan pelaporan hasil penelitian
(Fitri & Haryanti, 2020). Uji ketergantungan pada
penelitian ini dilakukan melalui proses audit terhadap
semua langkah penelitian oleh dosen pembimbing
penelitian

4. Uji Confirmability (Uji Kepastian)
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Uji kepastian atau uji confirmability, dalam
penelitian ini, juga dilakukan secara bersamaan dengan
uji ketergantungan. Perbedaannya, uji kepastian
digunakan untuk mengevaluasi hasil penelitian,
sedangkan uji ketergantungan digunakan untuk
mengevaluasi proses yang dilakukan oleh peneliti di
lapangan (Fitri & Haryanti, 2020). Uji kepastian pada
penelitian ini dilakukan dengan mengonfirmasi hasil
analisis kemampuan komunikasi matematis peserta
didik ditinjau dari kemampuan menghafal Al-Qur’an
yang telah dilakukan oleh peneliti kepada dosen

pembimbing penelitian.

G. Analisis Data
Menurut Miles Huberman, analisis data penelitian
kualitatif melibatkan tiga tahap yang saling terkait dan
dilakukan secara simultan, yaitu sebagai berikut (Fitri &
Haryanti, 2020)

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses memfilter data
guna memperoleh gambaran yang lebih kuat dan jelas.
Dalam penelitian ini, data direduksi dengan
mempertimbangkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik berdasarkan tingkat

kemampuan menghafal Al-Qur’an. Informasi terkait
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kemampuan komunikasi matematis peserta didik dari
berbagai kategori kemampuan menghafal Al-Qur’an
dikumpulkan dan disederhanakan, termasuk hasil tes,
dan wawancara. Analisis terperinci dilakukan untuk
mengidentifikasi pola, temuan, dan perbedaan dalam
kemampuan komunikasi matematis peserta didik
berdasarkan tingkat kemampuan menghafal Al-Qur’an.
Reduksi data bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan
antara Kemampuan Menghafal Al-Qur'an dan
kemampuan komunikasi matematis dalam konteks
penelitian ini, serta mempermudah pengumpulan data
selanjutnya. Berikut adalah tahap-tahap mereduksi
data:

a. Mengoreksi hasil pengerjaan tes kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dan melihat
data kemampuan menghafal Al-Qur’an.

b. Mengelompokkan peserta didik berdasarkan
kategori kemampuan menghafal Al-Qur’an

c. Memilih 2 peserta didik dari masing-masing
kategori kemampuan menghafal Al-Qur’an untuk

dijadikan subjek penelitian.
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d. Melakukan wawancara dengan subjek penelitian
terpilih untuk memverifikasi pengerjaan mereka
pada tes kemampuan komunikasi matematis

e. Menyusun transkip hasil wawancara dengan
peserta didik. Kode P yaitu peneliti, sedangkan
kode S yaitu peserta didik.

2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan supaya memudahkan
pembaca dalam memahami apa yang sedang terjadi.
Setelah data dikonsensasi yang disajikan sebagai teks
naratif, maka penyajian data dapat dilakukan. Tingkat
kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik, hasil
tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dan hasil wawancara dengan subjek penelitian
merupakan data yang akan disajikan.
3. Penarikan Kesimpulan
Dalam penelitian kualitatif ini, telah ditemukan
temuan baru yang mengungkapkan adanya hubungan
langsung antara tingkat kemampuan menghafal Al-
Qur'an dengan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik. Proses penarikan kesimpulan dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama,
meneliti data yang telah disajikan dalam penelitian ini.

Kemudian, melakukan analisis untuk mengidentifikasi
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hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel yang
diteliti. Terakhir, menyajikan kesimpulan berdasarkan
analisis yang telah dilakukan. Tujuan dari penarikan
kesimpulan ini adalah untuk memberikan jawaban
yang tepat terhadap rumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian ini.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antara kemampuan komunikasi matematis
dengan tingkat kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta
didik. Berikut adalah deskripsi data hasil penelitian yang
telah dilaksanakan oleh peneliti:
1. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil pengerjaan soal uraian yang dikerjakan
peserta didik memberikan informasi mengenai
indikator kemampuan komunikasi matematis apa saja
yang mereka kuasai. Soal tersebut telah diuji coba

serta telah dinyatakan dapat digunakan.
Wawancara dengan subjek penelitian yang dipilih
secara acak dari setiap Kkategori kemampuan
menghafal Al-Qur'an memberikan informasi lebih
dalam tentang kemampuan komunikasi matematis
mereka.

Para peserta didik kelas VIII, yang terdiri dari 6
orang, telah menjalani tes kemampuan komunikasi
matematis setelah mereka mempelajari materi pola
bilangan. Dalam tes tersebut, terdapat instrumen yang

telah dinilai sebagai alat yang layak digunakan.
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Penilaian dilakukan dengan menggunakan kunci
jawaban dan pedoman penskoran yang telah disusun
sebelumnya.

Dalam mengkategorikan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik, terdapat tiga
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Hasil
pengumpulan tes tertulis kemampuan komunikasi
matematis, data siswa kelas VIII MTS Azzaky
Pekalongan selanjutnya dikategorikan menurut
arikunto (2010) yaitu mendapatkan nilai standar
deviasi 21,28 dengan nilai rata-rata 57. Oleh karena itu,
didapat kategori siswa dengan kategori tinggi, jika nilai
siswa lebih dari 78,28

X>(x+SD)
X > (57+21,28)
X > 78,28
Lalu, siswa dengan kategori kemampuan komunikasi
matematis sedang, jika nilai siswa diantara 35,72

sampai 78,28

(x—SD)<X<(x+SD)
(57 —-21,28) <X < (57 +21,28)
35,72 < X <78,28
Sementara siswa dengan kategori kemampuan

komunikasi rendah, jika nilai siswa kurang dari 35,72
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X< (x-5D)
X < (57-21,28)
X < 35,72

Peserta didik dikategorikan sebagai tinggi jika
mereka dapat menjawab soal dengan tepat dan lengkap
sesuai dengan indikator yang ditentukan. Peserta didik
dikategorikan sebagai sedang jika mereka dapat
menjawab soal dengan tepat namun kurang lengkap
sesuai dengan indikator yang ditentukan. Sementara
itu, peserta didik dikategorikan sebagai rendah jika
mereka tidak mengerjakan soal atau jika mereka
mengerjakan soal namun menjelaskan jawaban yang
tidak tepat dan tidak lengkap.

. Deskripsi Kemampuan Menghafal Al-Qur'an Peserta
Didik

Data kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta
didik diperoleh dari data nilai tes lisan tahfidz yang
didapat langsung pengampu tahfidz sekolah . Tes
tersebut dilaksanakan secara lisan pada tanggal 8 Juni
2023 saat pelaksanaan Penilaian AKkhir Semester
Genap. Tes tersebut dilaksanakan oleh seluruh siswa
khususnya kelas VIII MTs Azzaky Pekalongan.
Berdasarkan informasi yang diperoleh, peserta didik

kemudian dibagi menjadi kelompok berdasarkan
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kategori kemampuan menghafal Al-Qur'an yang
dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Rincian data
pengelompokkan kemampuan menghafal Al-Qur’an
peserta didik dapat ditemukan dalam Lampiran.
Kesimpulan dari hasil pengelompokkan peserta didik
berdasarkan data tes lisan kemampuan menghafal al-
qur'an kelas VIII dapat ditemukan dalam Tabel 4.1
berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Tes Lisan Kemampuan Menghafal

Al-Qur’an Peserta Didik Kelas VIII

Kemampuan Banyak Persentase
Menghafal Al-Qur’an Siswa
Tinggi 5 33%
Sedang 7 46%
Rendah 3 20%

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau
dari Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik
Pada bagian ini, data yang telah dikumpulkan dari
proses penelitian dijelaskan secara rinci dan dianalisis
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
diajukan, yaitu untuk menggambarkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik berdasarkan tingkat
kemampuan menghafal Al-Qur'an mereka. Setelah
mendapatkan pemahaman tentang kemampuan menghfal

Al-Qur’an dan kemampuan komunikasi matematis peserta
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didik, data tersebut dianalisis dengan cermat untuk
mengidentifikasi pola, temuan, dan perbedaan dalam
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan tingkat
kemampuan menghafal Al-Qur’an. Analisis hasil tes pada
penelitian ini menggunakan acuan dari Edy Purnomo
(2016). Kriteria kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan lampiran 4 yang telah disetujui oleh dosen
pembimbing. Analisis data ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
hubungan antara kemampuan menghafal Al-Qur'an dan
kemampuan komunikasi matematis dalam konteks
penelitian ini.

Wawancara dengan dua peserta didik dari masing-
masing kategori kemampuan menghafal Al-Qur’an
digunakan untuk melakukan pengkajian terkait
kemampuan komunikasi matematis yang mereka miliki.
Pertimbangan guru matematika menjadi dasar pemilihan
subjek wawancara. Nama-nama peserta didik yang akan

diwawancarai tercantum pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4. 2 Daftar Subjek Wawancara

No | Kode Peserta Didik Kategori Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an
1 S-04 Tinggi
2 S-12 Tinggi
3 S-02 Sedang
4 S-06 Sedang
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5 S-13 Rendah
6 S-15 Rendah

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang
dikumpulkan, yaitu hasil tes dan hasil wawancara dengan
peserta didik. Kedua jenis data tersebut akan dianalisis
secara terpisah. Analisis kemampuan komunikasi
matematis berdasarkan kategori kemampuan menghafal
Al-Qur'an peserta didik akan dilakukan dengan
membandingkan dan menggolongkan data dari setiap
kategori kemampuan menghafal al-qur’an. Hasil analisis
akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
perbedaan dan pola kemampuan komunikasi matematis
yang terkait dengan tingkat kemampuan menghafal al-
qur’an peserta didik.

1. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis kategori
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Tinggi
a. S-04
1) Indikator menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, banda nyata ke dalam bahasa atau

simbol atau model matematika.

(Soal no 1)
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Gambar 4. 1 Jawaban S-04 Soal no 1

Subjek S-04 mampu menyatakan suatu
situasi, gambar, diagram, benda nyata ke dalam
bahasa atau simbol atau model matematika.
Berdasarkan gambar 4.1 Subjek S-04 awalnya
mendapatkan informasi berdasarkan gambar
dalam soal. Subjek S-04 dapat menyatakan
gambar ke dalam simbol matematika berupa
barisan dari pola bilangan dengan menuliskan U,
=3,U;=5,Uz= 7, Us=9. Maka artinya Subjek S-
04 memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematika yaitu menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, benda nyata ke dalam bahasa
atau simbol atau model matematika dengan
mengubah gambar menjadi urutan pola bilangan
untuk menemukan jumlah suku yang dicari
sampai subjek S-04 menjawab pertanyaan
dengan tepat yaitu U7 = 15.

Berikut wawancara peneliti dengan S-04.

P : Apakah kamu memahami permasalahan
dalam gambar?
S :Paham mbak”
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w o

: Apa maksud dari gambar yang ada dalam
soal tersebut?”

: Setiap absen siswa menentukan banyak
segitiga yang dibuat”

: Informasi apa yang kamu ketahui dari
gambar tersebut?”

: “Satu segitiga untuk absen nomor 1, dua
segitiga untuk absen nomor 2, tiga segitiga
untuk absen nomor 3, dan empat segitiga
untuk absen no 4.”

: “Menurut kamu, bagaimana cara
mengerjakan  soal  melalui  gambar
tersebut?”

: “Menentukan suku awalnya dulu abis itu
mencari beda lalu menentukan nilai suku ke
7 dari pola bilangan tersebut mbak”

“Coba jelaskan cara mengerjakannya
bagaimana?”

: “Itukan suku pertamanya 3 dan karena
selisih dua suku nya itu 2 jadi bedanya 2
mbak, Setelah itu tinggal dimasukin rumus
mencari Un =a + (n-1) x b sehingga U= 3 +
(7 -1) x 2. Terus dihitung sampe ketemu
suku ke 7 nya itu 15 mbak”

: “Apa kamu yakin dengan jawabanmu?”

: “Yakin mbak”

Hasil wawancara menunjukkan subjek S-

04 mampu menyatakan suatu gambar ke dalam

bentuk pola bilangan untuk kemudian dilanjut

dengan perhitungan sesuai model matematika

yang diterapkan. Subjek S-04 menjawab

pertanyaan dengan benar.
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Subjek  S-04 mampu menggunakan
konsentrasi dengan baik sehingga mampu
menjawab pertanyaan dengan benar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Dr. Qadhi
(Syakir,2014) bahwa mereka yang memiliki
ketenangan yang lebih tinggi sehingga lebih
konsentrasi dalam mengerjakan soal.

Subjek  S-04 dinyatakan mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika.

2) Indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan

a) Soal No 2
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Gambar 4. 2 Jawaban S-04 Soal no 2

Subjek S-04 mampu menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika secara tulisan
atau lisan. Berdasarkan gambar 4.2 Subjek S-
04 dapat menemukan ide dari soal
matematika yang diberikan berupa barisan
huruf G,[,K,M, dan O dari pola bilangan dengan
menuliskan bahwa U;=7,U;=9,U3z=11, Us=
15. Sampai subjek S-04 menjawab pertanyaan
dengan tepat yaitu huruf selanjutnya adalah
Q,SdanU.

Berikut wawancara peneliti dengan S-

04:

P :“Apa kamu paham permasalahan
gambar tersebut?”

S : “Paham mbak”

P : “Apa informasi yang kamu ketahui

berdasarkan permasalahan tersebut?”
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S :“Ada 5 huruf mba dan disuruh mencari
3 huruf selanjutnya”

P : “Kenapa dengan 5 huruf tersebut dan
bagaimana kamu mendapat ide untuk
mencari 3 huruf selanjutnya?”

S :“ 5 huruf tersebut membentuk pola
bilangan mba karena urut”

P : “Menurut kamu, bagaimana cara
mengerjakan  soal melalui pola
tersebut?”

S : “Tinggal diurutin mba, kan itu 5 huruf

sudah urut yaitu membentuk urutan
huruf dari huruf ke 7,9,11,13,15 jadi
dilanjut mbak”
P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya
bagaimana?”
S : “Itukan huruf ke 15 itu O, Nah berarti
huruf selanjutnya itu huruf ke 17, 19,
dan 21 jadi hurufnya itu QS dan U
mbak”
P :“Apakamu yakin dengan jawabanmu?”
S : “Yakin mbak”
Hasil wawancara menunjukkan subjek
S-04 memiliki ide yang baik untuk
menemukan solusi dari permasalahan
matematika yang diberikan. Selain itu, subjek
S-04 mampu menjelaskan ide yang didapat
berupa huruf-huruf yang berurutan lalu dapat
menghubungkan keterkaitan huruf tersebut
dengan pola bilangan sehingga mendapatkan

jawaban yang benar dan akurat. Subjek S-04
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mampu mengerjakan perhitungan dengan
tepat dengan pola yang tepat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah
dalam surat Az-zumar ayat 9 yang berbunyi :
5531 5080 i g 1l i 20 G 5h 2
~ o sfo - ,.a." Zo - op- ond B, L o 08 o~ _
O3ala Gl 558 Ja (8 0 AR5 15855

LI RS W) o saleg ¥ caall

Artinya : (Apakah kamu hai orang-orang
musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadah di waktu-waktu
malam dengan sujuf dan berdiri, sedang ia
takut  kepada (azab) akhirat dan
mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang

yang berakal lah yang dapat menerima
pelajaran. (Q.A Az-zumar:9)

Menurut tafsir Al-maraghi (1993)
menjelaskan bahwa pembiasaan yang
berulang layaknya metode dalam menghafal
al-qur'an memiliki pengaruh yang kuat
dalam menunjang pembelajaran anak
sehingga sejalan dengan itu, mereka yang
menghafal Al-Qur'an memiliki kecerdasan
lebih sehingga mampu menemukan ide

dalam menyelesaikan soal tersebut.
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Subjek S-04 dinyatakan mampu
menjelaskan  ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan
berdasarkan hasil tes dan wawancara.

3) Indikator = Mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika.

a) Soal no 3.
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Gambar 4. 3 Jawaban S-04 Soal No 3
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Subjek S-04 mampu mendengarkan,
berdiskusi dan menulis tentang matematika
berdasarkan gambar 4.3. Subjek S-04 dapat
menyajikan model matematika yang sesuai
dengan soal dengan tepat. Pertama subjek S-
04 membuat persamaan 3 bilangan genap
tersebut sebagai ab dan c¢ lalu dengan

menggunakan pola bilangan genap sebagai
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acuan sehingga didapat a=x, b=x+2 dan c=x+4
karena setiap bilangan genap memiliki selisih
2 angka.

Setelah itu subjek S-04 menjumlahkan
ketiga bilangan tersebut sehingga berjumlah
150. Oleh karena itu didapat 3x+6 = 150 lalu
melakukan  perhitungan biasa hingga
mendapat nilai x = 48 sebagai bilangan ganjil
pertama sekaligus nilai a sedangkan b = 50
dan c = 52. Subjek S-04 menjawab pertanyaan
dengan tepat.

Berikut wawancara peneliti dengan S-
04.

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan soal tersebut?”

S :“Paham mbak”

P : “Coba jelaskan apasajayang kamu
pahami”

S :“Ada 3 bilangan genap yang jumlahnya
150 mba, terus disuruh nyari berapa
saja angkanya mba”

P : “Baik, Bagaimana kamu mencari 3
bilangan genap tersebut”

S : “ 3 bilamgannya kan jumlahnya 150
mba, tak tulis persamaannya terus
dijumlahkan mbak”

P :“Apa saja yang kamu tulis dari
permasalahan tersebut?”

S : “Menulis permisalan 3 bilangan mbak,
misal bilangan pertama sebagai a,
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bilangan kedua sebagai b dan bilangan
ketiga sebagai ¢ mbak”

P :“Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan tersebut”

S : “bilangan pertama itu x, karena genap
pasti selisihnya2 mbak,jadi bilangan
keduaitu x+2 dan bilangan ketiga x+3
terus dijumlahkan dengan hasil 150.
Dan didapet x nya 48 mba.bilangan
keduanya 50 dan bilangan ketiga 52.”

P :“Apakamu yakin dengan jawabanmu?”

S :“Yakin mbak”

Hasil wawancara menunjukkan subjek
S-04 memiliki kemampuan dalam
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika dengan baik.

Subjek S-04 mampu menuliskan
persamaan yang didapatkan dari
permasalahan dalam soal lalu menuliskan
model matematika yang tepat dalam
menjawab soal. Subjek S-04 menggunakan
pola bilangan genap untuk menentukan
urutan tiga bilangan genap tersebut lalu
menjawab pertanyaan dengan benar. Subjek
S-04 memiliki regulasi diri yang kuat sehingga
mampu mengelola pikiran dengan baik serta

memfokuskan terhadap permasalahan dalam
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soal sehingga mampu menjawab pertanyaan
dengan tepat.

Subjek S-04 dinyatakan mampu
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika.

4) Indikator membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika.
a) Soal no 4.

*L’—EJ(‘( "1 ﬂQ > Q0
- - 7;;/’14«_-.. m{j-:_?/fr’LA'z -

.
A

T et e R
— g per eteo AP 4 (
7_J4“';f: Ryl s
— Dets Lu-lcf ~he o2 L,’ﬁ,;
N 7y 8 Q;i S —
N ? -
iJPM&ﬂkeagi
f-8 - 4;:{1*(!«.—1:‘?
. 1-8 ) -84 118
. AF6 8
- -~ @‘1'4/?
. - 56 ,’»wt_ —. o
e 1 fue - 2 o2 -

- gc,m.zmx:a o Qoo )

 pusdal Per oo 1o 000

Gambar 4. 4 Jawaban S-04 Soal No.4

Subjek S-04 mampu membaca dengan
pemahaman representasi matematika
berdasarkan gambar 4.4. Subjek S-04 dapat
memahami representasi matematika yang
disajikan dalam soal. Subjek S-04 menemukan
pola bilangan dari permasalahan dalam soal.

Menggunakan pola sesuai tanggal pesanan
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yaitu tanggal ganjil dengan pesanan yang
memiliki pola bilangan yang sama. Pertama
subjek S-04 membuat pola bilangan sesuai
pesanan yaitu 8, 16, 24.

Setelah itu menentukan suku dengan
tanggal pesanan yang ditanyakan dalam soal
yaitu pola bilangan pada tanggal ganjil
tepatnya tanggal 13 sehingga didapat
polabilangan 1,3,5,7,9,11,13 dan
mendapatkan suku yang dicari yaitu suku ke-
7. Sehingga didapat jawaban akhir yaitu
140.000. Subjek S-04 menjawab dengan
benar.

Berikut wawancara peneliti dengan
Subjek S-04:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?”

S :“Paham mbak”

P :”Apakah kamu merasakesulitan dalam
memahami permasalahan tersebut?

S :”Ya. Sedikit mbak tapi paham kok”

P :“Coba Jelaskan informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari soal”
S :“ Ada penjual kue seharga 2.500 yang

menerima pesanan tiap tanggal ganjil,
terus pesanannya di awal bulan itu
8,16,24 kita disuruh nyari penghasilan
pada tanggal 13 mbak”
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P :"Bagaimana  kamu  menyelesaikan
permasalahan tersebut?”

S :”Kita tinggal nyari suku ke 7 dari pola
bilangan sesuai pesanan kue tadi
mbak.kan 8,16,24,... nah dimasukin
rumus lalu dapet hasilnya 56 kue. Terus
karena satu kue harganya 2.500 jadi
kalau 56 kue jadi 56x2.500 = 140.000
mbak”

P  :”Kamu yakin dengan jawabanmu?”

S :”Yakin mbak”

Hasil wawancara menunjukkan subjek
S-04 mampu memahami representasi
matematika dengan baik. Subjek S-04 mampu
menggunakan pemahaman dengan baik
dalam menngerjakan soal cerita yang
dipermasalahkan dalam soal. Subjek S-04
mampu menemukan model matematika yang
sesuai dandigunakan dengan tepat lalu
menggunakan berbagai pola bilangan dalam
menyelesaikan  masalah  dalam  soal
Selanjutnya subjek S-04 menyelesaikan soal
dengan jawaban yang tepat.

Subjek S-04 menggunakan kecerdasan
intelektual dalam menemukan model
matematika sesuai dengan permasalahan. Ini
dikarenakan Subjek S-04 dengan kemampuan

menghafal Al-Qur’an tinggi, dengan itu subjek
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S-04 mampu menggunakan kecerdasan
intelektual dengan baik sehingga mampu
menyelesaikan permaslahan dalam soal dan
menjawab pertanyaan dengan tepat.

Subjek  S-04 dinyatakan mampu
memahami suatu representasi matematika
berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara.

5) Indikator mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika ke dalam bahasa sendiri.

a) Soalno 5.
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Gambar 4. 5 Jawaban S-04 Soal No. 5

Subjek S-04 mampu mengungkapkan
kembali suatu uraian paragraf matematika
kedalam bahasa sendiri. Subjek S-04 mampu
memahami permasalahan dalam uraian
matematika yang diberikan. Subjek mampu
menyajikan ide untuk menyelesaikan
permasalahan soal yaitu dengan menentukan
suku awal dengan benar yaitu 30 dan beda =

3. Lalu menentukan jumlah baris ke-8
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menggunakan rumus dengann jawaban yang
tepat.

Berikut wawancara peneliti dengam
subjek S-04:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan dalam soal tersebut?”

S :”Paham mbak”

P : “Apa informasi yang kamu dapat
berdasarkan soal tersebut?”

S :“10 baris kursi, selisih perbaris 3 kursi,
dan jumlah kursi pada baris pertama
adalah 30”

P :“Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan berdasarkan informasi
tersebut?”

S :“suku awalnya 30 mbak denngan beda 3
lalu dicari pake rumus dan didapet
jumlah kursi pada baris ke 8 yaitu 51
kursi mbak”

P : "Coba dijelaskan kembali jawaban
kamu”

S :”Karena sudah didapatkan a dan b yaitu
suku awal dan bedanya. lalu mendapat
pola bilangan yang sesuai jadi langsung
kita pake rumus seperti biasanya
sehingga didapet jawaban yanng tepat
yaitu 51 kursi.

Subjek S-04 memberikan jawaban yang
sesuai dengan permasalahan dalam soal. Hasil
wawancara menunjukkan subjek S-04

mampu mengungkapkan kembali suatu
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uraian paragraf matematika kedalam bahasa
sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban
subjek S-04 pada pertanyaan akhir. Subjek S-
04 mampu mengungkapkan kembali jawaban
dengan menjawab bahwa a sebagai suku awal
dan b sebagai beda hingga menyimpulkan
hasil akhir yaitu 51 kursi berdasarkan hasil
analisis dari tes dan wawancara.

Subjek S-04 mampu menggunakan
kemampuan komunikasi yang baik dalam
menyelesaikan permasalahan dalam soal.
Serta menggunakan kelancaran dalam
menyimpulkan jawaban yang sesuai dengan
salah satu indikator kemampuan menghafal
al-qur’an yaitu fasahah (kelancaran).

Subjek  S-04 dinyatakan mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika ke dalam bahasa sendiri.

Berikut adalah triangulasi subjek

penelitian S-04 .

Tabel 4. 3 Analisis Kemampuan

Komunikasi Matematis Subjek S-04

Indikator Tes Wawancara | Simpulan

KKM
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1 Mampu Mampu Mampu
2 Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
5 Mampu Mampu Mampu

Keterangan indikator —kemampuan
komunikasi matematis:

1 : Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
banda nyata ke dalam bahasa atau simbol
atau model matematika

2 : Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika, secara lisan atau tulisan.

3 : Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika.

4 : Membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika tertulis.

5 : Mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

b. Subjek Penelitian S-12
1) Indikator menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika.
a) Soalno 1
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Gambar 4. 6 Jawaban S-12 Soal No 1

Subjek S-12 mampu menyatakan
suatu situasi, gambar, diagram, benda nyata
ke dalam bahasa atau simbol atau model
matematika berdasarkan gambar 4.6. Subjek
S-12 dapat menyajikan suatgambar dari
permasalahan dalam soal berupa bahasa, atau
simbol matematika dengan menuliskan suku
ke 1= 3, suku ke-2 = 5, suku ke-3=7 dan suku
ke 4=9. Dengan Subjek S-12 mampu
menemukan pola bilangan dari gambar yang
disajikan, subjek S-12 mendapatkan pola
bilangan garis dari gambar segitiga yang
tersedia lalu  subjek S-12  dengan
menggunakan model matematika yang sesuai
sehingga Subjek S-12 menjawab pertanyaan
dengan tepat.

Berikut kutipan wawancara peneliti
dengan Subjek-12

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan gambar tersebut?”

S :“Awalnya bingung mbak”

P : “Apa maksud dari gambar yang ada
dalam soal tersebut?”

S : “Ada gambar segitiga yang digambar
sesuai absen mbak”
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P : “Informasi apa yang kamu ketahui dari

gambar tersebut?”

S :“Yaitu mbak, jumlah segitiganya sesuai
absen, terus disuruh nyari segitiganya
Budi.”

P : “Menurut kamu, bagaimana cara
mengerjakan soal melalui gambar
tersebut?”

S :“Kan Absen Budi itu 7 mbak, nah terus

segitiganya itu ada pola bilangan mbak
,jadi ngikutin polanya aja”

P :“Coba jelaskan cara mengerjakannya
bagaimana?”

S : “Nah kan pola nya itu 3,5,7,9, mbak,
berarti absen 1 itu 3 garis, absen 2 itu 5
garis sampe absen 4 itu 9 garis. Itu
selisihnya 2 angka. Terus absen budi
kan 7 berarti ditambah 2 terus mbak
sampe nemu garis segitiga budi itu 15

mbak”

P :“Apakamu yakin dengan jawabanmu?”
S :“Yakin mbak”

Hasil analisis kutipan wawancara S-
12 menunjukkan bahwa Subjek S-12 mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika berdasarkan gambar 4.6.
Subjek S-12 mengalami kebingungan pada
awalnya sampai akhirnya subjek S-12
memahami permasalahan dalam soal dan

dapat menemukan ide dalam menentukan
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penyelesaian soal tersebut berdasarkan
gambar dalam soal, Setelah mendapat pola
bilangan segitiga yang didapatkan dengan
beda=2 membuat acuan subjek S-12 sebagai
selisih antar suku dalam pola bilangan
tersebut. Dengan model matematika yang
digunakan, Subjek S-12 mampu menjawab
pertanyaan dengan tepat.

Dengan kata lain, subjek S-12
dikatakan memiliki regulasi diri yang baik
yang dibentuk melalui proses menghafal al-
quran dengan Kkedisiplinan yang tinggi
sehingga Subjek S-12 dinyatakan mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika berdasarkan hasil tes dan
wawancara.

2) Indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan

a) Soal No 2
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Gambar 4. 7 Jawaban S-12 Soal no 2

Subjek S-12 mampu menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika secara tulisan
atau lisan. Berdasarkan gambar 4.7. Subjek S-
12 dapat menemukan pola bilangan yang
sesuai dengan permasalahan dalam soal, yaitu
berupa pola bilangan ganjil dari urutan abjad
dari huruf yang diberikan. Pola tersebut yaitu
79,11,13,15,... . Subjek S-12 mampu
menyajikan dan menjelaskan ide matematika
secara lisan dan tulisan.

Berikut wawancara peneliti dengan S-

12

P :“Apa kamu paham permasalahan
gambar tersebut?”

S : “Paham mbak”

P : “Apa informasi yang kamu ketahui

berdasarkan permasalahan tersebut?”

S :“Ada urutan huruf GLKM,0
mbak,disuruh nyari 3 huruf
selanjutnya”

P : “Lalu bagaimana kamu menyelesaikan
nya?”

S :“Yagitu mbak, ternyata itu membentuk
pola bilangan sesuai urut abjad”

P :“Memangnya terus bagaimana?”
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S :“Setiap huruf itu memiliki jarak 2 jadi 2
huruf selanjutnya”

P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya
bagaimana?”
S :“Yaitu mbak tinggal ditambah dua dari

huruf sebelumnya, jadi setelah O itu Q
dilanjut S dan U.
P :“Apakamu yakin dengan jawabanmu?”
S : “Yakin mbak”

Hasil ~wawancara  menunjukkan
subjek S-12 mempunyai solusi dalam
menyelesaikan permasalahan dalam soal.
Subjek S-12 memiliki ide yang baik untuk
dengan menjumlahkan setiap suku dengan
angka dua lalu menemukan urutan hurufyang
sesuai. Selain itu, subjek S-12 mampu
menjelaskan ide yang didapat berupa huruf-
huruf yang  berurutan lalu  dapat
menghubungkan keterkaitan huruf tersebut
dengan pola bilangan sehingga mendapatkan
jawaban yang benar dan akurat. Subjek S-12
menjelaskan ide serta mempertahan ide
dengan kuat dengan menjawab jawaban yang
tepat berdasarkan perhitungannya yaitu
huruf Q,S dan U bukan P, Q dan R. Subjek S-12
mampu mengerjakan perhitungan dengan

tepat dengan pola yang tepat.
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Subjek S-12 dinyatakan mampu
menjelaskan  ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan
berdasarkan hasil tes dan wawancara.

3) Indikator Mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika.

a.) Soalno 3.
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Gambar 4. 8 Jawaban S-12 Soal No 3

Subjek  S-12  kurang  mampu
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika. Berdasarkan gambar
4.8. Subjek S-12 awalnya mampu mengubah
soal ke dalam model matematika, Subjek S-12

dapat menuliskan soal kembali serta
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mengubah soal menjadi pola bilangan dengan
tepat dengan membagi ketiga bilangan
tersebut dengan tiga variabel (x,y,z). setelah
itu, subjek S-12 kurang mampu dalam
menuliskan kembali penjumlahan tiga
variabel tersebut dengan menuliskan x+z+y
dengan tidak urut seperti halnya x+y+z. Selain
itu, penulisan angka 2 dan huruf z yang
hampir sama sehingga membuat peneliti
tidak bisa membedakan antara huruf z dan
angka 2 juga merupakan kesalahan dalam
penulisan yang dilakukan S-12 namun
dikonfirmasi saat wawancara namun
dilanjutkan dengan pengerjaan Subjek S-12
yang tidak selesai dalam menjawab
pertanyaan.

Berikut wawancara peneliti dengan S-
12.

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan soal tersebut?”

S :“Sedikit mbak”

P : “Coba jelaskan apa saja yang kamu
pahami”

S : “Pokoknya ada 3 bilangan genap yang
dijumlahin hasilnya 150, terus Kkita
disuruh nyari 3 bilangan itu mbak”
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P : “Baik, Bagaimana kamu mencari 3
bilangan genap tersebut”

S " Yatak misalkan 3 bilangan itu x,y,dan z
mbak. Lalu dijumlahkan jadi 150 mbak”

P : “Apa saja yang kamu tulis dari
permasalahan tersebut?”

S : “X+y+z = 150, terus karena bilangan

genap itu  selisihnya 2 jadi
x+y+z+2+2+2=150 mbak”

P :“ Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan tersebut”

S : “Setelah itu bingung mbak, jadi ga tak
lanjut jawabannya”

P :”Sudah sampai situ saja?

S :“lyambak”

Hasil ~wawancara menunjukkan
subjek S-12 memiliki kemampuan dalam
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika dengan baik. Subjek S-12
kurang dapat menyajikan model matematika
yang sesuai dengan soal dengan tepat. Subjek
S-12 mampu mengubah dan menyajikan soal
matematika ke dalam model matematika
dengan baik, namun Subjek S-12 memiliki
keterbatasan dalam mendengarkan,
berdiskusi dan menulis tentang matematika
dengan kurang mampu menuliskan notasi

matematika dengan benar serta tidak

memberi kesimpulan dari jawaban yang
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diberikan. = Subjek  S-12  tidak  bisa
menyelesaikan jawaban sehingga Subjek-12
kurang tepat dalam menentukan jawaban.
Secara keseluruhan, Subjek S-12 kurang
mampu mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika berdasarkan
kesulitan dalam penulisan notasi matematika
serta kesulitan dalam menarik kesimpulan
dan ketidaktepatan dalam menjawab
pertanyaan.

4) Indikator membaca dengan pemahaman suatu

representasi matematika.

a.) Soalno 4
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Gambar 4. 9 Jawaban S-12 Soal No.4

Subjek S-12 kurang mampu membaca
dengan pemahaman representasi matematika
berdasarkan gambar 4.9. Subjek S-12

mengubah permasalahan soal menjadi model
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matematika dengan tepat. Seperti halnya pola
bilangan yang terbentuk dari pesanan kue di
tanggal ganjil yaitu 8,16,24. Namun Subjek S-
12 mengalami kesulitan dalam menjawab
pertanyaan dengan tepat dikarenakan adanya
keterbatasan dalam menentukan suku yang
cari yaitu seharusnya tanggal 13 dengan suku
ke 7 bukan suku ke-13 serta Subjek S-12
hanya sampai pada jumlah pesanan namun
belum selesai untuk menghitung jumlah
penghasilan.

Berikut wawancara peneliti dengan
Subjek S-12:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?”

S :“Paham mbak”

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam
memahami permasalahan tersebut?

S "iya mbak, bingung”

P :“Coba Jelaskan informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari soal”
S :“Penjual kue menjualkue seharga 2.500

terus dia menjual di tanggal ganjil
mbak. Nah kita disuruh ngitung
penghasilan di tanggal 13”

P :"Bagaimana kamu  menyelesaikan
permasalahan tersebut?”
S :"Itu kan pesanannya pasti sama, nambah

8 jadi pasti nambah 8 terus mbak. Abis
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itu dicari Un dengan suku awal nya 8
dan n nya 13 mbak”

P  :”Kamu yakin dengan jawabanmu?”
S ”Yakin mbak”
P : “Harusnya n nya bukan 13, kan itu

tanggal 13,bukan suku ke 13. Karena
pesanannya di tanggal ganjil aja”
S :“Ohiyaya mbak, bingung soalnya”

Hasil ~wawancara  menunjukkan
subjek S-12 kurang mampu memahami
representasi matematika dengan baik. Subjek
S-12 memiliki keterbatasan dalam
menentukan langkah membuat pola bilangan
serta model matematika berdasarkan soal.
Subjek S-12 kesulitan dalam menentukan
suku sehingga terdapat kesalahan dalam
perhitungan. Sementara itu, Subjek S-12 juga
kurang teliti dalam memahami soal dengan
perhitungannya belum selesai.

Subjek S-12 dinyatakan kurang
mampu memahami suatu representasi
matematika berdasarkan hasil analisis tes dan
wawancara.

5) Indikator mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika kedalam bahasa sendiri.

a.) Soalnob5.
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Gambar 4. 10 Jawaban S-12 Soal No.5
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Subjek S-12 mampu mengungkapkan
kembali suatu uraian paragraf matematika
kedalam bahasa sendiri. Subjek S-12 mampu
memahami permasalahan dalam wuraian
matematika yang diberikan. Subjek S-12
mampu menentukan suku awal, serta beda
yang digunakan saat memahami soal. Setelah
itu, subjek S-12 memberikan jawaban yang
sesuai dengan menjawab pertanyaan dengan
benar.

Berikut wawancara peneliti dengan
subjek S-12:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan dalam soal tersebut?”

S : ”Paham mbak”

P :“Apa informasi yang kamu dapat
berdasarkan soal tersebut?”

S : “Disuruh mencari jumlah kursi pada
baris ke 8 mbak”

114



P :“ Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan berdasarkan informasi
tersebut?”

S : “kan baris pertama 30, itu jadi a (suku
awal) lalu selisihnya 3 itu jadi b (beda)
mbak dan suku yang dicari itu 8 jadi n

nya mbak”

P :”Coba dijelaskan kembali jawaban
kamu”

S :”Nah itu pake rumus mencari Un biasa

mbak, Un=a+(n-1)b lalu dimasukkin a,b
dan n nya da ketemu hasilnya 51 mbak”
P :”Kamu yakin dengan jawabanmu?”
S :”Yakin mbak”

Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek S-12, Subjek S-12 memberikan
jawaban yang sesuai dengan permasalahan
dalam soal sehingga dengan menjelaskan
kembali jawaban dengan rumus yag
digunakan yaitu Un=a+(n-1)b lalu
menyimpulkan bahwa didapatkan hasil
jawaban yang tepatberupa 51 Kkursi.
Berdasarkan hasil analisis dari tes dan
wawancara, subjek S-12 dinyatakan mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika kedalam bahasa sendiri

Berikut adalah triangulasi subjek

penelitian S-12..
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Tabel 4. 4 Analisis Kemampuan Komunikasi

Matematis Subjek S-12

Indikator Tes Wawancara | Simpulan
KKM

1 Mampu Mampu Mampu

2 Mampu Mampu Mampu

3 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu

4 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu

5 Mampu Mampu Mampu
Keterangan indikator kemampuan

komunikasi matematis:

1 : Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
banda nyata ke dalam bahasa atau simbol
atau model matematika

2 : Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika, secara lisan atau tulisan.

3 : Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika.

4 : Membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika tertulis.

5 : Mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

2. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Sedang
a. Subjek Penelitian S-02
1) Indikator menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau

simbol atau model matematika.

a. Soalno 1
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Gambar 4. 11 Jawaban S-02 Soal No 1

Subjek  S-02  kurang mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika berdasarkan gambar 4.11.
Subjek  S-02 dapat menyajikan ide dari
permasalahan dalam soal berupa menuliskan
jumlah garis tiap absen, yaitu absen 1= 3 garis,
absen 2= 5 garis, absen 3= 7 garis , absen 4 =
9 garis dan absen 7= 15 garis. Subjek S-02
kurang mampu menemukan pola bilangan
dari gambar yang disajikan dengan
kebingungan menggunakan model
matematika yang subjek S-02 gunakan
sendiri. Subjek S-02 langsung menuliskan
jawaban dari absen 7=15 garis tanpa
mengetahui model matematika yang

digunakan.
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Berikut kutipan wawancara peneliti

dengan Subjek-02

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan gambar tersebut?”

S : “iyambak”

P : “Apa maksud dari gambar yang ada
dalam soal tersebut?”

S :"Segitiganya digambar urut sesuai absen
mbak”

P : “Informasi apa yang kamu ketahui dari
gambar tersebut?”

S :“Absen Budi 7 mbak.”

v

: “Menurut kamu, bagaimana cara
mengerjakan soal melalui gambar
tersebut?”

S :“Tak hitung satu satu mbak, kan 3 garis,

5 garis,7 garisterustak lanjutin aja

mbak”

P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya
bagaimana?”

S : “Itu tak hitung sampe hasilnya 15
mbak”

P :“Apakamu yakin dengan jawabanmu?”

S : “Yakin mbak”

Hasil analisis kutipan wawancara S-02
menunjukkan bahwa Subjek S-02 kurang
mampu menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika berdasarkan
gambar 4.11. Subjek S-02 memahami

permasalahan dalam soal dan dapat
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menemukan ide dalam menentukan
penyelesaian soal tersebut. Meskipun
Subjek S-02 mampu menemukan ide
berdasarkan permasalahan dalam soal
namun tidak sesuai dengan kaidah pola
bilangan yang tepat dengan tidak
menemukan rumus yang tepat dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.
Subjek S-02 dinyatakan kurang
mampu menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika berdasarkan
hasil tes dan wawancara.
2) Indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan

a.) Soal No

Gambar 4. 12 Jawaban S-02 Soal no 2

Subjek  S-02  kurang mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi

matematika secara tulisan atau lisan.
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Berdasarkan gambar 4.12 Awalnya, Subjek S-
02 dapat menemukan ide dari soal
matematika yang diberikan berupa barisan
dari pola bilangan dengan menuliskan urutan
huruf G,LK,M,0 berdasarkan urutan abjad.
Namun, Berdasarkan gambar 4.12, subjek S-
02 tidak tepat dalam menemukan huruf yang
sesuai dengan suku yang dicari. setelah
mendapatkan pola bilangan tersebut, subjek
S-02 justru tidak melanjutkan pengerjaan soal
sehingga jawaban belum selesai dalam
mengerjakan.

Berikut wawancara peneliti dengan S-

02

P :“Apa kamu paham permasalahan
gambar tersebut?”

S : “Paham mbak”

P :“Apa informasi yang kamu ketahui
berdasarkan permasalahan tersebut?”

S : “Urutan sesuai abjad itu mba huruf-
hurufnya.”

P : “Kenapa dengan huruf-hurufnya dan

bagaimana kamu mendapat ide untuk
mencari 3 huruf selanjutnya?”

S :“itu kan G huruf ke 7 terus I huruf ke 9,
K huruf ke 11, M huruf ke 13 dan O
huruf ke 15 mbak”

P : “iya, terus bagaimana cara mengerjakan
soal melalui pola tersebut?”
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: “Bingung mbak”

P :“Bingungnya dibagian mana?”

S “Gatau mbak itu bener atau ngga
rumusnya”

P :“Apakamu yakin dengan jawabanmu?”

S : “Engga mbak”

Hasil ~wawancara  menunjukkan
subjek S-02 kurang mampu menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika secara tulisan
atau lisan. Selain itu, subjek S-02 kurang
mampu menjelaskan ide yang didapat berupa
huruf-huruf yang berurutan lalu namun
bingunug dalam menghubungkan keterkaitan
huruf tersebut dengan pola bilangan sehingga
mendapatkan jawaban yang benar dan
akurat. Subjek S-02 tidak memberikan
jawaban yang tepat.

Subjek S-02 dinyatakan kurang
mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan
berdasarkan hasil tes dan wawancara.

3) Indikator ~Mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika.

a.) Soal no 3.
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Gambar 4. 13 Jawaban S-02 Soal No 3
Subjek  S-02  kurang mampu

mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika berdasarkan gambar
4.13. Pertama, Subjek S-03 menemukan pola
bilangan berdasarkan permasalahan soal
dengan tepat. Kemudian Subjek S-04
membuat 3 bilangan genap tersebut sebagai
bilangan gebap 1bilangan genap 2 dan
bilangan genap 3 lalu menjumlahkan ketiga
bilangan menjadi 150. Namun subjek S-02
tidak bisa melannjutkan  perhitungan
sehingga tidak selesai dalam menjawab
pertanyaan.

Berikujt wawancara peneliti dengan
S-02.

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan soal tersebut?”
S :“Sedikit mbak”

P : “Coba jelaskan apa saja yang kamu
pahami”

S : “ Ada 3 bilangan kan mbak terus 3
bilangan tak buat 1,2,3 dulu mbak”

P : “Baik, Bagaimana kamu mencari 3

bilangan genap tersebut”
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S :Sampai situ bingung mbak”

P :“Apa saja yang kamu tulis dari
permasalahan tersebut?”

S :“3bilangan terus sama dengan 150 tapi
habis itu bingung mbak”

P : “ Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan tersebut”

S :“Gatau mbak, berhenti disitu”

Hasil ~wawancara  menunjukkan
subjek S-02 memiliki kemampuan dalam
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika. Namun, Subjek S-02
kurang mampu menuliskan persamaan yang
didapatkan dari permasalahan dalam soal lalu
menuliskan model matematika yang tepat
dalam menjawab soal. Subjek S-02 memiliki
kesulitan dalam menggunakan pola bilangan
genap untuk menentukan urutan tiga
bilangan genap tersebut lalu menjawab
pertanyaan dengan benar. Subjek S-02
dinyatakan kurang mampu mendengarkan,
berdiskusi dan menulis tentang matematika.

4) Indikator membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika.

a.) Soal no 4.




Gambar 4. 14 Jawaban S-02 Soal No.4

Subjek S-02 kurang mampu membaca
dengan pemahaman representasi matematika
berdasarkan gambar 4.14. Subjek S-02 kurang
dapat memahami representasi matematika
yang disajikan dalam soal. Subjek S-02
menemukan pola bilangan dari permasalahan
dalam soal. Menggunakan pola sesuai tanggal
pesanan yaitu tanggal ganjil dengan pesanan
yang memiliki pola bilangan yang sama.
Pertama subjek S-02 membuat pola bilangan
sesuai pesanan yaitu 8, 16, 24. Dan pola
tanggal pesanan yaitu 1,3,5,7,... Setelah itu
menentukan  pesanan sesuai  tanggal
menggunakan pola bilangan yang terbuat.
Subjek S-02 telah tepat dalam menentukan
langkah pengerjaan soal namun subjek S-02
memiliki keterbatasan dalam perhitungan
sehingga Subjek S-02 menjawab kurang tepat.

Berikut wawancara peneliti dengan

Subjek S-02:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?”
S :“Lumayan mbak”
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P : ”Apakah kamu merasa kesulitan dalam
memahami permasalahan tersebut?

S :”iyambak, susah”

P : “Coba Jelaskan sedikit demi sedikit
informasi apa saja yang kamu dapatkan
dari soal”

S :”Kue dijual di tanggal ganjil,
pesanannya kelipatan 8 mbak”

P : ” Kok bisa tauu kelipatan 8? Bagaimana
kamu menyelesaikan permasalahan
tersebut?”

S :”Lah itukan jumlah pesanannya

8,16,24,31,... kan kelipatan 8 mbak,
terus ditambah terus sampe 7x mbak
dan nemu hasilnya seperti itu”
P :”Kamu yakin dengan jawabanmu?”
S :”Yakin mbak”
Hasil wawancara menunjukkan subjek
S-02 kurang mampu memahami representasi
matematika dengan baik. Subjek S-02 kurang
mampu menggunakan pemahaman dengan
baik dalam menngerjakan soal cerita yang
dipermasalahkan dalam soal. Subjek S-02
kurang mampu menemukan  model
matematika yang sesuai dan digunakan
dengan tepat lalu menggunakan berbagai pola

bilangan dalam menyelesaikan masalah

dalam soal. Selanjutnya subjek S-02 tidak
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menyelesaikan soal dengan jawaban yang
tepat.

Subjek S-02 dinyatakan kurang mampu
memahami suatu representasi matematika
berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara.

4.) Indikator mengungkapkan kembali suatu

uraian paragraf matematika kedalam

bahasa sendiri.

Soal no 5.
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Gambar 4. 15 Jawaban S-02 Soal No.5

Subjek S-02 kurang mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika kedalam bahasa sendiri.
Awalnya, Subjek S-02 memahami

permasalahan dalam uraian matematika yang
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diberikan Namun subjek S-02 merasa
kesulitan dalam menyajikan ide untuk
menyelesaikan permasalahan soal. Subjek S-
02 tidak menemukan model matematika yang
sesuai dengan permasalahan dalam soal
sehinggan sunjek S-02 tidak menyelesaikan
soal dengan tepat.

Berikut wawancara peneliti dengam

subjek S-02:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan dalam soal tersebut?”

S : "Sedikit mbak”

P :“Apa informasi yang kamu dapat
berdasarkan soal tersebut?”

S : “ 10 baris kursi, ditambah 3 kursi per
baris , lalu kursi baris pertama adalah
30”

P :“Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan berdasarkan informasi
tersebut?”

S :“anya 30 mbak, b nya 3 dan n nya 8, lalu
dimasukkin ke rumus Un=a+(n-1)b
terus ketemu hasilnya 111 kursi”

P : ”Kamu yakin dengan jawabanmu?”

S :”Yakin mbak”

Hasil wawancara Subjek S-02 tidak
memberikan jawaban yang sesuai dengan

permasalahan dalam soal. sehingga subjek S-

02 dinyatakan kurang mampu
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mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika kedalam bahasa sendiri
berdasarkan hasil analisis dari tes dan
wawancara.

Berikut adalah triangulasi subjek
penelitian S-02.

Tabel 4. 5 Analisis Kemampuan

Komunikasi Matematis S-02

Indikato Tes Wawancar | Simpula
r a n
KKM
1 Kurang Kurang Kurang
Mamp Mampu Mampu
u
2 Kurang Kurang Kurang
Mamp Mampu Mampu
u
3 Kurang Kurang Kurang
Mamp Mampu Mampu
u
4 Kurang Kurang Kurang
Mamp Mampu Mampu
u
5 Kurang Kurang Kurang
Mamp Mampu Mampu
u

Keterangan indikator kemampuan
komunikasi matematis:

1 : Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
banda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika

2 :Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika,
secara lisan atau tulisan.
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3 : Mendengarkan, Dberdiskusi, dan menulis
tentang matematika.

4 : Membaca dengan pemahaman  suatu
representasi matematika tertulis.

5 : Mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

b. Subjek Penelitian S-06
1) Indikator menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika.

a.) Soalno 1
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Gambar 4. 16 Jawaban S-06 Soal No 1

Subjek S-06 kurang mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika berdasarkan gambar 4.16.
Subjek  S-06 mengalami Kkesulitan saat
menemukan pola bilangan yang sesuai.

Subjek S-06 tidak dapat melanjutkan ide
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berdasarkan model matematika yang
digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan dalam soal. Subjek S-06
menemukan pola bilangan dari gambar yang
disajikan dengan mendapatkan pola garis dari
segitiga tersebut namun subjek S-06 kurang
mampu menyajikan model matematika yang
sesuai. Subjek S-06 tidak menjawab
pertanyaan dengan tepat.

Berikut kutipan wawancara peneliti
dengan Subjek-06

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan gambar tersebut?”

S :“lyambak”

P : “Apa maksud dari gambar yang ada
dalam soal tersebut?”

S :“Ada 4 gambar segitiga mbak”

P : “Hanya itu saja? Informasi apa yang
kamu ketahui dari gambar tersebut?”

S :“lya mbak, terus nyari segitiganya
Budi.”

P :“Menurut kamu, bagaimana cara
mengerjakan soal melalui gambar
tersebut?”

S : “Budi absennya 7,jadi nyari segitiga
yang ke 7 mbak”

P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya
bagaimana?”

S : “Segitiga 1 itu ada 3 garis mbak, terus

selanjutnya 5,7,9, dan dilanjut sampe
nemu 15 segitiga mbak”
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P : “15 segitiga? Apa kamu yakin dengan
jawabanmu?”
S : “Yakin mbak”

Hasil analisis kutipan wawancara S-06
menunjukkan bahwa Subjek S-06 kurang
mampu menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika berdasarkan
gambar 4.16. Subjek S-06 memahami
permasalahan dalam soal dan dapat
menemukan ide dalam  menentukan
penyelesaian soal tersebut, meskipun subjek
S-06 kurang tepat dalam menjawab
pertanyaan tentang model matematika yang
digunakan. Ini menunjukkan bahwa Subjek S-
06 memiliki keterbatasan dalam penerapan
konsep matematika namun Subjek S-06
kurang mampu menjawab pertanyaan dengan
tepat.

Subjek S-06 dinyatakan kurang mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika berdasarkan hasil tes dan

wawancara.
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2) Indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan
a.) Soal No 2
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Gambar 4. 17Jawaban S-06 Soal no 2

Subjek S-06 tidak mampu menjelaskan
ide, situasi dan relasi matematika secara
tulisan atau lisan. Subjek S-06 tidak memiliki
ide dalam menyelesaikan soal yang tersedia.
Berdasarkan gambar 4.17. Subjek S-06 tidak
dapat menjawab pertanyaan dengan tepat.

Berikut wawancara peneliti dengan S-

06

P :“Apa kamu paham permasalahan
gambar tersebut?”

S :“Tidak mbak”

P :“Apa informasi yang kamu ketahui
berdasarkan permasalahan tersebut?”

S :“Gatau mbak”

P :“Kenapa tidak dikerjakan?

S :“Bingung mbak”

Hasil wawancara menunjukkan subjek
S-06 tidak memiliki ide yang baik untuk

menemukan solusi dari permasalahan
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matematika yang diberikan. Selain itu, subjek
S-06 tidak mampu menjelaskan ide yang
didapat dan tidak dapat menghubungkan
keterkaitan huruf tersebut dengan pola
bilangan sehingga mendapatkan jawaban
yang benar dan akurat.

Subjek S-06 dinyatakan tidak mampu
menjelaskan  ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan
berdasarkan hasil tes dan wawancara.

3) Indikator Mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika.
a.) Soal no 3.
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Gambar 4. 18 Jawaban S-06 Soal No 3

Subjek S-06 kurang mampu
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika. Berdasarkan gambar
4.18. Subjek S-06 kurang dapat menuliskan

notasi matematika yang sesuai dengan
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permasalahan dalam soal dengan tepat.
Subjek S-06 menjadikan tiga bentuk untuk
mencari tiga variabel yang dimaksud.
Pertama subjek S-06 membagi 150 menjadi 3
angka lalu memperkirakan 3 jawaban
tersebut berkali-kali. Namun sebjek S-06
tidak menggunakan variabelyangberbeda
untu mencari nilai dari tiap variabel yang
dibutuhkan untuk menjawab soal. Subjek S-

06 tidak menyelesaikan jawaban dengan

tepat.

Berikut wawancara peneliti dengan S-
06.
P : “Apakah kamu memahami

permasalahan soal tersebut?”
S :“Tidak sama sekali mbak”

P : “Coba jelaskan apa saja yang kamu
pahami”

S :“Ada”

P :“Baik, Bagaimana kamu mencari 3

bilangan genap tersebut”

S :‘“ya 3 bilangan itu dikira-kira mbak, tapi
ganemu hasilnya”

P :“Apa saja yang kamu tulis dari
permasalahan tersebut?”

S :“Gatau mbak”

P :“Apa saja yang kamu tulis dari
permasalahan?”

S :“Sudah dicari tapi ganemu hasilnya
mbak”
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Hasil wawancara menunjukkan subjek

S-06 kurang memiliki kemampuan dalam
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika dengan baik. Subjek S-06
mampu menjawab pertanyaan yang diajukan
sesuai dengan jawwaban yang subjek S-06
berikan. Namun Subjek S-03 merasa kesulitan
dalam menemukan informasi yang didapat
dalam soal dengan hanya menuliskan
persamaan yang didapatkan dari
permasalahan dalam soal lalu menuliskan
model matematika dalam menjawab soal.
Subjek S-06 menggunakan pola bilangan
genap untuk menentukan urutan tiga
bilangan genap tersebut lalu kesulitan
menjawab  pertanyaan.  Subjek  S-06
dinyatakan kurang mampu mendengarkan,
berdiskusi dan menulis tentang matematika.

4) Indikator membaca dengan pemahaman suatu

representasi matematika.

a.) Soal no 4.
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Gambar 4. 19 Jawaban S-06 Soal No.4

Subjek S-06 kurang mampu membaca
dengan pemahaman representasi matematika
berdasarkan gambar 4.19. Subjek S-06 kurang
dapat memahami representasi matematika
yang disajikan dalam soal. Subjek S-06
menemukan pola bilangan dari permasalahan
dalam soal. Menggunakan pola sesuai tanggal
pesanan yaitu tanggal ganjil dengan pesanan
yang memiliki pola bilangan yang sama.
Pertama, subjek S-06 tidak mampu membuat
pola bilangan sesuai pesanan. Sehingga subjek
S-06 tidak mampu menjawab pertanyaan.

Berikut wawancara peneliti dengan
Subjek S-06:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?”
S :“Tidak Paham mbak”
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P : ”Apakah kamu merasakesulitan dalam
memahami permasalahan tersebut?

S : ”Lumayan mbak”

P : “Coba Jelaskan informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari soal”

S :“ Ada penjual kue seharga 2.500 yang

menerima pesanan tiap tanggal ganjil,
terus pesanannya di awal bulan itu
8,16,24 kita disuruh nyari penghasilan
pada tanggal 13 mbak”

P :”Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan tersebut?”

S :”Nyari penghasilan di tanggal ke 13
mbak. Ya caranya dikira-kira aja mbak
sampe hasilnya 48 lalu dikali harga kue
2.500 jadi hasilnya 96.500”

P :”Kamu yakin dengan jawabanmu?”

S :”Yakin mbak”

Hasil wawancara menunjukkan subjek

S-06 kurang mampu memahami representasi

matematika dengan baik. Subjek S-06 kurang

mampu menggunakan pemahaman dengan
baik dalam menngerjakan soal cerita yang

dipermasalahkan dalam soal. Subjek S-06

kurang mampu menemukan  model

matematika yang sesuai dan digunakan
dengan tepat lalu menggunakan berbagai pola
bilangan dalam menyelesaikan masalah

dalam soal. Selanjutnya subjek S-06 tidak
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menyelesaikan soal dengan jawaban yang
tepat.

Subjek S-06 dinyatakan kurang mampu
memahami suatu representasi matematika
berdasarkan hasilanalisis tes dan wawancara.

a. Indikator mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika kedalam bahasa sendiri.

a) Soalnob5.
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Gambar 4. 20 Jawaban S-06 Soal No.5

Subjek S-03 tidak mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika kedalam bahasa sendiri.
Subjek S-06 tidak mampu menjawab
pertanyaan dan hanya menuliskan yang
diketahui saja.

Berikut wawancara peneliti dengam
subjek S-06:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan dalam soal tersebut?”

S :”Tidak mbak”

P :“Apa informasi yang kamu dapat
berdasarkan soal tersebut?”
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S :“30 kursi pertama,10 kursi dan 3 baris
per tambah kursi”

P :“Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan berdasarkan informasi
tersebut? Kenapa tidak dilanjutkan?”

S : “Tidak mudeng mbak lanjutannya”

Berdasarkan hasil wawancara, Subjek
S-06 tidak memberikan jawaban yang sesuai
dengan permasalahan dalamsoal sehingga
subjek S-06 dinyatakan tidak mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian
paragraf matematika kedalam bahasa sendiri
berdasarkan hasil analisis dari tes dan
wawancara.

Berikut adalah triangulasi subjek

penelitian S-06.

Tabel 4. 6 Analisis Kemampuan

Komunikasi Matematis Subjek S-06

Indikator Tes Wawancara | Simpulan
KKM

1 Mampu Mampu Mampu

2 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

3 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu

4 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu

5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
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Keterangan indikator kemampuan

komunikasi matematis:

1

: Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,

banda nyata ke dalam bahasa atau simbol
atau model matematika

: Menjelaskan ide, situasi dan relasi

matematika, secara lisan atau tulisan.

: Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis

tentang matematika.

: Membaca dengan pemahaman suatu

representasi matematika tertulis.

: Mengungkapkan kembali suatu uraian atau

paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

5) Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Rendah
1. Subjek Penelitian S-13

a. Indikator menyatakan suatu situasi, gambar,

diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau

simbol atau model matematika.

a.) Soalno1

Gambar 4. 21 Jawaban S-13 Soal No 1
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Subjek  S-13  kurang mampu
menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa
atau simbol atau model matematika
berdasarkan gambar 4.21. Subjek S-13
tidak dapat menyajikan ide dari
permasalahan dalam soal. Subjek S-13
mampu menemukan pola bilangan dari
gambar yang disajikan dengan
mendapatkan pola garis dari segitiga,
namun subjek S-13 tidak tepat dalam
menemukan pola bilangan yang sesuai.
Selanjutnya, Subjek S-13 kurang mampu
dalam mengurutkan pola bilangan yang
sesuai berdasarkan angka yang sudah
didapat. Subjek S-13 tidak melanjutkan
perhitungan dalam soal sehingga tidak
tepat dalam memberikan jawaban.

Berikut kutipan wawancara peneliti
dengan Subjek-13

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan gambar tersebut?”

S : “sedikit mbak”

P : “Apa maksud dari gambar yang ada
dalam soal tersebut?”

S :“Gambar segitiga mbak”
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P : “iya maksutnya Informasi apa yang
kamu ketahui dari gambar segitiga

tersebut?”

S :“satu absen satu segitiga mbak.”

P :“Oke, terus bagaimana cara
mengerjakan soal melalui gambar
tersebut?”

S :“Budi absen 7 ya berarti segitiganya
7

P :“Berarti garis segitiga nya sama?”

S : “iyambak”

P : “Apa kamu yakin dengan
jawabanmu?”

S : “Yakin mbak”

P : “Coba dihitung manual lagi berapa
garisnya”

S : “Ohiya mbak. hehe”

Hasil analisis kutipan wawancara S-
13 menunjukkan bahwa Subjek S-13
kurang mampu menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, benda nyata ke dalam
bahasa atau simbol atau model
matematika berdasarkan gambar 4.21.
Subjek S-13 memahami permasalahan
dalam soal dan dapat menemukan ide
dalam menentukan penyelesaian soal
tersebut, meskipun subjek S-13 kurang
tepat dalam menjawab pertanyaan tentang
model matematika yang digunakan. Ini

menunjukkan bahwa Subjek S-13 memiliki
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keterbatasan dalam penerapan konsep
matematika namun Subjek S-13 kurang
mampu menjawab pertanyaan dengan
tepat.

Subjek S-13 dinyatakan kurang
mampu menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa
atau simbol atau model matematika
berdasarkan hasil tes dan wawancara.

b. Indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan

a.) Soal No 2
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Gafnbar 4,22 Jawaban S-13 Soalno 2

Subjek  S-13 tidak  mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan.
Berdasarkan gambar 4.22. Subjek S-13
hanya menuliskan informasi yang
didapatkan daripermasalahan dalam soal.
Subjek S-13 tidak dapat menemukan ide
dari soal pola bilangan yang diberikan, hal

ini ditunjukkan dengan jawaban yang
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diberikan Subjek S-13 dengan menjawab
“tidak tahu”. Ini menjunjukkan bahwa
subjek S-13 tidak memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yang
kedua yaitu menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematika secara lisan atau tulisan
dikarenakan tidak ditemukannya ide
sehingga tidak ada yang bisa dijelaskan
oleh subjekS-13. Dilanjutkan dengan
pengerjaan subjek S-13 yang tidak
menjawab pertanyaan yang diberikan.
Berikut wawancara peneliti dengan

S-13

P : “Apa kamu paham permasalahan
gambar tersebut?”

S :“Tidak mbak”

P : “kenapa kamu tidak mengerjakan
soalnya?

S :“Susah mbak”

P :“Kenapa kamu menjawab “ya”?

S :“Tidak tahu mbak”

Hasil wawancara menunjukkan
subjek S-13 kurang mampu menjelaskan
ide, situasi dan relasi matematika secara
tulisan atau lisan. Subjek S-13 kurang

mampu memberikan penjelasan terhadap
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jawaban yang subjek 13 tulis. Namun
keterangan dari Subjek S-13 ini tidak
mencerminkan bahwa subjek S-13 mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan dan tulisan.
Subjek S-13 mengaku kesulitan dalam
menemukan ide dari soal yang diberikan,
subjek S-13 hanya mampu memberikan
informasi yang didapat dari soal namun S-
13 tidak mampu menyajikan ide yang
sesuai berdasarkan hasil wawancara.

Subjek S-13 dinyatakan tidak
mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan
berdasarkan hasil tes dan wawancara.

Indikator Mendengarkan, berdiskusi
dan menulis tentang matematika.

a.) Soalno 3.
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Gambar 4. 23 Jawaban S-13 Soal No 3
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Subjek  S-13 tidak  mampu
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika berdasarkan gambar
4.23. Subjek S-13 tidak dapat menyajikan
model matematika yang sesuai dengan
menuliskan variabel dari tiga bilangan
tersebut berupa x,y dan z berdasarkan soal
dengan kurang tepat. Subjek S-13
menuliskan apa yang diketahui dalam soal
, setelah itu Subjek S-13 membuat tabel
yang kemudian diisi dengan angka genap
berupa 2,4,6 namun tidak mengetahui
model matematika apa yang akan
digunakan. Sehingga Subjek-13 tidak
menyelesaikan jawaban.

Berikut wawancara peneliti dengan

S-13.

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan soal tersebut?”

S :“engga mbak”

P : “Coba jelaskan apasajayang kamu
pahami”

S : “ Pokoknya suruh nyari 3 bilangan
genap urut”

P : “Baik, Bagaimana kamu mencari 3

bilangan genap tersebut”
S :“Takbuat aja x,ydan z”
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P : “Apa saja yang kamu tulis dari
permasalahan tersebut, tabelnya
buat apa?”

S :“Tidak tahu mbak, bingung”

Hasil wawancara menunjukkan
subjek S-13 tidak mampu mendengarkan,
berdiskusi ~dan  menulis  tentang
matematika dengan baik. Subjek S-13 tidak
mampu menuliskan pola bilangan yang
terbentuk berdasarkan permasalahan
dalam soal. Subjek S-13 merasa kesulitan
dalam menemukan konsep perhitungan
serta model matematika yang sesuai.
Subjek S-13 tidak mampu menuliskan
notasi-notasi matematika dengan tepat.

Subjek S-13 dinyatakan tidak
mampu mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika berdasarkan
hasil analisis tes dan wawancara.

c. Indikator membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika.

a.) Soalno 4.
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Gambar 4. 24 Jawaban S-13 Soal No.4

Subjek S-13 tidak mampu membaca
dengan pemahaman representasi
matematika berdasarkan gambar 4.24.
Subjek S-13 tidak dapat memahami
representasi matematika yang disajikan
dalam soal. Subjek S-13 tidak menjawab
pertanyaan.

Berikut wawancara peneliti dengan
Subjek S-13:

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?”
S :“tidak mbak”

P :"Apakah kamu merasakesulitan
dalam memahami permasalahan
tersebut?

S "iya mbak, sulit”

P :“Oke, sedikit demi sedikit ya. Coba
Jelaskan informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari soal”

S : “ Ada yang jual kue seharga 2.500
yang menerima pesanan tiap tanggal
ganjil, terus pesanannya di awal
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bulan itu 8,16,24 kita disuruh nyari
penghasilan pada tanggal 13 mbak”
P :”Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan tersebut?”
S : “Tidak tahu mba, tidak bisa”

Hasil wawancara  menunjukkan
subjek S-13 tidak mampu memahami
representasi matematika dengan baik.
Subjek  S-13 tidak mampu mampu
menemukan model matematika yang sesuai
dan digunakan dengan tepat lalu tidak
menggunakan berbagai pola bilangan dalam
menyelesaikan  masalah dalam  soal
Selanjutnya subjek S-13 tidak
menyelesaikan soal dengan jawaban yang
tepat.

Subjek S-13 dinyatakan tidak mampu
memahami suatu representasi matematika
berdasarkan  hasilanalisis  tes dan
wawancara.

Indikator mengungkapkan kembali suatu
uraian paragraf matematika kedalam
bahasa sendiri.

1.) Soalno 5.
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Gambar 4. 25 Jawaban S-13 Soal No.5

Subjek S-13 kurang mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian paragraf
matematika ke dalam bahasa sendiri. Subjek S-
13 kurang mampu memahami permasalahan
dalam wuraian matematika yang diberikan.
namun Subjek mampu menyajikan ide unruk
menyelesaikan permasalahan soal yaitu
dengan membuat ilustrasi sesuai soal berupa
ilustrasi kursi 10 baris. Lalu menuliskan jumlah
kursi sebagai keterangan. Namun Subjek S-13
belum selesai menjawab pertanyaan.

Berikut wawancara peneliti dengam

subjek S-13:

P :“Apakah kamu memahami permasalahan
dalam soal tersebut?”

S : "Lumayan mbak”

P : “Apa informasi yang kamu dapat

berdasarkan soal tersebut?”
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S :“10 baris kursi, makin ke atas nambah 3
kursi, terus jumlah kursi pada baris
pertama adalah 30”

P :“ Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan berdasarkan informasi
tersebut?”

S :“bingung mbak, ini tak buat kayak tangga
tapi malah bingung”

P : ”Cobadijelaskan kembali jawaban kamu”

S : "Pokoknya awalnya itu 30 kursi mbak,
terus 33 terus 36 tapi belum selesai
mbak, hehe”

P : ”Kamu yakin dengan jawabanmu?”

S : ”Yakin mbak”

Hasil wawancara menunjukkan Subjek
S-13 menyajikan ide yang berhubungan dan
sesuai dengan permasalahan dalam soal
namun Subjek S-13 merasa kesulitan untuk
menentukan model matematika dan memiliki
keterbatasan dalam menjelaskan kembali
jawaban yang ditulis. subjek S-13 dinyatakan
kurang mampu mengungkapkan kembali suatu
uraian paragraf matematika kedalam bahasa
sendiri berdasarkan hasil analisis dari tes dan
wawancara.
Berikut adalah triangulasi  subjek

penelitian S-13
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Tabel 4. 7 Analisis Kemampuan

Komunikasi Matematis Subjek-13

5

Indikator Tes Wawancara | Simpulan
KKM
1 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu
2 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
3 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
4 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
5 Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu
Keterangan indikator kemampuan

komunikasi matematis:

: Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,

banda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika

: Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika,

secara lisan atau tulisan.

: Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis

tentang matematika.

: Membaca  dengan  pemahaman  suatu

representasi matematika tertulis.

: Mengungkapkan kembali suatu uraian atau

paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

2. Subjek Penelitian S-15

a. Indikator menyatakan suatu situasi, gambar,

diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau

simbol atau model matematika.
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a.) Soalno 1

Gambar 4. 26 Jawaban S-15 Soal No 1

Subjek S-15 tidak mampu menyatakan
suatu situasi,gambar,diagram, benda nyata ke
dalam bahasa atau simbol atau model
matematika berdasarkan gambar 4.26. Subjek
S-15 menuliskan kembali gambar dalam soal,
subjek S-15 tidak mengubah gambar dalam
soal kedalam bahasa atau simbol atau model
matematika. Subjek S-15 memberikan
jawaban yang tidak sesuai.

Berikut kutipan wawancara peneliti
dengan Subjek-15

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan gambar tersebut?”

S : “Tidak mbak”

P : “Apa maksud dari gambar yang ada
dalam soal tersebut?”

S :“gatau mbak”

P : “Informasi apa yang kamu ketahui dari
gambar tersebut?”

S : “karena absen 7 ya segitiga nya ada 7
mba. Jawabannya 7”

P  :“Apakamu yakin dengan jawabanmu?”
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S : “Yakin mbak”

Hasil analisis kutipan wawancara S-15
menunjukkan bahwa Subjek S-15 tidak
mampu menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika berdasarkan
gambar 4.26. Subjek S-15 mengalami
kesulitan dalam memahami permasalahan
dalam soal dan dapat menemukan ide dalam
menentukan penyelesaian soal tersebut,
Subjek S-15 memiliki keterbatasan dalam
penerapan Kkonsep matematika namun
terutama dalam hal pola bilangan.Subjek S-15
tidak mampu menjawab pertanyaan dengan
tepat.

Subjek S-15 dinyatakan tidak mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika berdasarkan hasil tes dan
wawancara.

b. Indikator menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan

a.) Soal No 2
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Gambar 4. 27 Jawaban S-15 Soal no 2

Subjek S-15 tidak mampu
menjelaskan  ide, situasi dan relasi
matematika secara tulisan atau lisan.
Berdasarkan gambar 4.27 Subjek S-15 tidak
mampu menemukan ide dari soal matematika
yang diberikan dan menuliskan kembali soal
tersebut.

Berikut wawancara peneliti dengan S-

15

P :“Apa kamu paham permasalahan
gambar tersebut?”

S : “Tidak Paham mbak”

P : “Apa informasi yang kamu ketahui
berdasarkan permasalahan tersebut?”

: “Tidak tahu mbak”

P : “Terus gimana cara mengerjakannya
kalokamu tidak tahu ?”

S :“Tak gambar aja segitiganya”

P :“Setelah itu tidak kamu selesaikan?”

S :“Tidak mbak, bingung”

P : “Coba jelaskan cara mengerjakannya

bagaimana?”
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S " Bingung mbak .Udah mbak, gitu aja”

Hasil ~wawancara  menunjukkan
subjek S-15 tidak memiliki ide yang baik
untuk menemukan solusi dari permasalahan
matematika yang diberikan. Selain itu, subjek
S-15 tidak mampu menjelaskan ide yang
didapat berupa huruf-huruf yang berurutan
dengan pola yang tepat. Sehingga mengalami
kesulitan dalam mnyelesaikan soal

Subjek S-15 dinyatakan tidak mampu
menjelaskan  ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan
berdasarkan hasil tes dan wawancara.

Indikator ~Mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika.

a.) Soalno 3.
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Gambar 4. 28 Jawaban S-15 Soal No 3

Subjek S-15 tidak mampu
mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika berdasarkan gambar

4.28. Subjek S-15 tidak dapat menyajikan
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model matematika yang sesuai dengan soal
dengan tepat. Subjek S-15 hanya menuliskan
kembali informasi yang didapat. Subjek S-15
menjawab dengan salah.

Berikut wawancara peneliti dengan S-

15.

P : “Apakah kamu memahami
permasalahan soal tersebut?”

S :“Tidak mbak”

P :“Coba jelaskan apasajayang kamu
pahami”

S :“Tidak paham mbak”

P : “Baik, Bagaimana kamu mencari 3
bilangan genap tersebut”

S :”Gatau mbak, tak tulis informasinya
saja mbak”

P :“Apa saja yang kamu tulis dari

permasalahan tersebut?”
S :“Yakin mbak”
Hasil ~wawancara  menunjukkan

subjek S-15 tidak memiliki kemampuan
dalam mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika dengan baik.
Subjek S-15 tidak mampu menuliskan
persamaan yang didapatkan dari
permasalahan dalam soal lalu menuliskan
model matematika yang tepat dalam

menjawab soal. Subjek S-15 juga tidak
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paham menjawab pertanyaan yang
diberikan. menulis tentang matematika.
d. Indikator membaca dengan pemahaman suatu

representasi matematika.

a.) Soal no 4.
— R
=Y it et 24
3 Pesaie o g, (G 240 o
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Gambar 4. 29 Jawaban S-15 Soal No.4

Subjek S-15 tidak mampu membaca
dengan pemahaman representasi
matematika berdasarkan gambar 4.29
Subjek S-15 tidak dapat memahami
representasi matematika yang disajikan
dalam soal. Subjek S-15 tidak menemukan
polabilangan dari permasalahan dalam soal.
Subjek S-15 hanya menuliskan informasi
yang didapat dari soal berupa harga per kue
dan pola pesanan kue. Subjek S-15 tidak bisa
menemukan pola bilangan yang tepat
sehingga tidak menyelesaikan jawaban
dengan benar.

Berikut wawancara peneliti dengan

Subjek S-15:
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P : “Soal terakhir ya, Apakah kamu
memahami permasalahan tersebut?”

S :“Tidak mbak”

P :”Apakah kamu merasa kesulitan dalam
memahami permasalahan tersebut?

S :"Yambak”

P :“Apa informasi yang bisa kamu dapat
dan tulis dari soal?”

S :“Tak tulis diketahui aja mbak
selanjutnya nggak tahu mbak”

P :”Kamu benar-benar tidak paham?”

:"iya mbak”

wn

Hasil ~wawancara  menunjukkan
subjek S-15 tidak mampu memahami
representasi matematika dengan baik.
Subjek S-15 tidak mampu menggunakan
pemahaman dengan baik dalam
mengerjakan soal cerita yang
dipermasalahkan dalam soal. Subjek S-15
tidak  mampu menemukan model
matematika yang sesuai dan merasa
kesulitan dalam menemukan model
matematika yang tepat sehingga tidak bisa
menjawab soal dengan tepat.

Subjek S-15 dinyatakan tidak mampu
memahami suatu representasi matematika
berdasarkan hasil analisis tes dan

wawancara.
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e.

Indikator mengungkapkan kembali suatu
uraian paragraf matematika kedalam bahasa
sendiri.

a.) Soalno 5.

—

Gambar 4. 30 Jawaban S-15 Soal No.5

Subjek S-15 tidak mampu
mengungkapkan kembali suatu wuraian
paragraf matematika kedalam bahasa
sendiri. Subjek S-15 tidak mampu
memahami permasalahan dalam uraian
matematika yang diberikan. Subjek S-15
tidak mampu menyajikan ide untuk
menyelesaikan permasalahan soal. Subjek S-
15 hanya menuliskan yang diketahui dari
soal yang ada, namun memiliki keterbatasan
dalam menentukan langkah selanjutnya
dalam perhitungan. Subjek S-15
menggambarkan kotak-kotak berjumlah 30
namun tidak menyelesaikan jawaban.

Berikut wawancara peneliti dengam

subjek S-15:
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P : “Soal terakhir ya, Apakah kamu
memahami permasalahan dalam soal
tersebut?”

:"Engga mbak”

: “Apa informasi yang kamu dapat
berdasarkan soal tersebut?”

: “Pokoknya ada 30 kursi mbak”

: “Hanya itu saja?”

: “ Hmm itu mbak, ada nambah 3 gitu”

: “ Bagaimana kamu menyelesaikan
permasalahan berdasarkan informasi
tersebut?”

S :“Tidak tahu mba”

U W»n»

W W»n o w»m

Hasil ~wawancara  menunjukkan
subjek S-15 tidak mampu mengungkapkan
kembali suatu uraian paragraf matematika
kedalam bahasa sendiri. Subjek S-15 tidak
selesai dalam menjawab pertanyaan. Subjek
S-15 merasa Kkesulitan dalam mencoba
memahami permasalahan dan menentukan
langkah selanjutnya dari penyelesaian soal.
Subjek S-15 memiliki keterbatasan dalam
menentukan pola bilangan yang sesuai
dengan permasalahan dalam soal sehingga
subjek S-15 dinyatakan tidak mampu
mengungkapkan kembali suatu wuraian

paragraf matematika kedalam bahasa
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sendiri berdasarkan hasil analisis dari tes
dan wawancara.
Berikut adalah triangulasi subjek

penelitian S-15.

Tabel 4. 8 Analisis Kemampuan

Komunikasi Matematis Subjek-15

Indikator Tes Wawancara | Simpulan
KKM

1 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

2 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

3 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

4 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
Keterangan indikator kemampuan

komunikasi matematis:

1 :Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
banda nyata ke dalam bahasa atau simbol
atau model matematika

2 : Menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika, secara lisan atau tulisan.

3 : Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika.

4 : Membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika tertulis.

5 : Mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri.
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Pembahasan
Berikut merupakan informasi yang diperoleh dari
analisis data mengenai kemampuan komunikasi
matematis peserta didik.
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik
dengan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Tinggi
Dari hasil analisis data penelitian, diketahui
bahwa peserta didik S-04 dan S-12 yang memiliki
kemampuan menghafal Al-Qur'an tinggi mampu
memenuhi setiap indikator kemampuan komunikasi
matematis. Mereka dapat menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika. Mereka dapat
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara
lisan dan tulisan lalu mereka dapat mendengarkan,
berdiskusi dan menulis tentang matematika
kemuadian merekaa dapat membaca dengan
pemahaman suatu representasi matematika, serta
dapat mengungkapkan kembali suatu uraian atau
paragraf matematika dalam bahasa sendiri.
Peserta didik S-04 dan S-12 dengan kemampuan
menghafal alqur’an tinggi memiliki kemampuan untuk
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, benda

nyata ke dalam bahasa atau simbol atau model
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matematika. Sebagai contoh mereka mampu
memanfaatkan  gambar  dalam  soal  untuk
menghubungkan ide dalam mendapatkan model
matematika dalam bentuk pola bilangan. Peserta didik
dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an tinggi juga
mampu menjawab soal matematika dengan tepat.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Rosikhoh, dkk
(2019) yang menyatakan bahwa kemampuan
menghafal Al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuan
otak untuk berpikir.

Peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-
Qur'an tinggi yaitu S-04 dan S-12 juga mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara
lisan dan tulisan. Dalam penelitian ini, peserta didik
dengan kemampuan menghafal Al-Qur'an tinggi
terbukti mampu mengaplikasikan konsep kembali
pada materi yang telah dipelajari sebelumnya untuk
menjelaskan bagaimana ide tersebut ditemukan dan
menjelaskan langkah pengerjaan secara tepat, seperti
menjelaskan bagaaimana hubungan pola bilangan
dengan barisan huruf. Mereka dapat menjawab soal
dengan menjelaskan keterkaitan konsep-konsep
matematika secara benar. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Rosikhoh, dkk. (2019)
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yang menyatakan bahwa semakin banyak hafalan Al-
Qur’an yang dimiliki maka semakin tinggi kemampuan
berpikir yang dimiliki.

Peserta didik S-04 dan S-12 dengan kemampuan
menghafal Al-Qur'an tinggi juga mampu dapat
mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika dan membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika. Dalam penelitian ini, peserta
didik dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an tinggi
terbukti memiliki pemahaman yang baik dalam
memahami sebuah representasi matematika. Seperti
halnya mereka mampu memahami representasi
dengan menemukan serta mengaitkan konsep pola
bilangan dengan tepat. Selain itu mereka terbukti
mampu berdikskusi serta menulis tentang matematika
dengan baik dibuktikan dengan mereka menjawab
pertanyaan dengan tepat. Mereka menuliskan konsep
yang diketahui berdasarkan pemahaman representasi
mereka lalu menyelesaikan dengan model matematika
yang sesuai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adiwijayanti, kdkk (2020) bahwa
kemampuan menghafal Al-Qur’an berpengaruh dalam
prestasi belajar karena meningkatkan kemampuan

otak untuk berpikir dalam menerima mata pelajaran.
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Selain itu, peserta didik dengan kemampuan
menghafal Al-Qur’an tinggi yaitu S-04 dan S-12 mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri. Hal ini terbukti
dengan peserta didik mampu mengaitkan konsep
dengan tepat lalu memberikan simpulan akhir serta
menjawab pertanyaan dengan benar. Temuan ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Stiyamulyani dan Jumini (2018) bahwa kemampuan
menghafal  Al-Qur’an berpengaruh  terhadap
ketrampilan berpikir tingkat tinggi seihngga mampu
menngungkapkan kembali uraian matematika ke
dalam bahasa sendiri.

. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik
dengan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Sedang

Berdasarkan analisis data penelitian, terungkap
bahwa peserta didik dengan kemampuan menghafal
Al-Qur'an sedang yaitu S-02 dan S-06 memiliki
keterbatasan dalam memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis. Mereka kurang
mampu menyatakan suatu situasi, gambar, diagram,
benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau model
matematika. Mereka kurang mampu menjelaskan ide,

situasi dan relasi matematika secara lisan dan tulisan
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lalu mereka dapat mendengarkan, berdiskusi dan
menulis tentang matematika kemudian mereka juga
kurang mampu membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika, serta kurang mampu
mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri.

Peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-
Qur'an sedang yaitu S-02 dan S-06 kurang mampu
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, benda
nyata ke dalam bahasa atau simbol atau model
matematika. Misalnya mereka mengalami kesulitan
dalam menyatakan gambar ke dalam model
matematika, seperti halnya mereka memiliki
keterbatasan dalam menghubungkan gambar ke
bentuk pola bilangan yang tepat dalam pertanyaan.
Peserta didik masih melakukan kesalahan dalam
menjawab pertanyaan sehingga menjawab pertanyaan
dengan kurang tepat. Temuan ini sesuai dengan
penelitiab yang dilakukan oleh Tantri, dkk (2022) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir peserta
dengan kemampuan menghafal qur'an sedang tidak
lebih  baik dengan merekayang mempunyai

kemampuan menghafal Al-Qur’an tinggi.
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Selain itu, peserta didik dengan kemampuan
menghafal Al-Qur’an sedang yaitu S-02 dan S-06 juga
kurang mampu dalam menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematika secara lisan dan tulisan. Hal ini
dibuktikan dengan mereka yang masih memiliki
kesalahan dalam mengaitkan ide dengan konsep pola
bilangan. Peserta didik dengan kemampuan menghafal
Al-Qur'an sedang kurang mampu menjelaskan ide
berdasarkan konsep matematika karena melakukan
kesalahan dalam mengambil konsep selanjutnya
sehingga mereka tidak depat dalam menjawab
pertanyaan.

Peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-
Qur’an sedang yaitu S-02 dan S-06 juga kurang mampu
dalam mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika dan membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika. Ini dibuktikan dengan
mereka yang kurang menguasai representasi
matematika yang telah dijabarkan dalam soal. Sehingga
memiliki keterbatasan dalam memahami serta menulis
berdasarkan representasi matematika. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tantri,dkk (2022) bahwa peserta didik dengan

kemampuan menghafal Al-Qur'an sering mengalami

168



kesalahan dibanding mereka yang memiliki
kemampuan menghafal Al-Qur’an tinggi. Kesalahan
yang dimaksud adalah kesalahan dalam melakukan
perhitungan, konsep matematika, strategi ataupun
membuat kesimpulan.

Sejalan dengan penelitian tersebut, peserta didik
masih  banyak melakukan kesalahan dalam
menyimpulkan kembali jawaban dari konsep bilangan
yang dikerjakan sehingga peserta didik dengan
kemampuan menghafal Al-Qur’an sedang yaitu S-02
dan S-06 kurang mampu mengungkapkan kembali
suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa
sendiri.

. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik
dengan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Rendah

Berdasarkan analisis data penelitian, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dengan kemampuan
menghafal Al-Qur’an rendah yaitu S-13 dan S-15 tidak
mampu memenuhi semua indikator komunikasi
matematis. Mereka tidak mampu menyatakan suatu
situasi, gambar, diagram, benda nyata ke dalam bahasa
atau simbol atau model matematika. Mereka tidak
mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika

secara lisan dan tulisan lalu mereka tidak dapat
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mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika kemuadian merekaa juga tidak dapat
membaca dengan pemahaman suatu representasi
matematika, serta tidak dapat mengungkapkan
kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri.

Peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-
Qur'an rendah yaitu S-13 dan S-15 tidak memiliki
kemampuan menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau simbol
atau model matematika. Mereka tidak mampu
memahami gambar pola bilangan yang disebutkan
sehingga tidak mendapatkan konsep serta model
matematika berdasarkan gambar tersebut. Selain itu,
peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an
rendah yaitu S-13 dan S-15 juga tidak mampu
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara
lisan dan tulisan. Mereka tidak dapat menghubungan
konsep pola bilangan pada barisan bilangan tertentu.
Seihngga mereka tidak mampu menjawab pertanyaan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rosikhoh, dkk (2019) yang menyatakan bahwa
semakin banyak hafalan maka kemampuan berpikir

akan semakin tinggi.
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Peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-
Qur’an rendah yaitu S-13 dan S-15 juga tidak mampu
dalam mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika dan membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika. Peserta didik todak
memahami respresentasi matematika yang disajikan.
Hal ini sejalan dengan peserta didik tidak mampu
menulis tentang matematika. Misalnya dari soal cerita
yang diberikan, peserta didik tidak mampu memahami
dengan hanya menuliskan soal saja sehingga tidak
mampu menghubungkan dengan konsep pola bilangan.
Temuan ini aejalan dengan penelitian Adiwijayanti,
dkk (2020) bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an
berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir
dalam menerima mata pelajaran.

Selain itu, peserta didik dengan kemampuan
menghafal Al-Qur’an rendah yaitu S-13 dan S-15 juga
tidak mampu mengkonstruksi model matematika dari
soal cerita yang diberikan dengan tepat sehingga
sejalan sengan penelitian yang dilakukan oleh
Stiyamulyani dan Jumini (2018) bahwa semakin
banyak kemampuan menghafal Al-Qur’an maka akan
terjadiproses rekonstruksi konsentrasi ke arah yang

lebih baik. Sehingga peserta didik dengan kemampuan
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menghafal Al-Qur’an rendah yaitu S-13 dan S-15 tidak
mampu dalam mengungkapkan kembali suatu uraian

atau paragraf matematika ke dalam bahasa sendiri.

D. Keterbatasan Penelitian
Dalam berlangsungnya penelitian ini, penelitian
menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Keterbatasan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di di kelas VIII MTs
Azzaky Pekalongan. Hal ini dapat memungkin terjadi
perbedaan hasil penelitian jika dilakukan di sekolah
dan dengan objek yang berbeda.
2. Keterbatasan Waktu
Lokasi penelitian dilaksanakan di di kelas VIII MTs
Azzaky Pekalongan yang dimana perlunya kesesuaian
jadwal mengajar disekolah. Karena keterbatasan
waktu penelitian sehingga penelitian ini hanya
difokus sesuai kebutuhan peneliti.
3. Keterbatasan Materi
Penelitian ini dilaksanakan pada materi pola bilangan
sehingga memungkinkan adanya hasil penelitian
yang berbeda jika materi yang berbeda dilaksanakan

pada penelitian yang sama.
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BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa dari kelas penelitian yang
terdiri dari 15 peserta didik, terdapat 5 peserta didik
dengan kemampuan menghafal Al-Qur’an tinggi, 7 peserta
didik dengan kemampuan menghafal Al-Qur'an sedang
dan 3 peserta didik dengan kemampuan menghafal Al-
Qur’an rendah. Untuk memperoleh data yang lebih akurat,
penelitian ini mengambil 2 peserta didik dari setiap
kategori kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Peserta didik dengan kategori kemampuan
menghafal Al-Qur'an tinggi yaitu S-04 dan S-12
menunjukkan kemampuan yang memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis. Mereka dapat
menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, benda nyata
ke dalam bahasa atau simbol atau model matematika.
Mereka dapat menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan dan tulisan lalu mereka dapat
mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika kemuadian merekaa dapat membaca dengan

pemahaman suatu representasi matematika, serta dapat
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mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf
matematika dalam bahasa sendiri.

Sementara itu, peserta didik dengan kategori
kemampuan menghafal Al-Qur’an sedang yaitu S-02 dan S-
06 memiliki keterbatasan dalam memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis. Mereka tidak
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis
menurut Sumarmo (2010) seperti halnya subjek S-02
yang kurang mampu dalam menyatakan suatu situasi,
gambar, diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau
simbol atau model matematika, menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematika secara lisan dan tulisan,
mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika kemudian membaca dengan pemahaman
suatu representasi matematika, mengungkapkan kembali
suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa
sendiri. Serta Subjek S-06 yang kurang mampu pada
indikator mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika dan indikator membaca dengan pemahaman
suatu representasi matematika . Subjek S-06 juga tidak
mampu dalam memenuhi indikator menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika secara lisan dan tulisan
serta mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf

matematika dalam bahasa sendiri.
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Peserta didik dengan kategori kemampuan
menghafal Al-Qur'an rendah yaitu S-13 dan S-15 tidak
mampu memenuhi indikator komunikasi matematis.
Subjek S-13 tidak mampu memenuhi indikator
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara
lisan dan tulisan, mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika , membaca dengan pemahaman suatu
representasi matematika, serta kurang mampu dalam
memenuhi indikator menyatakan suatu situasi, gambar,
diagram, benda nyata ke dalam bahasa atau simbol atau
model matematika dan indikator mengungkapkan
kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri. Subjek S-15 yang tidak mampu memenubhi
kelima indikator kemampuan komunikasi matematis
berupa menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, benda
nyata ke dalam bahasa atau simbol atau model
matematika, menjelaskan ide, situasi dan relasi
matematika secara lisan dan tulisan lalu , mendengarkan,
berdiskusi dan menulis tentang matematika, membaca
dengan pemahaman suatu representasi matematika, serta
mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf

matematika dalam bahasa sendiri.
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B. Saran
Peneliti memberikan saran berdasarkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Diharapkan sekolah dapat memberikan dukungan
kepada pendidik dan peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Langkah-langkah yang dapat dilakukan antara lain
menyediakan sumber daya yang memadai,
mengadakan pelatihan untuk guru terkait metode
pengajaran yang efektif, dan memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk terus meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis

2. Guru diharapkan dapat mengaplikasikan hasil
penelitian ini dalam mengenali tingkat kemampuan
menghafal Al-Qur'an peserta didik. Dengan
mengetahui Kemampuan Menghafal Al-Qur’an peserta
didik, guru dapat menggunakan metode pembelajaran
yang sesuai dan relevan dengan tingkat kemampuan
menghafal Al-Qur'an, Hal ini akan membantu
meningkatkan  efektivitas = pembelajaran  dan
memaksimalkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik.

3. Peserta didik diharapkan berperan aktif dalam

pembelajaran, khususnya dalam pelajaran
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matematika. Diharapkan peserta didik dapat rajin
belajar dan berusaha untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis.. Dengan
keterlibatan aktif dan kerja keras, peserta didik akan
dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam

pembelajaran matematika
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Lampiran 1

Jadwal Kegiatan Penelitian

No Tanggal Kegiatan
1 Minggu, 1 Desember Pra riset
2023
2 Sabtu, 22 Januari 2023 Wawancara dengan
guru matematika
3 Sabtu12 Agustus 2023 Pengisian uji coba
kemampuan
komunikasi matematis
4 Sabtu, 19 Agustus 2023 | Pengisian Tes
Kemampuan
Komunikasi Matematis
5 Sabtu, 1 September Wawancara
2023




Lampiran 2

Daftar Nama dan Kode Peserta Didik

Kelas Uji Coba (VIII A)

No Nama Siswa Kode Siswa
1 | Adilla Futri Anjani UC-01
2 | Ahla Akhila Ahmad UC-02
3 | Bunga Liviana UC-03
4 | Cahaya Intan Aini UC-04
5 | Deviena Almira Syaifatunnisa | UC-05
6 | Dewi Putri Kirana UC-06
7 | Isnaya Aryati UcC-07
8 | Jihan Farras Mumtazah UC-08
9 | Lu’ay Nur Rosikhoh Uc-09

10 | Maharani Sekar Pambayun UC-10

11 | Marga Ayu Pratama UC-11

12 | Risma May Shara Uc-12

13 | Salsabila Arvia Rahman UcC-13

14 | Safa Azki Fauziyah UC-14

15 | Zanetta Syavina AlNissa UC-15




Lampiran 3

Daftar Nama dan Kode Peserta Didik
Kelas Penelitian (VIII B)

No Nama Siswa Kode Siswa
1 | Alifka Meysa Putri S-01
2 | Aluna Rihadatul Aisy S-02
3 | Azmi Taliyha Kinanthi S-03
4 | Binta Maulida Nur Hidayah S-04
5 | Cheryl Annisa Sya’bina S-05
6 | Dea Amanda Putri S-06
7 | Kansha Salsabila Azzahra S-07
8 | Keyra Divel Naomi Amira S-08
9 | Mualifa Sabina S-09
10 | Nadhifatul Ulya S-10
11 | Puspa Wahyu Kurnia Putri S-11
12 | Raina Callula Zahra S-12
13 | Tuhfatun Dwi Hanita S-13

14 | Widiya Maela Sari S-14

15 | Zahrotunnisa Awaliyah S-15




Lampiran 4

Instrumen Uji Coba Tes Kemampuan

Komunikasi Matematis

KISI KISI UJI COBA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi pokok
Alokasi waktu

Tahun Pelajaran

MATEMATIS

: MTs Azzaky Pekalongan

: Matematika

: VIII/Ganjil

: Pola Bilangan
: 2x40 Menit
:2023/2024

Kompetensi Inti :

3. Memahami

pengetahuan (faktual,
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
ranah abstrak (menulis,
mengarang)
denganaz yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

membuat) dan

menghitung,

menggambar, dan

sama dalam sudut pandang/teori.

konseptual, dan

membaca,
sesuai

Kompetensi Indikator Kemampuan Indikator soal No
dasar Komunikasi Matematis soal
31 Menyatakan suatu Disajikan gambar, | 1,2
Menggeneralisasi | situasi, gambar, siswa dapat
dari pola pada diagram, benda nyata | menentukan suku
barisan bilangan | ke dalam bahasa atau

4




dan barisan

simbol atau model

dari suatu pola

konfigurasi objek | matematika barisan bilangan
Menjelaskan ide, Disajikan pola 35
situasi dan relasi barisan bilangan
matematika secara bulat, siswa dapat
tulisan atau lisan. menentukan pola
selanjutnya dari
suatu pola barisan
bilangan ganjil
Mendengarkan, Disajikan hasil 4,6
berdiskusi, menulis penjumlahan tiga
tentang matematika bilangan
berurutan dari
bilangan genap
atau bilangan
ganjil, siswa dapat
mengidentifikasi
tiga bilangan
tersebut dengan
benar
41 Membaca dengan Disajikan sebuah 7,8
Menyelesaikan pemahaman suatu permasalahan,
masalah yang representasi siswa dapat
berkaitan matematika menentukan suku
dengan pola dari suatu pola
pada barisan barisan bilangan
bilangan dan
barisan Mengungkapkan Disajkan soal 9,10
konfigurasi kembali suatu uraian cerita, peserta
objek. paragraf matematika didik dapat
ke dalam bahasa menyelesaikan

sendiri

soal cerita
berkaitan dengaan
barisan bilangan




UJI COBA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pola Bilangan
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Jumlah Soal : 10 butir
Waktu : 90 menit
Petunjuk pengerjaan:

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas nama, nomor absen, dan kelas pada
lembar jawaban yang disediakan

3. Bacalah dan pahami soal dengan teliti
4. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
5. Kerjakan secara rinci dan benar
6. Tuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaan soal
Soal:

1. Perhatikan gambar berikut!

|

b

Pola 2 I

Piola

Berdasarkan pola barisan diatas, Berapakah banyak persegi
satuan berwarna putih jika banyak persegi hitam berjumlah
1447



2. Dalam suatu kelas, setiap siswa wajib menggambar segitiga
sebanyak dengan nomor absennya yang digabungkan
memanjang seperti gambar berikut ini

AN N NN NN

Jika nomor absen Budi adalah 7 maka berapakah banyak garis
yang harus dibuat budi untuk mebentuk gambar tersebut?

3. Diketahui barisan bilangan: 1, 3, 6, 10, a dan b.

Berdasarkan pola diatas, Berapakah nilai a dan b? Pola
barisan apa yang digunakan? Mengapa demikian? Berikan
alasannya!

4. Temukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya
sama dengan 45!

5. Perhatikan pola bilangan dibawah
G LKM,O,..,..,..

Berdasarkan pola bilangan diatas, apakah huruf selanjutnya
adalah P,Q,R? Berikan penjelasan sesuai jawabanmul!

6. Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya
sama dengan 150!

7. Seorang pedagang kue menjual kue seharga 2.500/kue
menerima pesanan kue di setiap tanggal ganjil. Di hari
pertama, tepatnya tanggal 1, pedagang tersebut hanya
membuat 8 buah kue. Hari keduaa membuat 16 buah kue, hari
ketiga membuat 24 kue. Jika pesanan kue selesai pada tanggal
13, berapakah jumlah penghasilan yang dihasilkan pada hari
itu?



8.Sebuah pabrik tv memproduksi barang perminggu. Jika pada
bulan Januari 2020, minggu pertama memproduksi 24 barang,
pada minggu kedua memproduksi 36 barang dan minggu
ketiga memproduksi 48 barang. Berapakah jumlah produksi
barang pada akhir bulan maret?

9. Sehelai kertas dipotong menjadi 2 bagian. Kemudian dua
bagian potongan kertas tersebut dipotong lagi menjadi 4
bagian. Lalu dipotong lagi menjadi 8 bagian. Begitupun
seterusnya. Banyak potongan kertas setelah 7 kali pemotongan
adalah...

10. Terdapat 10 baris kursi dalam suatu ruang pertemuan.
Banyak kursi pada baris pertama adalah 30 kursi dan pada
setiap baris berikutnya terdapat 3 kursi lebih banyak dari baris
didepannya. Banyak kursi pada baris ke 8 adalah...



KUNCI JAWABAN U]JI COBA TES KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS

No

Jawaban

Skor

Diketahui:
Pola persegi putih dan hitam: 9, 16, 25,...
Pola Persegi hitam: 1, 4, 9,...
Pola Persegi Putih: 8,12, 16,...
Ditanya: Pola persegi putih ketika jumlah persegi
hitam 144?
Dijawab:
-Menentukan rumus pola setiap persegi:
Persegi hitam: 1, 4, 9, ... rumus = n2
Persegi hitam dan putih = 9, 16, 25 ,.. rumus =
(n+2)2
Persegi putih = persegi hitam dan putih -persegi
hitam = (n+2)2 - n2
Jika persegi hitam berjumlah 144 maka:
Persegi hitam = n2
144 =n?
n=+v144
n=12
Menentukan jumlah persegi putih
Persegi putih = (n+2)2 - n2
=(12+2)2-122
=142-122
=169 - 144
=52
Jadi didapat persegi putih ketika persegi hitam 144
adalah 52 buah

Diketahui :

U1= a= 3, U2= 5, U3 = 7, U4 =9
b=U,-Up1=5-3=2
Ditanya : U7...?




Dijawab:

Menentukan Persamaan suku ku-n
Un=a+(n-1)xb

Un=3+(n-1)x2

Memasukkan n ke dalam rumus

U=3+(7-1)x2

U=3+(6)x2

U=3+12

U;=15

Jadi banyak garis yang harus ditarik Budi untuk
membentuk gambar segitiga sebanyak nomor urut
7 adalah 15 garis

Diketahui:

U;=1

Uz=3

Usz=6

Us=10

Ditanya:adanb...?

Dijawab:

Pola barisan =1, 3, 6, 10, ...

Didapatkan pola U, = % n (n+1)

a=Us=%n (n+1)
Us=%x5(5+1)

Us=%x5%x6
Us=%x30
Us=15

b=Us=%n (n+1)

Us=1%2x6 (6+1)

Us=12x6x7

Us=Y2x 42

Us=21
Jadi nilai a dan b pada barisan tersebut adalah 15
dan 21.

Diketahui :
Jumlah ketiga bilangan ganjil = 45
Ditanya: Tiga bilangan ganjil berurutan?

10




Dijawab:
Karena merupakan pola bilangan ganjil, maka
dimisalkan sebagai berikut
Bilangan pertama = x
Bilangan kedua = x + 2
Bilangan ketiga =x + 4
Subtitusikan ke dalam rumus untuk mencari nilai x
/ bilangan pertama sebagai berikut:
Jumlah ketiganya = pertama + kedua + ketiga
45 =x+(x+2)+(x+4)

45 =3x+ 6
3x =45-6
3x =39
x =39:3
x =13

Mencari nilai bilangan kedua dan ketiga
Bilangan kedua = x + 2
=13 +2
=15
Bilangan ketiga =x + 4
=13+4
=17
Jadi bilangan pertama kedua dan ketiga adalah 13,
15,dan 17.

Diketahui:

GLKMO,.., ..

Ditanya: Huruf selanjutnya...?

Dijawab :

Pola urutan huruf=7,9,11,13,15,...

a=7

b=2

Un=a+(n-1)xb

Un=7+(n-1)x2

Memasukkan n ke dalam rumus
o Us=7+(6-1)x2

11




Ue=7+(5)x2

U6: 7+10

Us= 17, Huruf ke 17 adalah Q
o U=7+(7-1)x2

U=7+(6)x2

U=7+12

U7=19, Huruf ke 19 adalah S
o Us=7+(8-1)x2

Ug=7+(7)x2

Us=7+ 14

Us= 21, Huruf ke 21 adalah U

Jadi Huruf selanjutnya yaitu Q,S dan U.

Diketahui :
Jumlah ketiga bilangan genap = 150
Ditanya: Tiga bilangan genap berurutan?
Dijawab:
Karena merupakan pola bilangan genap, maka
dimisalkan sebagai berikut
Bilangan pertama = x
Bilangan kedua = x + 2
Bilangan ketiga =x + 4
Subtitusikan ke dalam rumus untuk mencari nilai x
/ bilangan pertama sebagai berikut:
Jumlah ketiganya = pertama + kedua + ketiga
150 =x+(x+2)+(x+4)

150 =3x+ 6
3x =150-6
3x =144
Xx =144:3
X =48

Mencari nilai bilangan kedua dan ketiga
Bilangan kedua=x + 2

=48 + 2

=50

12




Bilangan ketiga=x + 4

=48 +4

=52
Jadi bilangan pertama kedua dan ketiga adalah 48,
50, 52.

Diketahui:

Pola tanggal pesanan =1, 3,5, 7,9, 11, 13

Pola pesanan kue di tanggal ganjil = 8, 16, 24, ...
Harga per kue = 2.500/kue

Ditanya: Penghasilan yang didapat di tanggal 13...7
Dijawab:

U;=8

U:=16

Us=24

Didapatkan rumus U, = 8n

Maka pesanan pada tanggal 13 adalah

Tanggal 11 = suku ke 7

U, =8n

U;=8%x (7)

Un=56

Maka Penghasilan yang diperoleh = 56 x 2.500
=140.000

Diketahui:
Pola produksi baranng per minggu= 24, 36, 48, ...
Ditanya: Produksi barang di akhir maret 20207
Dijawab:
Ui=24
U.=36
U3=48
Didapatkana =24 danb =12
Menentukan suku dengan jumlah minggu.
Akhir maret 2020 =91 hari : 7
= minggu ke 13
= suku ke 13

13




Subtitusikan pada rumus U,=a + (n-1) xb
Un=a+(n-1)xb

Uiz=24+(13-1) x 12

Uiz=24+12x12

Uiz=24+ 144

Uiz=168

Jadi jumlah produksi pada akhir maret 2020 adalah
168 barang.

Diketahui :

Pola barisan yang terbentuk =1, 4, 8, 16, ...
Ditanya : Potongan kertas ke 7...7

Dijawab:

Ui=1

U,=4

Uz=8

Us=16

Didapatkan rumus Un= 2n-1

Subtitusikan pada suku ke-7

U7= 2n-1

U7= 27-1

Uy= 26

U7= 64

Jadi total potongan Kkertas tersebut adalah 64
bagian.

10.

Diketahui :

Baris pertama =a =30

Beda =3

Ditanya = Jumlah baris ke-8?
Dijawab:

Un=a+(n-1)xb
Us=30+(8-1)x 3
Us=30+7x3

Ug=30+ 21

Ug=51

Jadi jumlah kursi pada baris ke 8 adalah 51 kursi.

14




RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI

MATEMATIS
Butir Indikator Kriteria Skor
soal Kemampuan Penskoran
Komunikasi
Matematis
1,2 | Menyatakan suatu | Menyatakan suatu gambar 4

situasi, gambar, ke dalam bahasa model

diagram, benda matematika dan

nyata ke dalam menyelesaikannya dengan

bahasa atau simbol | benar dan lengkap serta

atau model sistematis

matematika
Menyatakan suatu gambar 3
ke dalam model
matematika dan
menyelesaikannya dengan
benar namun masih ada
sedikit kesalahan
Menyatakan suatu gambar 2
ke dalam model
matematika dan
menyelesaikannya, namun
hanya sebagian yang benar
Hanya menuliskan 1

informasi yang diketahui
dari soal atau mengerjakan,
tapi tidak mengarah pada
jawaban yang benar

15




Tidak menuliskan
informasi yang diperoleh
dari soal

34

Menjelaskan ide,
situasi dan relasi
matematika secara
tulisan atau lisan.

Menjelaskan ide
matematika secara tulisan
dan menyelesaikannya
dengan benar dan lengkap
serta sistematis

Menjelaskan ide
matematika secara tulisan
dan menyelesaikannya
dengan benar namun masih
ada sedikit kesalahan

Menjelaskan ide
matematika secara tulisan
dan menyelesaikannya,
namun hanya sebagian
yang benar

Hanya menuliskan
informasi yang diketahui
dari soal atau mengerjakan,
tapi tidak mengarrah pada
jawaban yang benar

Tidak menuliskan
informasi yang diperoleh
dari soal

5,6

Mendengarkan,
berdiskusi, menulis

Menghitung dan menulis
tentang matematika dan
menyelesaikannya dengan

16




tentang
matematika

benar lengkap, serta
sistematis

Menghitung dan menulis
tentang matematika dan
menyelesaikannya dengan
benar, namun masih ada
sedikit kesalahan

Menghitung dan menulis
tentang matematika dan
menyelesaikannya namun
hanya sebagian yang benar

Hanya menuliskan
informasi yang diketahui
dari soal atau mengerjakan,
tapi tidak mengarrah pada
jawaban yang benar

Tidak menuliskan
informasi yang diperoleh
dari soal

7,8

Membaca dengan
pemahaman suatu
representasi
matematika

Mampu membaca dan
memahami suatu
representasi matematika
dan menyelesaikannya
dengan benar, lengkap
serta sistematis

Mampu membaca dan
memahami suatu
representasi maematika
dan menyelesaikannya

17




dengan benar namun ada
sedikit kesalahan

Mampu membaca dan
memahami suatu
representasi maematika
dan menyelesaikannya tapi
hanya sebagian yang benar

Hanya menuliskan
informasi yang diketahui
dari soal atau mengerjakan,
tapi tidak mengarrah pada
jawaban yang benar

Tidak menuliskan
informasi yang diperoleh
dari soal

9,10

Mengungkapkan
kembali suatu
uraian paragraf
matematika ke
dalam bahasa
sendiri

Mengungkapkan suatu
uraian paragraf
matematika ke dalam
bahasa sendiri dan
menyelesaikannya dengan
benar, lengkap serta
sistematis

Mengungkapkan suatu
uraian paragraf
matematika ke dalam
bahasa sendiri dan
menyelesaikannya dengan
benar, namun ada sedikit
kesalahan

18




Mengungkapkan suatu 2
uraian paragraf
matematika ke dalam
bahasa sendiri dan
menyelesaikannya, tapi
hanya sebagian yang benar

Hanya menuliskan 1
informasi yang diketahui
dari soal atau mengerjakan,
tapi tidak mengarrah pada
jawaban yang benar

Tidak menuliskan 0
informasi yang diperoleh
dari soal

Skor Maksimum 40

Skor Maksimum
—Fx10

Jumlah Maksimum = 20
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Lampiran 5

Perhitungan Uji Validitas Kemampuan Komunikasi

Kode
uc-1
uc-2
uc-3
uca
uc-s
uc-6
uc-7
uc-8
uc-a
uc-10
uc-11
uc-12
uc-13
uc-14
uc-15
R.

R.tabel

BNE NN O R R W AR W N R

0

0,514

20

Matematis
Butir Soal
2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total Nilai
1 1 2 a 3 1 3 2 a 3
4 0 1 3 4 1 3 2 4 2
2 3 1 1 2 2 0 4 1 20
4 a a a a a 4 4 4 40
3 a 2 0 2 1 2 2 2 20
3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
2 4 3 1 2 3 4 0 1 2
1 3 2 1 a a 1 1 0 2
4 3 1 2 3 2 2 4 2 23
4 1 2 1 4 2 2 1 3 2
1 0 4 1 2 1 4 3 0 18
3 1 1 3 4 4 2 1 4 2
2 0 0 0 1 2 3 0 3 13
0 2 3 1 a 1 a 2 1 19
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
itung © 0,545238” 0,6804717 0,517327 0,592568 " 0,755088 " 0,730117" 0,627554 " 0,520958 " 0,591803 " 0,591353
0514 0514 054 0514 0514 0514 0514 054 0514
valid  valid  valid  Valid  Valid  valid  Valid  Valid  Valid



Lampiran 6

Perhitungan Uji Reliabilitas Kemampuan Komunikasi

Matematis

1

2 Butir Soal

3 Kode 1 2 3 a 5 6 7 8 9 10 Total Nilai
4 luc-1 2 1 1 2 a 3 1 3 2 a 23
5 |uc2 3 4 0 1 3 4 1 3 2 4 25
6 |uCc-3 4 2 3 1 1 2 2 0 4 1 20
7 uc-a 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 a0
8 |UC-5 2 3 a 2 0 2 1 2 2 2 20
9 U6 3 3 3 3 3 3 3 a 3 3 31
10 |uc-7 1 2 4 3 1 2 3 al 0 1 21
11|uce 4 1 3 2 1 4 4 1 1 0 21
12 |uce 0 4 3 1 2 3 2 2 4 2 23
13 |uc-10 2 a 1 2 1 a 2 2 1 3 2
14 |uc-11 2 1 0 a 1 2 1 a 3 0 18
15 UC-12 1 3 1 1 3 a a 2 1 a 24
16 |UC-13 2 2 0 0 0 1 2 3 0 3 13
17 uc-14 1 0 2 3 1 4 1 4 2 1 19
18 UC-15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 |varians | 1,780952" 2,066667 2,495238" 1,638095 " 1,952381" 1,67 1,638095 " 1,980952 " 2,066667" 2,409524 72,38095

20 Jumlah V& 19,62857
21 |Varians Tc 72,38095
22 |R11 0,809795
23 |Reliabilitz Tinggi

a4
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Lampiran 7

Perhitungan Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan

A

3 |Kode
4 UC-1
5 |uc-2
6 |UC-3
7 |uc-a
8 |UC5
9 |UC-6
10 |uc-7
11 |uc-8
12 |UC-9
13 |UC-10
14 |UC-11
15 JUC-12
16 (UC-13
17 |UC-14
18 |UC-15

BN R NN O R R BN ARG R

o

OM W R R RN B WA NR RN

[t}

Komunikasi Matematis

MO HORWWEWE MWD W

o

WO R BN ERN W W N SRR N

o

F G
Butir Soal
5

SO W RN e e WO s W

19 |Rata-rata ” 2,066667 2,266667  1,933333" 1,933333” 1,666667

20 |SMI
21 (IK

4

4

4

4

4

0,516667 0,566667 0,483333 0483333 0,416667

22 |Keterangs Sedang

Sedang

Sedang

Sedang

B RN R W RN BN AENR® O

o

BN OR R NN R W W RN e

o

S 9
3 2
3 2
0 4
4 4
2 2
4 3
4l 0
1 1
2 4
2 1
4 3
2 1
3 0
4 2
0 0

10 Total Nilai

4

O WO W N O W B e

2,87 2,066667" 2,533333 7 1,933333 7 2,133333

4

4

4 4

4

0,7 0516667 0,633333 0,483333 0,533233

Sedang Sedang

22

Sedang

Sedang Sedang

Sedang

23
25
20
40
20
31
21
21
23
22
18
24
13
13
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Lampiran 8

Perhitungan Uji Daya Pembeda Tes Kemampuan

A B
2
3 Kode
4 uUc-4
5 |UC-6
6 |UC-2
7 |uc-12
8 |uc-1
9 |Ratal®la 2,60]
10
11 |Uc3
12 |UC-14
13 juc-11
14 |UC-13
15 |UC-15
16 Rata-rata 1,80
17 |DP 0,20
18 |Kriteria  buruk baik
19
20

MR W W s e

ISR Y

Komunikasi Matematis

D E F 5 H
Butir Soal
2 3 a 5 6 7 8
a a a a a a a
3 3 3 3 3 3 3
4 0 1 3 4 1 3
3 1 1 3 a 4 2
1 1 2 a 3 1 3
3000 180" 227 3407 30" 2607 300
2 3 1 1 2 2 0
0 2 3 1 a 1 a
1 ] a 1 2 1 a
2 ] 0 0 1 2 3
0 0 0 0 0 0 0
1,00 1,00 1,60 0,60 1,80 1,20 2,20
0,50 0,20 0,15 0,70 0,45 0,35 0,20
buruk buruk baik baik cukup buruk

23

MR N W s o

oo wM e

1,80
0,15

buruk

L

10 Total Nilai

4 40

3 30

4 25

4 24

4 23
3,80

1 20

1 19

o” 18

3 13

0
1,00
0,70

sangat baik



Lampiran 9

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Dalam suatu kelas, setiap siswa wajib menggambar segitiga
sebanyak dengan nomor absennya yang digabungkan
memanjang seperti gambar berikut ini

AN N NN NN

Jika no absen Budi adalah 7 maka berapakah banyak garis
yang harus dibuat budi untuk mebentuk gambar tersebut?

2. Perhatikan pola bilangan dibawah
GLKM,O,..,..,..

Berdasarkan pola bilangan diatas, apakah huruf selanjutnya
adalah P,Q,R? Berikan penjelasan sesuai jawabanmul!

3. Temukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya
sama dengan 150!

4. Seorang pedagang kue menjual kue seharga 2.500/kue
menerima pesanan kue di setiap tanggal ganjil. Di hari
pertama, tepatnya tanggal 1, pedagang tersebut hanya
membuat 8 buah kue. Hari keduaa membuat 16 buah kue, hari
ketiga membuat 24 kue. Jika pesanan kue selesai pada tanggal
13, berapakah jumlah penghasilan yang dihasilkan pada hari
itu?

5. Terdapat 10 baris kursi dalam suatu ruang pertemuan.
Banyak kursi pada baris pertama adalah 30 kursi dan pada
setiap baris berikutnya terdapat 3 kursi lebih banyak dari baris
didepannya. Banyak kursi pada baris ke 8 adalah...
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Lampiran 10

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi

model matematika
berdasarkan
permasalahan  dalam
gambar.

Dijawab:

Siswa Menentukan

Persamaan suku ku-n
Un=a+(n-1)xb
Up,=3+(n-1)x2

Matematis
No Indikator Jawaban Skor
1. | Menyatakan Siswa mengetahui | 2
suatu situasi, | informasi berdasarkan
gambar, gambar yang disediakan
diagram, benda | dalam soal
nyata ke dalam Diketahui:
U;=a=3
bahasa atau Up=5
simbol atau | 5, -~
3=/,
model U, =0.
matematika b=U,-Up1=53=2
Ditanya : Uy...?
Siswa dapat membuat 2

Memasukkan n ke
dalam rumus
U=3+(7-1)x2

Us=3+(6)x2

U7= 3+12

Us=15

Jadi banyak garis yang
harus  ditarik  Budi
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untuk membentuk
gambasegitiga
sebanyak nomor urut 7
adalah 15 garis

Menjelaskan Diketahui:
ide, situasidan | G LK M,O,.., ..
relasi Ditanya: Huruf
matematika selanjutnya...?
secara tulisan .

. Siswa dapat
atau lisan.

menemukan pola
bilangan berdasarkan
permasalahan dalam
soal sehingga
mendapatkan ide
penyelesaian
Dijawab :

Pola urutan huruf:

G =Huruf ke-7

[ = Huruf ke-9

K= Huruf ke-11

M= Huruf ke-13

O= Huruf ke-15
Sehingga pola huruf
tersebut adalah
79,11,13,15,...

a=7

b=2
Un=a+(n-1)xb
Uy=7+(n-1)x2

Siswa dapat
menjelaskan ide yang
didapat berdasarkan
permasalahan dalam
soal
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Memasukkan n ke
dalam rumus
o Ug=7+(6-1)x2
Us=7+(5)x2
U6= 7+ 10
Ue= 17, Huruf
ke 17 adalah Q
o U=7+(7-1)x2
U=7+(6)x2
U=7+12
U;=19, Huruf
ke 19 adalah S
o Usg=7+(8-1)x2
Us=7+(7)x2
Ug=7+ 14
Ug= 21, Huruf
ke 21 adalah U

Jadi Huruf selanjutnya
yaitu Q,S dan U bukan
PQR

Mendengarkan,
berdiskusi,
menulis tentang
matematika

Diketahui :

Jumlah ketiga bilangan
genap = 150

Ditanya: Tiga bilangan
genap berurutan?

Siswa dapat menuliskan
menuliskan sesuai
dengan  notasi-notasi
matematika dan model
matematika yang
digunakan

Dijawab:

Karena merupakan pola
bilangan genap, maka
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dimisalkan sebagai
berikut
Bilangan pertama = x
Bilangan kedua = x + 2
Bilangan ketiga =x + 4
Subtitusikan ke dalam
rumus untuk mencari
nilai x / bilangan
pertama sebagai
berikut:
Jumlah ketiganya =
pertama + kedua +
ketiga
150 =x+(
x+2)+(x
+4)
150 =3x+
6
3x =150
-6
3x =144
x =144:
3
X =48
Mencari nilai bilangan
kedua dan ketiga
Bilangan kedua=x + 2
=48 +2
=50
Bilangan ketiga =x + 4
=48 +4
=52
Jadi bilangan pertama
kedua dan ketiga
adalah 48, 50, 52.
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Membaca dengan
pemahaman
suatu
representasi
matematika

Siswa dapat memahami

representasi
matematika sesuai
dengan memahami

permasalahan  dalam
soal

Diketahui:

Pola tanggal pesanan =
1,3,5,7,9,11,13

Pola pesanan kue di
tanggal ganjil = 8, 16, 24,

Harga per kue =
2.500/kue

Siswa dapat
menggunkaan
pemahaman
representasi yang
dimiliki siswa untuk
menyelesaikan
permasalahan  dalam
soal.

Ditanya: = Penghasilan
yang didapat di tanggal
13..7

Dijawab:

U:;=8

U,=16

Uz=24

Didapatkan rumus U, =
8n

Maka pesanan pada
tanggal 13 adalah
Tanggal 11 = suku ke 7
U, =8n

U;=8x(7)
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Un=56

Maka Penghasilan yang
diperoleh =56 x 2.500
=140.000

Mengungkapkan
kembali suatu
uraian paragraf
matematika ke
dalam  bahasa
sendiri

Siswa mengungkapkan
informasi yang didapat
berdasarkan urian
permasalahan  dalam
soal .

Diketahui :

Baris pertama =a =30
Beda =3

Ditanya = Jumlah baris
ke-8?

Dijawab:
Un=a+(n-1)xb
Ug=30+(8-1)x 3

Ug=30+7x3
Usg=30+21

Ug=51

Siswa dapat
menyimpulkan kembali
penyelesaian dari

permasalahan  dalam
soal

Jadi berdasarkan
pehitungan tersebut
jumlah kursi pada baris
ke 8 adalah 51 kursi.
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Lampiran 11
Instrumen Tes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an

LEMBAR PENILAIAN TES KEMAMPUAN MENGHAFAL
AL-QUR’AN

f. PENTLATAN AKHIR TAHUN TAHFIDZ
J / MIs AZZAKY

a PONDOK PESANTREN MODERN ALOUR'AN BUARAN

.~ A (
..;’ KOTA PERALONGAN
Nama Tiua
Alamat
w
ar

=

wid Bak / Cubup / Kurang
Kelan Hak hup £ Kurang
Makhroy Haik up / Kurang



Sumber : Data dari pengampu tahfidz MTs Azzaky Pekalongan

Lampiran 12
DATA NILAI TES KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN
SISWA KELAS VIII MTs AZZAKY PEKALONGAN

No Nama Siswa Nilai
1 | Alifka Meysa Putri 86
2 | Aluna Rihadatul Aisy 75
3 | Azmi Taliyha Kinanthi 80
4 | Binta Maulida Nur Hidayah 95
5 | Cheryl Annisa Sya’bina 72
6 | Dea Amanda Putri 75
7 | Kansha Salsabila Azzahra 95
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8 | Keyra Divel Naomi Amira 90
9 | Mualifa Sabina 85
10 | Nadhifatul Ulya 70
11 | Puspa Wahyu Kurnia Putri 92
12 | Raina Callula Zahra 98
13 | Tuhfatun Dwi Hanita 60
14 | Widiya Maela Sari 65
15 | Zahrotunnisa Awaliyah 55

Lampiran 13
DATA KATEGORI KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN
SISWA KELAS VIII MTs AZZAKY PEKALONGAN

No Nama Siswa Kategori Kemampuan

Menghafal Al-Qur’an
1 | Alifka Meysa Putri Sedang
2 | Aluna Rihadatul Aisy Sedang
3 | Azmi Taliyha Kinanthi Sedang
4 | Binta Maulida Nur Hidayah Tinggi
5 | Cheryl Annisa Sya’bina Sedang
6 | Dea Amanda Putri Sedang

33




7 | Kansha Salsabila Azzahra Tinggi
8 | Keyra Divel Naomi Amira Tinggi
9 | Mualifa Sabina Sedang
10 | Nadhifatul Ulya Sedang
11 | Puspa Wahyu Kurnia Putri Tinggi
12 | Raina Callula Zahra Tinggi
13 | Tuhfatun Dwi Hanita Rendah
14 | Widiya Maela Sari Rendah
15 | Zahrotunnisa Awaliyah Rendah

Lampiran 14
PEDOMAN WAWANCARA
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Indikator
Kemampuan Pertanyaan
Komunikasi
Matematis
Menyatakan suatu 1. Apakah kamu memahami
situasi, gambar, permasalahan dari gambar

diagram, benda nyata | tersebut?

ke dalam bahasa atau 2. Apa maksud gambar yang ada
simbol atau model dalam soal tersebut?
matematika
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3. Informasi apa yang kamu
ketahui dari gambar tersebut?
4. Bagaimana kamu membuat
model matematika berdasarkan
gambar permasalahan tersebut?
5. Bagaimana kamu
menyelesaikan permasalahan
tersebut?

Menjelaskan ide,
situasi dan relasi
matematika secara
tulisan atau lisan.

1. Apa yang kamu pahami dari
permasalahan tersebut?

2. Informasi apa saja yang kamu
ketahui berdasarkan
permasalahan tersebut?

3. Pola bilangan apa yang kamu
temukan berdasarkan
permasalahan tersebut?

4. Apa langkah pertama
yangkamu lakukan dalam
menyelesaikan permasalhan
tersebut?

5. Bagaimana kamu
mendapatkan ide dari
permasalahan tersebut? Coba
jelaskan!

6. Bagaimana kamu
menyelesaikan permasalahan
tersebut?

Mendengarkan,
berdiskusi, menulis
tentang matematika

1. Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?

2. Apa informasi apa saja yang
kamu dapatkan berdasarkan
permasalahan tersebut?

3. Bagaimana notasi-notasi
matematika berdasarkan
permasalahan tersebut?
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4. Rumus apa yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?

5. Bagaimana kamu
menyelesaikan permasalahan
tersebut?

Membaca dengan
pemahaman suatu
representasi
matematika

1. Apakah kamu merasa
kesulitan dalam memahami
permasalahan dalam soal?

2. Informasi apa saja yang kamu
ketahui dari permasalahan
tersebut?

3. Bagaimana pertanyaan yang
relevan berdasarkan
permasalahan tersebut?

4. Bagaimana kamu
menyelesaikan permasalahan
tersebut?

Mengungkapkan
kembali suatu uraian
paragraf matematika
ke dalam bahasa
sendiri

1. Sebutkan informasi apa saja
yang kamu ketahui dari
permasalahan tersebut?

2. Apa maksud dan tujuan yang
dicari dari permasalahan
tersebut?

3. Bagaimana kamuh
menyelesaikan permasalahan
tersebut?

4. Apa kesimpulan dari
permasalahan tersebut?

5. Sampaikan kesimpulan
berdasarkan jawabanmu secara
runtut dan jelas!
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Lampiran 15

Dokumentasi
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Proses Uji Coba Instrumen
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Proses Penelitian
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Proses Wawancara
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